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Selamat Natal dan Tahun Baru 


S YALOM. Selamat hari Natal 
dan Tahun Baru bagi kita 
semua. Damai di Bumi 
menyambut kalahiran Sang Bayi 
Kudus... 

Saudara Pembaca yang kami 
cintai. Dalam edisi terakhir tahun 
2006 ini, kami menyuguhkan 
Laporan Utama yang membahas 
tentang nama Tuhan Yang 
Mahakuasa, yang menciptakan 
langit, bumi dan segala isinya ini. 

Sejak dulu kita sudah biasa 
menyapa Tuhan itu dengan 
sebutan "Allah". Namun, konon, 
ada kelompok dalam agama 
tertentu yang merasa keberatan, 


dengan alasan "Allah" itu sebutan 
bagi tuhan mereka. Bahkan 
kelompok ini mendesak agar orang 
Kristen Indonesia jangan 
menggunakan nama itu lagi. 

Ternyata bukan hanya kelompok 
dari agama lain itu yang merasa 
keberatan, bahkan ada pula 
kelompok Kristen sendiri yang 
berpendapat bahwa nama Tuhan 
kita itu adafaVi YHWH. Dan mereka 
ini mendesak ag&r kita sebagai 
umat Kristen segera "kembali" ke 
nama Tuhan yang sejati. 

Masalah ini tentu menarik untuk 
dibahas, terutama pada saat hari 
Natal seperti inr, di mana kita 
sedang merayakan kehadiran-NYA 
di Bumi. Silakan simak komentar 



RALAT tentang Pdt. Natan 
Setiabudi 

Dalam edisi 47 REFORMATA, ter¬ 
dapat kesalahan yang cukup 
mengganggu. Pada rubrik "Cover 
Story" halaman 20, alinea kelima, 
tertulis kata-kata sebagai berikut: 

".karangan Pdt. Natan 

Setiabudi (almarhum)." 

Kata "almarhum" dalam kalimat 
itu sebenarnya tidak ada. Kesala¬ 
han ini terjadi karena sewaktu 
mengoreksi tulisan itu, editor 
sedang membayangkan almarhum 
Pdt. Eka Darmaputera. 

Atas kesalahan ini, kami mohon 
maaf yang sebesar-besarnya kepa¬ 
da Pdt. Natan Setiabudi beserta 
keluarga, para pembaca REFOR¬ 
MATA, dan seluruh umat kristiani 
yang ada di Indonesia. (Redaksi) 

RALAT Judul Resensi Buku 

Pada edisi 48, rubrik Resensi Bu¬ 
ku, pada buku "Smith Wiggles- 
worth dalam Doa, Kuasa dan Muk¬ 
jizat", tertulis judul resensinya ada¬ 
lah "Mencari Sang Raja, Memasuki 
Hadirat-Nya". Seharus-nya judul 
resensi untuk buku tersebut 
adalah: "Warisan Iman dari Sang 
Kakek". 

Kepada penerbit Light Publish- 
ing, kami mohon maaf atas kesa¬ 
lahan tersebut. ( Redaksi) 

Libanon, kok dipikirin? 

Kini hangat berita tentang pem¬ 
berangkatan pasukan penjaga per¬ 
damaian {peace keeping force) 
TNI ke Libanon, sementara PR kita 
di Poso belum tuntas. Seharusnya 
negeri kita aman dulu baru urus 
yang lain. 

PAGAR (0852-70006xxx) 

Tayangan mendidik dong 

Bagaimana sih Indosiar? Katanya, 
pemiliknya anak Tuhan? Lativi aja 
diprotes publik, kok Indosiar malah 
ikut-ikutan menayangkan "Smack 
Down". Mbok ya, tayangkan acara 
yang mendidik, dong. 

0816-1955xxx 

Tanya tentang Pak Natan 

Di tabloid REFORMATA edisi 47, 
hal. 20, ada tertulis: "Pdt. Natan 
Setiabudi (alm)" Benarkah beliau 
sudah meninggal? Kapan? Baca 
juga hal. 19, kolom 4. 


Daryana (0813 87.09.0xxx) 

Edisi khusus tidak ada 

Reformata edisi i-15 November 
kok tidak ada? Kenapa? Saya bi¬ 
ngung mencari, apalagi tidak ada 
info di tabloid mengenai hal itu. 

Dandi—Jakarta Selatan 

* REFORMATA edisi 1-15 No¬ 
vember memang tidak ada, karena 
pada saat itu tabloid kita diterbitkan 
sebagai Edisi Khusus Lebaran (16 
Oktober-15 November 2006). 
Terimakasih atas perhatian Anda. 
(, Redaksi ) 

Membangun Kembali GMKI 

Menyikapi perilaku panitia Kong¬ 
res Nasional ke-30 GMKI di Kupang; 
yang berlangsung dengan tekanan 
kepada peserta Kongres, saya me¬ 
nyampaikan keprihatinan. Pertama, 
Sdr. Jones Manurung yang didu¬ 
kung 23 cabang menunjukkan dia 
adalah kader terbaik untuk me¬ 
mimpin organisasi ini. 

Kedua, adanya tekanan memak¬ 
sa Jones mundur dengan alasan 
bahwa Jones penganut Katolik, 
adalah melanggar AD/ART GMKI. 
Etis atau tidaknya Katolik memim¬ 
pin GMKI adalah alasan yang dicari- 
cari. Jika kita berorganisasi, ukuran¬ 
nya adalah AD/ART. Kecuali AD/ 
ART hendak diganti. 

Ketiga, kelompok yang menya¬ 
lahkan bahwa pengurus pusat 
(PP) tidak memperhitungkan 
politik lokal antara Katolik dan 
Protestan di Kupang adalah pikiran 
yang picik. Kepicikan ini harus dikikis 
sehingga kader GMKI ke depan 
memiliki kapasitas sesuai "Tripanji 
GMKI", yaitu Tinggi Iman, Tinggi 
Ilmu, Tinggi Pengabdian. Dikotomi 
Timur-Barat aja picik, apalagi 
Protestan-Katolik. Apakah kepen¬ 
tingan masa depan GMKI kita 
korbankan karena kepicikan 
berpikir orang yang sedikit 
jumlahnya, karena hanya tuan 
rumah? 

Keempat, saya selaku kader 
GMKI yang selama ini mengagumi 
teman-teman kader GMKI dari 
Kupang sungguh amat prihatin 
mendengar perilaku panitia 
terhadap kongres. Hingga ada 
pendapat "iblis pun terpilih yang 
penting kita keluar dari Kupang". 
Tolong rekan-rekan kader dari 


beberapa pakar yang punya sikap 
pro maupun kontra seputar 
penyebutan nama Tuhan. 

Saudara... 

Nasib saudara-saudara kita di 
Poso, Sulawesi Tengah, yang 
selama beberapa tahun ini terus 
bergolak, juga selalu menjadi 
perhatian kami. Puji Tuhan, 
beberapa orang yang diduga keras 
sebagai pelaku pembantaian atas 
sejumlah warga Kristen Poso dan 
Palu, telah diciduk oleh pihak yang 
berwajib. Topik ini kami sajikan 
dalam Laporan Khusus. 

Hasanuddin, yang mengaku 
sebagai pemenggal kepala tiga 
siswi SMA Kristen Poso Oktober 
2005 lalu, bahkan menyerahkan 


Kupang merasakan keluhan rekan- 
rekan kita ini. 

Kelima, mengimbau kepada 
Goklas Nababan yang awalnya 
hanya dipilih 6 cabang agar sadar 
bahwa Anda tidak memiliki legiti¬ 
masi. Walaupun Anda terpilih 
setelah Jones Manurung "dianiaya" 
memilih 30 cabang itu terjadi kare¬ 
na tekanan. Karena tekanan Anda 
terpilih maka Anda harus iegowo. 
Berikan kesempatan untuk Kong¬ 
res Luar Biasa. Dengan demikian 
Anda menjadi kader yang melihat 
masa depan GMKI. 

Keenam, melihat GMKI semakin 
terpuruk di mata masyarakat, maka 
GMKI harus kembali kepada visi 
awalnya yaitu "menghadirkan 
Syalom Allah" di kampus. Sikap 
kader untuk berpolitik hanyalah 
secuil dari visi GMKI. Karena itu, 
Penelaahan Alkitab menjadi mutlak 
bagi kader GMKI. Berhentilah 
menjadi anak nongkrong. GMKI 
adalah sebuah pergerakan untuk 
membawa berkat bagi bangsa kita. 
Salam bagi sivitas GMKI di seluruh 
dunia. 

Gurgur Manurung — 
Kebunjeruk, Jakarta Barat 

Himbauan Natal PGI dan KWI 

MENYAMBUT Natal 2006 dan 
Tahun Baru 2007, Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia (PGI) 
dan Konferensi Waligereja Indone¬ 
sia (KWI) mengeluarkan siaran 
pers. Siaran pers yang ditanda 
tangani oleh Ketua Umum PGI Pdt 
Dr. A.A. Yewangoe, Sekjen PGI 
Pdt. Dr. Richard M. Daulay, Ketua 
KWI Mgr. Martinus D. Situmorang, 
O.F.M.Cap, dan Sekjen KWI Mgr. 
A.M. Sutrisnaatmaka, M.S.F 
tersebut menghimbau segenap 
umat kristiani Indonesia untuk 
menyadari bahwa suasana kehidu¬ 
pan kita akhir-akhir ini diwarnai oleh 
berbagai kekhawatiran dan 
ketakutan. 

Dalam hubungan dengan 
sesama baiklah kita memandang 
setiap orang dalam iman kepada 
Kristus. Dengan menyadari bahwa 
darah Kristus juga tercurah untuk 
mereka, maka setiap orang yang 
mengaku diri sebagai pengikut dan 
murid Kristus akan mengasihi or¬ 
ang itu, walaupun dalam kenya¬ 
taannya orang itu bersikap seperti 


diri sendiri ke aparat keamanan. 
Berdasarkan pengakuannya, dia 
menyerahkan diri karena terharu 
oleh kata dan sikap mengampuni 
dari para keluarga korban. 

Mengampuni orang, meskipun 
telah menyakiti kita, adalah suatu 
bentuk pengejawantahan kasih 
yang diteladankan oleh Yesus 
Kristus. Kasih itu, bahkan telah 
mam-pu melumerkan hati seorang 
Hasanuddin. 

Dalam suasana Natal 2006 ini, 
mari kita semua umat Tuhan 
menebar kasih pada sesama. 
Niscaya, damai akan tercipta di 
negeri tercinta, dan seluruh Bumi. 

Selamat Natal dan Tahun Baru 
2007.0 


musuh. Kasih dan pengurbanan 
Kristus untuk semua orang itulah 
yang hendaknya menjadi dasar hu¬ 
bungan dengan sesama, dan bukan 
balasan yang akan diperoleh dari 
mengasihi sesama. Bila kasih Kristus 
yang menjadi dasar kasih terhadap 
sesama, orang tidak akan patah 
semangat, menutup diri, dan ber¬ 
henti mengasihi karena merasa bah¬ 
wa kasihnya tidak mendapat tang¬ 
gapan dan tidak menghasilkan buah 
seperti yang diharapkan. 

Akhirnya, pucuk pimpinan PGI dan 
KWI mengajak segenap umat mera¬ 
yakan Natal dengan penuh syukur 
sambil berusaha menghayati panggi¬ 
lan untuk mewujudkan hal-hal beri¬ 
kut: 

1) Merubuhkan tembok-tembok 
pemisah yang selama ini menyebab¬ 
kan adanya sikap terlalu mementing¬ 
kan diri atau kelompok. 

2) Menghayati kehidupan gere¬ 
jawi yang lebih terbuka dan bersaha¬ 
bat sebagai sumbangan nyata bagi 
terwujudnya Indonesia baru yang 
berkeadaban. 

3) Mengungkapkan kebenaran 
tanpa takut dan gentar, memperju¬ 
angkan kehidupan yang adil, damai, 
dan sejahtera, menghargai hak asasi 
manusia, dan menegakkan hukum 
yang berkeadilan. 

4) Mengupayakan terus peng¬ 
galangan hubungan dan kerja sama 
dengan seluruh warga bangsa, de¬ 
ngan tetap menghargai kemajemu¬ 
kan, kekayaan budaya bangsa, dan 
senantiasa bertekun dalam memper¬ 
tahankan dasar negara Pancasila. 

5) Memperjuangkan kesejah¬ 
teraan ekonomi bersama karena 
tidak ada damai selama tidak ada 
perbaikan ekonomi dan selama se¬ 
bagian besar warga bangsa ini hidup 
dalam belenggu kemiskinan. 

Siaran pers diakhiri dengan im¬ 
bauan agar kita jangan menyerah 
pa-da kesulitan dan penderitaan. 
Kita perlu tetap mewujudkan sikap 
yang tulus dan setia dalam menjalin 
kerukunan dengan semua orang. 

SELAMAT NATAL 

Sebagai pembaca setia 
REFORMATA, saya mengucapkan 
Selamat Natal dan Tahun Baru 2007 
kepada segenap umat kristiani di 
Indonesia. 

Samuei (0813 2358 xxx) 
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EDISI 49 Tahun IV 16-31 Desember Tahun 2006 


Laporan Utama 


Di Balik Desakan Penggantian Nama Allali 

Desakan mengganti nama Allah terus digelar. Ada apa di balik upaya itu? 


P ERTENGAHAN Mei 2006. 
Kebaktian Minggu yang 
digelar di gereja GPDI 
Yahweh Adonai semula berjalan 
meriah. Tapi suasana kebaktian se¬ 
rentak berubah ketika Pendeta Pa- 
ulus Sugiarto membaca sebagian 
dari Firman Tuhan untuk khotbah 
minggu itu. "Demikianlah Firman Al¬ 
lah ...!" Kalimat pertama yang keluar 
dari mulut Pdt. Paulus itu serentak 
dipotong. "Bukan Allah, tapi Yah¬ 
weh," teriak empat orang jemaat 
yang kebetulan mengambil tempat 
duduk paling depan, berulang- 
ulang. 

Selaan mereka itu, tentu saja, 
menarik dan mengganggu kesia¬ 
pan jemaat untuk mendengar dan 
merenungkan Firman Tuhan. "Iba¬ 
dah langsung kacau. Kita ambil inisi¬ 
atif keluarkan mereka. Tapi mereka 
tak langsung pulang. Mereka masih 
menunggu Pendeta Paulus di luar 
untuk mempersoalkan hal itu," ceri¬ 
ta Pdt. Maureen Awuy Pakasi, istri 
Pdt. Everthart G. Awuy PhD., yang 
menjadi Gembala Sidang di gereja 
tersebut. 

Gagal bertemu dengan Pdt. Pau¬ 
lus, mereka memaksa untuk berte¬ 
mu dengan Pdt. Evert. Tapi, Pdt. 
Evert pun akhirnya tidak mau me¬ 
nerima mereka. "Lalu bagaimana 
dengan pernyataan Bapak yang 
mendukung penggantian nama Al¬ 
lah dengan Yahweh. Kalau begitu 
Bapak plin-plan. Nanti dikutuk sama 
Bapa Yahweh," kata salah seorang 
dari mereka. 

Mencari dukungan 

Memang, jauh sebelum itu, Pdt. 


Evert yang mengajar di beberapa 
STT di lingkungan GPDI dan bebe¬ 
rapa STT lainnya ini pernah menan¬ 
datangani pernyataan mengganti¬ 
kan nama Allah dengan Yahweh. 
"Tapi itu bukan karena argumen¬ 
tasi mereka tapi karena selebaran 
yang mereka bawa di mana dikata¬ 
kan bahwa Pdt. Peter Wagner dan 
Yongi Cho sudah menerimanya. Ta¬ 
pi setelah diteliti kembali, dan 
berkat pergumulan rohani¬ 
nya, akhirnya Bapak menca¬ 
but dukungannya kembali," 
cerita Pdt. Maureen. 

Ditambahkan Maureen, ja¬ 
uh sebelumnya, kelompok ini 
sering mendatangi suaminya 
agar menandatangani peng¬ 
gantian nama Allah. Setelah 
ditandatangani, selebaran 
yang juga berisi dukungan da¬ 
ri Hamba Tuhan lainnya itu, 
dijadikan alasan dan bukti un¬ 
tuk menarik pengikut yang la¬ 
in lagi. "Tanda tangan Bapak 
juga sudah menyebar sampai ke 
Jawa Tengah. Itulah salah satu ca¬ 
ra mereka mengumpulkan duku¬ 
ngan," kata Maureen. 

Kepada Zelty Sapulete, salah se¬ 
orang awak REFORMATA, Pdt. 
Everthart G Awuy pernah meminta 
media ini untuk mengulas soal na¬ 
ma Yahweh ini agar publik menge¬ 
tahui bahwa dia tidak mendukung 
penggantian nama Yahweh. Juga 
seputar manipulasi namanya demi 
dukungan dari kelompok pendesak 
penggantian nama Allah. Tapi 
kesempatan wawancara tak terjadi 
karena Pdt. Everthart lebih dulu 
meninggal, tepatnya pada tanggal 


14 Oktober 2006. 

Kerinduan Pdt. Evert untuk men¬ 
jelaskan ke publik mengapa nama 
Allah tak perlu diubah ke Yahweh 
melalui REFORMATA tak tersalur¬ 
kan. Tapi Pdt. Maureen memberi¬ 
kan kepada REFORMATA catatan 
makalah suaminya yang dibawakan¬ 
nya di hadapan para Hamba Tuhan 
GPDI se-DKI Jaya yang digelar pada 


Pdt.Everthart G Awuy Phd dan istri 

7 November 2005 di bawah judul 
"Nama Yahweh dalam Alkitab". 

Sebagai bukti ketidaksetujuan¬ 
nya pada gerakan itu, ia mengganti¬ 
kan nama gerejanya yang semula 
bernama Yahweh Adonai menjadi 
Lumbung Allah, September 2006. 

Bergerilya 

Selain meyakinkan jemaat dan 
Hamba Tuhan melalui selebaran 
yang dibubuhi tanda tangan Hamba 
Tuhan berpengaruh, kelompok ini 
terus mendesak Lembaga Alkitab 
Indonesia (LAI) untuk segera 
mengganti nama Allah di Alkitab de¬ 
ngan Yahweh. Konon, Pdt. Suradi 


- seorang pentolan kelompok ini 

- pernah menyogok LAI sebesar 
Rp 300 juta agar lembaga ini 
mencetak ulang Alkitab dengan 
menghilangkan nama Allah. 

Menurut catatan Ketua Yayasan 
Bina Awam Pdt. Herlianto, kam¬ 
panye untuk menghilangkan nama 
Allah dari Alkitab, sebenarnya su¬ 
dah mulai pada tahun 1990-an di 
Indonesia oleh kelompok yang 
memuja nama Yahweh, 
dipelopori oleh dr. Suradi dari 
Yayasan Nehemia yang 
kemudian berlindung di bela¬ 
kang nama Bet Jeshua Hama- 
siah dengan menerbitkan seri 
traktat berjudul "Siapakah 
yang Bernama Allah itu?" 

Menurut mereka, Allah 
adalah nama dewa berhala 
Arab karena itu haram disebut 
oleh umat Kristen dan harus 
dihapus dari Alkitab. Sebagai 
konsekuensi dari keyakinan 
mereka itu, mereka mener¬ 
bitkan "Kitab Suci Torat dan Injil" 
(Kitab Suci 2000) yang menggu¬ 
nakan terjemahan LAI sebagai 
dasar dan mengganti semua nama 
Tuhan dengan Eloim atau Yahweh, 
dan mengganti nama-nama lain 
menjadi nama-nama Ibrani. 

Tahun 2002, ada kelompok 
senafas yang bernama "Jaringan 
Gereja-gereja Pengagung Nama 
Yahweh" menerbitkan "Kitab Suci 
Umat Peijanjian Tuhan". Kelompok 
lainnya ditokohi Pdt. Yakub 
Sulistyo, yang terpengaruh ajaran 
ini dan dikeluarkan dari sinode GBI 
dan kemudian memimpin Gereja 
Rohulkudus Surya Kebenaran. 


Dialah yang disebut-sebut berada 
di balik peristiwa keluarnya surat 
teguran keras dari Majh's Ta'Hm At- 
Rodd, Wonosobo di tahun 2004 
kemudian disusul oleh Badan 
Pengurus Pusat Ikatan Mubaligh 
Seluruh Indonesia yang juga 
melarang umat Kristen menggu¬ 
nakan nama Allah, karena nama itu 
dianggap nama tuhannya Islam. 

Surat teguran itu beredar pula 
di gereja-gereja di Jakarta. Aneh¬ 
nya, ketika REFORMATA menelpon 
ke nomor telepon yang tertera di 
kop suratnya, ternyata hanyalah 
rumah tinggal, dan si empunya 
rumah tak tahu-menahu soal itu. 

Yudaisme 

Ada apa di balik desakan untuk 
menghilangkan nama Allah dari 
Alkitab Kristen? Menurut Pdt. Ste- 
ven, Ketua Sinode Gereja Kristen 
Holistik Indonesia, karena Allah 
adalah nama sesembahan umat 
Muslim. Menurut dia, baru tiga Si¬ 
node gereja di Indonesia yang de¬ 
ngan tegas menolak nama Allah 
sebagai sesembahan orang Kristen. 
Dua yang lainnya adalah Sinode Ge¬ 
reja Pimpinan Rohulkudus dan Sino¬ 
de Gereja Alkitab Injili Nusantara. 
"Biayanya memang besar, tapi itulah 
harga yang harus dibayar untuk 
sebuah kebenaran," kata Steven. 

Benarkah klaim mereka? Menu¬ 
rut Pdt. Herlianto, fanatisme yang 
mereka tunjukkan itu tak lain kare¬ 
na kurangnya pemahaman mereka 
akan sejarah Alkitab, juga nama 
Allah. "Jauh sebelum Islam lahir, 
umat Kristen sudah menyebut se- 
sembahannya dengan Allah," kata¬ 
nya sambil menambahkan bila ke¬ 
lompok itu berasal dari pendukung 
Yudaisme yang fanatik. 

<xPaui Makugoru 
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Jadilah 10 pasang yAN< 

PERGI GRATIS KE YERUSALEM 

Ikuti' Christmas Bible TnVia dengan menjawab pertanyaan seputar Alkitab untuk meningkatkan pengetahuan 
tentang Firman Tuhan dan menangkan paket perjalanan rohani ke VERUSALEM bagi 10 pasang pemenang 
atau 20 ponsel NOKIA N?3. 


Daftarkan diri Anda, ketik: 

TyEQ<spasi>j\JAMA SMS ke 1010 

Contoh. -REG JOSEPH --> 1010 


★ ketik CB untuk memulai pertanyaan. 

★ ketik HELP untuk bantuan informasi. 

★ Setiap 1 (satu) jawaban benar akan 
mendapatkan 1 (satu) poin. 

★ Tersedia 40 pertanyaan yang dapat 


Anda jawab setiap harinya. 

•k kumpulkan 20 poin untuk 
mendapatkan l (satu) PIN. 

★ kumpulkan PIN sebanyak-banyaknya. 


★ Periode program berlaku 1 Desember 2006 sampai dengan 10 Januari 2007 ★ Pemenang akan diumumkan pada minggu ke-2 bulan Februari 200? melalui media cetak nasional, 
www.telkomxel.com atau www.glmfnistry.com serta melalui surat resmi kepada pemenang ★Pemenang juga akan dihubungi oleh pihak TELKOMSEL untuk konfirmasi dan kesesuaian 
administrasi ★ Pajak pemenang ditanggung sepenuhnya oleh TELKOMSEL ★ Tarif: Rp 550,-/SMS. ministry 

'Y . 

kartuHALO simPATI 


Telkomsel. Begitu Dekat Begitu Nyata 


mm 


RF.FORMATA 

















Laporan Utama 


EDISI 49 Tahun IV 16 - 31 Desember Tahun 2006 

ire/ormataI 




Pdt. Steven Djie STh., 

“ Tuhan Tidak Pernah Menyuruh Nama-Nya Diganti!” 

Yahweh merupakan nama Tuhan kita sepanjang jaman, bukan Allah. "Tuhan tidak pernah 
menyuruh nama-Nya diganti/' kata Ketua Sinode Gereja Kristen Hoiistik, salah satu sinode 
yang telah menolak nama Allah ini. Mengapa umat Kristen harus kembali menyapa Tuhannya 
dengan Yahweh? Berikut bincang-bincang dengan kelahiran Pontianak, 16 Mei 1964 ini. 


M engapa Anda 
sungguh-sungguh 
menolak nama Allah 
sebagai sesembahan umat 
Kristen? 

Tahun 2003-2004 banyak orang 
datang pada saya dan menjelaskan 
bahwa nama junjungan kita adalah 
Yahweh, bukan Allah. Saya selalu 
katakan, tidak ada masalah karena 
hanya sekadar istilah atau sebutan. 
Jadi kenapa harus dipermasalah¬ 
kan. 

Tapi kemudian, saya cari bahan, 
bahkan salah seorang pakar per¬ 
tumbuhan gereja bernama Peter 
Wagner dengan tegas menulis 
bahwa Allah itu nama dewa. Jadi 
bukan dalam arti seperti orang se¬ 
but God atau Lord. Dari situ saya 
semakin diyakinkan bahwa sepan¬ 
tasnyalah orang Kristen tidak me¬ 
nyebut nama tersebut. 

Allah itu nama Tuhannya umat 
Muslim, bukan sekadar sebutan. 
Makanya mereka itu tidak pernah 
menerjemahkan Allah dengan God 
atau Lord. Mereka lebih konsisten 
terhadap nama Tuhan mereka. 
Apa ada alasan biblisnya? 

Ya, Tuhan menyuruh kita untuk 
tidak memanggil nama-Nya secara 
sembarangan. Namanya itu kekal 
(Keluaran 3:15), nama-Nya itu ha¬ 
rus diperingati (Keluaran 20: 24), 
harus dimasyhurkan (Keluaran 9: 
16), harus dipuji (Mazmur 68: 27), 
jangan disebut dengan sembara¬ 
ngan (Keluaran 20: 7). Bila nama 
itu diabaikan, maka orang akan 
mendapatkan akibat yang sungguh 
mengerikan. 


Bahkan Wahyu pasal 14, 1 
menggambarkan, nanti di jaman ak¬ 
hir, setiap pengikut Tuhan akan di¬ 
tandai dengan tulisan Yahweh dan 
nama anaknya. Kalau anti-Kristus 
itu 666. Nah, bagaimana kita bisa 
disebut umat Tuhan sementara se¬ 
karang ini masih cukup banyak 
hamba Tuhan dan gereja menen¬ 
tang nama itu. Secara biblis jelas 
sekali ditulis soal itu. 

Siapa Tuhan orang 
Kristen menurut Anda? 

Semua pendeta tahu bahwa 
nama Bapa itu Yahweh. Nama 
anak itu Yesus Kristus. Jadi ke¬ 
napa kita harus tetap menggu¬ 
nakan Yahweh, karena kita ha¬ 
rus kembali kepada ajaran Alki¬ 
tab. Tuhan tidak pernah me¬ 
nyuruh nama-Nya diganti. Tapi 
Lembaga Alkitab Indonesia 
(LAI) menggantinya, dengan 
menerjemahkan Yahweh 
dengan Tuhan. Di bagian lain, 
ditulis TUHAN dengan huruf besar 
semuanya yang menurut mereka 
merupakan terjemahan dari Allah 
Israel yaitu Yahweh. 

Itu sebuah kekeliruan. Kalau kita 
cermati. Alkitab dalam bahasa Man¬ 
darin, Vietnam, atau lainnya selalu 
menyebut Tuhan dengan Yehovah 
atau Yahweh. 

Dalam Alkitab ada juga se¬ 
butan Eiohim? 

Itu bukan nama, tapi gelar atau 
sebutan. Yahweh itu nama. 
Misalnya "presiden", itu kan gelar, 
sebutan, jabatan. Dia punya nama 
SBY. Nah, boleh tidak misalnya 
Ratu Gracia kita terjemahkan ke 


dalam bahasa Indonesia menjadi 
Ratu Karunia, meski "gracia" berarti 
rahmat atau karunia. 

Nah, kenapa nama-nama lain di 
Alkitab Perjanjian Lama tidak diter¬ 
jemahkan tapi mengapa nama Tu¬ 
han kita dihilangkan? Kok berani 
amat, dari mana mandat itu 
didapat? Kenapa tidak konsisten 
semua nama itu dikeluarkan. Nama 


Baal pun dimasukkan, kenapa na¬ 
ma Tuhan kita tidak mau ditulis. 
Jadi selama ini banyak umat tidak 
tahu, karena LAI sendiri tidak ber¬ 
terus terang. 

Bagaimana reaksi gereja ter¬ 
hadap hal ini? 

Sebagian sudah terbuka, ada 
yang belum, masih tetap keras me¬ 
nolak. Penolakan mereka itu selalu 
dengan asumsi opini mereka, tidak 
dengan dasar biblikal. Nah, kita le¬ 
bih tunduk pada Alkitab atau kebia¬ 
saan atau opini manusia? 

Yang dukung siapa saja? 

Banyak sekali. Salah satunya Pdt. 
Everthat G Awuy dari GPDI, malah 


gerejanya bernama Yahweh Ado- 
nai. Dia dulu menentang, sekarang 
sudah mau. Rektor STT Jakarta ju¬ 
ga sudah mengatakan bahwa ter¬ 
jemahan LAI itu mesti dikoreksi. 

Gelombang ini tidak bisa diben¬ 
dung, meski banyak tokoh 
mencoba membendung, termasuk 
seorang pendeta dari Bandung. 
Dia bisa pakai akal budi, tapi hikmat 
manusia tidak bisa melawan 
hikmat Tuhan. 

Kebangkitan nama Yah- 
we ini kapan? 

Mulai dikumandangkan 
oleh Pdt. Suradi, kemudian 
oleh hamba Tuhan lain. Di¬ 
tambah sumber arkeologi, la¬ 
lu dari Peter Wagner dan kla¬ 
im para ulama. Itu bisa dili¬ 
hat di ensiklopedi. Bahkan ka¬ 
mus bahasa Indonesia pun 
mengatakan bahwa Yahweh 
itu nama Tuhan Israel. Ber¬ 
dasarkan fakta seperti itu, 
tergantung orang terima atau ti¬ 
dak, keputusan harus diambil. 

Banyak yang mengatakan, 
yang penting berkat yang me¬ 
ngalir dari nama Allah? 

Kita tidak bisa katakan bahwa 
ketika kita pakai nama Allah dalam 
doa lalu diberkati itu berarti bahwa 
kita benar. Kita harus kembali ke¬ 
pada kebenaran firman Tuhan. Apa 
yang firman Tuhan katakan, ya kita 
harus lakukan. Ketika kita 
menyebut nama Allah, berkat me¬ 
ngalir, tapi bila kita ucapkan nama- 
Nya dengan benar yaitu Yahweh, 
berkatnya mungkin akan berlipat. 

Anda sendiri merasa diber¬ 


kati dengan nama Yahweh? 

Ya, pertama kebenaran. Saya 
merasa menghampiri Dia dengan 
keterbukaan, dengan landasan fir¬ 
man Tuhan. Kami merasa lebih ber¬ 
bahagia secara rohani setelah tidak 
menyebut nama Tuhan kita itu de¬ 
ngan nama sesembahan orang lain. 
Sekarang gelombang ini tidak bisa 
distop, karena Tuhan sendiri sudah 
membikin gelombang itu. 

Sudah berapa gereja yang 
menyebut nama Allah dengan 
Yahweh? 

Secara sinode ada tiga yang de¬ 
ngan jelas memproklamasikannya. 
Tapi kalau ada beberapa cabang 
GBI seperti Yuda Mailool. Bahkan 
gereja Isa Al masih dari Pak Harto- 
no di Pegangsaan. Cuma secara si¬ 
node belum. 

Ingat, kalau kita memuliakan na¬ 
ma Allah, itu sama dengan kita me¬ 
muliakan sesembahan orang lain 
seperti Brahmana dan Wisnu. 

Tanggapan LAI sendiri bagai¬ 
mana? 

Sampai sekarang LAI belum 
memberikan respons. Bahkan me¬ 
reka berikan seminar tandingan un¬ 
tuk mengerem dan merintangi. Sa¬ 
lah satu alasannya, kalau nama itu 
diganti, berapa banyak Alkitab itu 
harus ditarik. 

Nah, ternyata persoalannya ada¬ 
lah uang, bukan persoalan kebe¬ 
naran. Kita tahu, yang namanya 
kebenaran, apa pun harus kita ba¬ 
yar. Dan itu harus berkorban. Tapi 
dengan demikian umat Kristen be¬ 
nar secara imannya. 

&Pau! Makugoru. 



Karena Tak Paham Sejarah Nama Tuhan 

Benarkah nama Tuhan kita hanya YAHWEH? Adakah nama lain dari sesembahan umat Kristen? 


D erasnya kelompok 
"ABA" (Asal Bukan Allah) 
bergerilya untuk mengha¬ 
pus nama Allah dari khazanah ke- 
kristenan, khususnya di Indone¬ 
sia, berlatar banyak alasan. Menu¬ 
rut sebuah sumber, gerakan ABA 
itu berhulu pada penganiayaan 
yang dialami oleh umat Kristen di 
Indonesia. Bila sesembahannya 
sama, tidak mungkin terjadi konflik 
yang perkepanjangan, sampai sa¬ 
ling bunuh antara Muslim dan Kris¬ 
ten. "Jadi mereka menyimpulkan 
bahwa sesembahannya orang 
Kristen pasti berbeda dengan or¬ 
ang Muslim," katanya. 

Diperkuat lagi oleh fanatisme 
atas keunggulan Israel (Yudais- 
me), mengalirlah kesimpulan bah¬ 
wa hanya Yahweh-lah nama 
sesembahan umat Kristen. 
Padahal, menurut Pdt. Herlianto, 
Kitab Suci tak hanya menye¬ 
butkan Yahweh sebagai satu- 
satunya nama Tuhan. "Itu karena 
mereka tidak paham sejarah nama 
Tuhan," kata pendeta yang 
menulis banyak buku-buku 
apologetika Kristen, termasuk pula 
buku "Nama Allah - Nama Tuhan 
yang Dipermasalahkan" ini. 

Beberapa Nama 

Sebenarnya, demikian Herlian¬ 
to, ada banyak nama Tuhan dalam 
sejarah keselamatan yang diyakini 


dan ditulis dalam Alkitab. Nama Tu¬ 
han yang pertama disebutkan Alki¬ 
tab adalah Eiohim (Kejadian 1:1) 
dan padanannya El dan E/oah. El 
(Ia) merupakan nama diri Tuhan 
dalam bentuk tunggal, tapi bisa ju¬ 
ga digunakan untuk menyebut 
Tuhan. Eiohim merupakan bentuk 
jamak dan sekali-sekali juga digu¬ 
nakan sebagai nama diri, tetapi 
umumnya sebagai sebutan untuk 
Tuhan. Sedangkan E/oah merupa¬ 
kan bentuk tunggal dari Eiohim. 

"Nama-nama itulah yang awal¬ 
nya digunakan dalam Kitab Keja¬ 
dian," kata penulis buku "Siapakah 
yang Bernama Allah Itu?" ini. Ia 
menyebut Kejadian 31: 13 sebagai 
contoh. "Akulah Allah ( El) yang di 
Betel (rumah El) itu!" atau Keja¬ 
dian 33: 20: "Allah ( Eiohim) Israel 
ialah Allah (£)!". 

Dalam Kitab Ayub, masih menu¬ 
rut Herlianto, £/digunakan sebagai 
nama diri dan sebanyak 50 kali dan 
sejajar dengan "shadday" seba¬ 
nyak 12 kali. Pemakaian "EI/E/o- 
him" sebagai "nama diri" dapat juga 
dijumpai dalam beberapa ayat Kitab 
Suci seperti Kejadian 35: 1-3 "Al¬ 
lah ( Eiohim ) berfirman kepada Ya¬ 
kub: 'Bersiaplah, pergilah ke Betel 
(rumah "El"), tinggallah di situ dan 
buatlah di situ mezbah bagi Allah 
(El), yang telah menampakkan diri 
kepadamu"'. 

Nama Yahweh baru keluar pada 


Kitab Keluaran 6: 1-2 "Akulah TU¬ 
HAN (Yahweh), Aku telah menam¬ 
pakkan diri kepada Abraham, Ishak 
dan Yakub sebagai Allah (El) yang 
Mahakuasa, tetapi dengan nama- 



Ir. Herlianto,M. Th 


Ku TUHAN (Yahweh) Aku belum 
menyatakan diri". "Berbeda de¬ 
ngan El/Elohim/Eloah yang menun¬ 
juk Tuhan yang Mahakuasa, yang- 
menciptakan langit dan bumi, nama 
Yahweh adalah nama diri Tuhan 
yang khas ditujukan untuk menun¬ 
juk Tuhan sebagai Pembebas Is¬ 
rael (dari perbudakan di Mesir)," 
jelas Herlianto. 

Sekalipun nama Yahweh sudah 
diperkenalkan kepada Musa, dalam 
Alkitab Perjanjian Lama, baik nama 
El maupun Yahweh, terungkap 
sebagai identik, sejajar dan 


menunjuk kepada Tuhan yang sa¬ 
ma. Bahkan keduanya terus dipakai 
hingga setelah pembuangan. 

Setelah pembuangan, seperti 
tercermin dalam kitab Ezra yang 
menggunakan bahasa Aram, nama 
El dan kombinasinyalah yang digu¬ 
nakan untuk menyebut Tuhan, 
yang dalam bahasa Aram dieja 
alah/elah atau alaha/elaha. 

Berbarengan dengan meningkat¬ 
nya kepercayaan terhadap kesu¬ 
cian nama Yahweh di tengah-te¬ 
ngah berhala-berhala Babel, mun¬ 
cul kesadaran agar nama Yahweh 
tidak diucapkan sembarangan. Lan¬ 
taran itu, penggunaan nama El se¬ 
sudah pembuangan meningkat 
kembali atau diganti "Adonai" se¬ 
bagai pengganti nama diri Yahweh 
(Yesaya 6: 1,8; Mikha 4: 13; 
Zakharia 4: 14; 6: 5). 

Sejarah bergulir terus hingga ke 
masa Yesus. Dan menurut Herlian¬ 
to, Yesus diberi dua nama yang 
mengacu pada "El" dan juga "Yah¬ 
weh". Yesus dinamakan Tmanuel' 
("El" menyertai kita seperti dalam 
Yesaya 7: 14; 8,8 dan Matius 1: 
23) dan Yesus (Matius 1, 21; Lukas 
1, 31) yang dalam bahasa Ibrani 
adalah Yehushua (Yahweh Penye¬ 
lamat). 

Sebutan Allah 

Lalu darimana munculnya nama 
Allah seperti dipakai oleh umat 


Kristen Indonesia dan Arab? Me¬ 
nurut Herlianto, nama "Allah" su¬ 
dah lama dipakai di kalangan Kristen 
Arab-Aram. "Yesus tidak menggu¬ 
nakan bahasa Ibrani, melainkan 
Aram dan di atas kayu salib Ia me¬ 
manggil Bapa dengan nama "El/ 
Elo". Bandingkan misalnya dalam 
Matius 27: 46 dan Markus 15: 34," 
kata Herlianto. 

Di kalangan orang Arab pengikut 
Yesus, penggunaan nama Allah su¬ 
dah terjadi sejak awal kekristenan. 
Pada Konsili Efesus (tahun 431) mi¬ 
salnya, uskup yang memimpin wila¬ 
yah suku Arab Harits adalah "Abd 
Allah". Bukti lain, inskripsi (tulisan 
kuno) Zabad (tahun 512) diawali 
dengan "Bism al-Ilatf (dengan Na¬ 
ma Allah) lengkap dengan tanda 
salib diikuti nama-nama Kristen. Be¬ 
gitu pun dalam inskripsi 'Umm al- 
Jimmal' (abad 6) menyebut kata 
'AHahu ghafran'(f\W^\ yang meng¬ 
ampuni). 

Jadi, tegas Herlianto lagi, nama 
Allah sudah ada dan telah dipakai 
oleh umat Kristen jauh sebelum 
Islam lahir. Klaim bahwa Allah hanya 
merupakan nama sesembahan 
umat Muslim itu bukti 
ketidakmengertian mereka atas 
sejarah nama Tuhan," jelasnya. 

Paul Makugoru/dbs. 
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Konsultan LAI Pdt. Anwar Tjen, PhD. 

“Kami Setia pada Maksud Teks Asli, 
Bukan Bunyi Teks Asli!” 

Sebagai penerjemah Alkitab, LAI dituding paling bertanggungjawab atas penggunaan nama Allah. Bagaimana reaksi 
LAI atas manuver para ABA (Asai Bukan Allah)? "Tujuan kita ada/ah menghadirkan Alkitab yang sesetia mungkin 
dengan maksud teks asli, bukan bunyi teks asli. Dan juga bisa dimengerti dengan baik dan bisa menyentuh hidup or¬ 
ang, khususnya umat Tuhan di Indonesia ini," kata pria yang mengambil Master o f Theoiogy-nya dari Union Theoiogi- 
cai Seminary, Virginia yang kemudian mendalami bahasa dan tafsir Kitab Suci di Pontificai Bibiicai Institute, Roma 
dan mengambil doktornya di Universitas Tesalonika, Yunani dan Ecoie Bibiigue, Yerusalem dalam bidang penelitian ini. 


N ama Tuhan terus 
berubah? 

Allah menyatakan diri-Nya berkali- 
kali dengan nama-nama yang 
berbeda. Kita harus baca Alkitab 
dengan jeli. Allah perkenalkan diri 
kepada Abraham sebagai El-Sha- 
day. Dia juga menyatakan diri kepa¬ 
da Musa sebagai Elohe Abraham, 
Elohe Ishak. Yang paling menarik, 
kalau kita baca Keluaran pasal 3, 
Musa ditugaskan untuk menyam¬ 
paikan pesan Allah kepada Israel 
umat Allah yang tertindas. Musa 
rupanya ada kebimbangan, bagai¬ 
mana bila mereka tanya nama-MU? 
Musa tanya nama, tapi Tuhan ja¬ 
wab di ayat 14 dengan memutar. 
Tidak langsung menyebut nama- 
Nya. 

Jadi kita harus mengerti perma¬ 
salahannya tidak hanya sepotong- 
sepotong. Ketika Dia memperke¬ 
nalkan diri-Nya dengan satu nama, 
itu berarti ada sesuatu yang mau 
Dia sampaikan. Kalau Dia mau me¬ 
nyatakan diri-Nya sebagai Yahweh 


pun, tentu ada maksudnya. Kena¬ 
pa dalam Alkitab kita tidak hanya 
memakai nama Yahweh? Nyatanya 
Allah tampil dengan bermacam 
istilah, termasuk El. 

Yang menarik, El itu sesembahan 
dari orang Kanaan, Palestina dan 
sebagainya. Dalam konteks Islam, 
El itu yang tertinggi. Tapi dalam 
Alkitab Bahasa Ibrani, kan El juga 
dipakai. Kalau mau konsisten, se¬ 
harusnya tidak dipakai kan? Nah, 
apakah Alkitab salah? 

LAI sendiri masih memakai 
kata Yahweh? 

Itu tergantung tradisi terjema¬ 
han. Dan bukan soal penting. Yang 
menjadi persoalan bahwa ada or¬ 
ang yang mengatakan bahwa 
terjemahan LAI yang ada sekarang 
keliru. Seakan-akan kita salah 
terjemahkan, kita sudah membuat 
nama itu najis. Kami sangat sayang¬ 
kan ini. 

Sebenarnya, kalau mau dicer¬ 
mati, nama YHWH itu sudah tidak 


ditulis dalam Perjanjian Baru. Tidak 
ada kata YHWH dalam Perjanjian 
Baru yang berbahasa Yunani. Itu 
dokumen yang ditulis oleh para Ra¬ 
sul. Lukas 4 ayat 18 misalnya meru¬ 
pakan kutipan dari Yesaya 61. Di 
Yesaya 61 ada kata YHWH, tapi 
dalam Lukas tidak ada. Yang 
dipakai adalah Tuhan (dalam 
bahasa Yunani). Jadi, apakah 
Yesus salah baca? 

Jadi kalau mau menafsirkan, 
dasarnya harus jelas kaitan satu 
dengan yang lainnya. Lihat juga 
tradisi yang berkembang. Tidak 
sembarangan LAI menerjemahkan. 

Berapa orang menerjemah¬ 
kan teks? 

Kami selalu membandingkan de¬ 
ngan tulisan dalam bahasa Yunani, 
Aram, Ibrani dan sebagainya. 

Dalam menerjemahkan, kita meli¬ 
batkan satu tim yang besar. Kalau 
kami menerjemahkan Alkitab, harus 
ada pakar Alkitab atau Biblika yang 
menguasai bahasa Ibrani, Yunani, 


Yesus pun 

Segan” Mengucapkannya 

Mengapa nama Yahweh tak disebutkan dalam Perjanjian Baru? 


P ERJANJIAN Baru hampir tidak 
pernah memakai nama 
Yahweh untuk menyebut¬ 
kan nama Yahweh. Dalam Lukas 
4: 18, Yesus tidak menyebut Yah¬ 
weh seperti terdapat dalam teks 
Yesaya yang menjadi ayat kutipan¬ 
nya. Mengapa demikian? 

Menurut Pdt. Anwar Tjen, Ph.D, 
karena sejak dari masa sesudah 
pembuangan, nama itu diyakini 
begitu kudusnya, sampai-sampai 
orang begitu takut menyebut¬ 
kannya. "Orang takut salah baca. 
Makin lama, Adonai makin popu¬ 
ler," kata pendeta dari Gereja 
Kristen Protestan Indonesia ini. 

Setiap kali melihat nama itu, 
lanjut Anwar, mereka tahu bahwa 
itu Yahweh tapi mereka sebut 
dengan Adonai. Inilah yang ke¬ 
mudian diikuti oleh penerjemah 
Alkitab pertama, yang menerje¬ 
mahkan Alkitab ke bahasa Yuna¬ 
ni. Setiap kali ada YHWH, mereka 
umumnya menggantikan dengan 
Kurios. 

Segan 

Pendapat senada datang dari 
Profesor Dr. Martin Harun OFM. 
Menurut dosen STF Driyarkara 
yang terlibat dalam revisi ter¬ 
hadap terjemahan Perjanjian Baru 
versi LAI ini, umat Yahudi, terma¬ 
suk Yesus dan para Rasul segan 
mengucapkannya dan mengganti¬ 
kannya dengan Tuhan atau Adonai 
atau dalam bahasa Yunani Kyrios 
untuk menyebut Tuhan. "Apakah 
keseganan seperti itu perlu kita 


langgar?" tanya pastor Katolik yang 
juga diperbantukan di Lembaga 
Biblika Indonesia ini. 

Meski pun ditulis dalam kitab-ki¬ 
tab berbahasa Ibrani, umat Yahudi 
tidak akan mengucapkannya. Ma- 
kanya, kata dia, dalam terjemahan 
ke dalam bahasa lainnya, kata itu 
tidak akan ditulis lagi. "Jadi saya 
agak keberatan kalau di Perjanjian 



Profesor Dr. Martin Harun OFM 


Baru kita mulai menulis nama Yah¬ 
weh," katanya. 

Ditambahkan Martin, Allah bagi 
orang Yahudi adalah yang maha- 
tinggi dan sebagai manusia kita su¬ 
dah punya kesulitan untuk meng¬ 
ucapkan nama dari manusia yang 
kita hargai sebagai lebih tinggi, 


apalagi untuk Allah. 

Jangan di PB 

Pastor Martin tidak keberatan bila 
orang mencintai nama Yahweh. 
"Tapi jangan paksakan itu ke dalam 
Perjanjian Baru dan mengatakan 
bahwa tidak mengucapkan nama 
Yahweh itu merupakan karya iblis. 
Bahwa iblis yang menyembunyikan 
nama Yahweh. Kalau begitu, apa¬ 
kah mereka mau mengatakan ju¬ 
ga bahwa Yesus juga jatuh di ta¬ 
ngan iblis?" tanya Martin 
Menurut dia, LAI tidak meng¬ 
ganti nama Allah dengan sebutan 
lain bukan karena masalah un¬ 
tung rugi seperti dituduhkan ke¬ 
lompok Asal Bukan ALIah. "Ini bu¬ 
kan soal untung rugi, tapi soal 
tanggung jawab. LAI itu meru¬ 
pakan satu instansi yang bertang¬ 
gung jawab atas terjemahan, di 
percaya oleh gereja-gereja de¬ 
ngan tim yang berasal dari semua 
gereja untuk membuat terjema¬ 
han yang bisa dipertanggungja¬ 
wabkan," tukasnya. 

Dan, dari tradisi Kitab Suci, yang 
paling bisa dipertanggungjawab¬ 
kan adalah Allah diterjemahkan 
dengan Allah sementara nama 
Yahweh oleh orang Yahudi dan 
Yesus sudah diganti dengan meng¬ 
gunakan Adonai juga dengan Ky¬ 
rios. "Jadi kita perlu mengikuti 
petunjuk itu. LAI bertanggung¬ 
jawab untuk mengadakan suatu 
terjemahan yang sebaik mungkin 
dan melindungi teksnya," katanya 
lagi. *rPau! Makugoru 



bahasa Aram, 
dan bahasa 
asing supaya 
ada referensi 
bandingan 
seperti 
Inggris, Jer¬ 
man dan seba¬ 
gainya. Latin 
juga bagus. 

Lalu harus ada 
orang yang sa¬ 
ngat bagus 
dalam bahasa 
yang mau di¬ 
terjemahkan. 

Kalau dalam 
bahasa Indo¬ 
nesia, kami li¬ 
batkan pakar- 
pakar bahasa 
Indonesia se¬ 
perti Anton 
Moeljono atau 
Yus Badudu. 

Tapi ini be¬ 
lum cukup, 
kita ini luma¬ 
yan terbuka. 

Pakar itu be¬ 
lum tentu ada¬ 
lah orang yang tahu bagaimana itu 
mau digunakan untuk jemaat. 
Ketika diadakan uji coba, harus 
melibatkan umat yang menjadi 
penggunanya nanti. Mereka yang 
akan memberikan penilaian, apakah 
terlalu sulit, membingungkan atau 
bahasanya kurang lancar. 

Ini merupakan karya kolaborasi 
yang benar-benar memanfaatkan 
talenta-talenta yang diberikan 
Tuhan untuk anak-anak-Nya yang 
ada di Indonesia ini. Jadi seperti 
teks yang dibaca di mimbar, ter¬ 
jemahan baru, diterbitkan tahun 
1974, proses menyelesaikannya itu 
memakan waktu sampai lebih dari 
20 tahun. Jadi bukan proses co- 
mot-comot seperti yang sudah 
dilakukan oleh beberapa kelompok. 
LAI dibajak oleh kelompok ter¬ 
tentu. Nama Allah dicomot dan di¬ 
ganti dengan nama Elohim atau 
Tuhan. Mereka sudah menerbitkan 
Alkitab versi mereka sendiri. 

Ada dua kelompok itu. Satunya 
menerbitkan kitab suci berjudul 
"Kitab Suci 2000" dikeluarkan oleh 
Bet Yesua Hamasiah. Ini yang 
mengganti nama Allah menjadi 
Eloim, tanpa "h". Lalu ada "Kitab 
Suci Umat Perjanjian Tuhan" yang 
dikeluarkan oleh Jaringan Gereja- 
gereja Pengagung Nama Yahweh. 
Mereka bajak habis teksnya. Jadi 
heran, ada orang yang mau memu¬ 
liakan Yahweh tapi dengan cara 
mencuri. 

LAI tidak memprosesnya 
secara hukum? 

Kita ingat nasihat Paulus, kalau 
tidak ada kesepahaman, selesai¬ 
kanlah dalam diri kamu. Tapi karena 
makin liar, ya akhirnya nanti harus 
pakai jalur hukum. Itu memalukan, 
mencuri teks orang lain tanpa per¬ 
misi, menerbitkan dengan mengu¬ 
bah seenaknya. 


Kapan nama Aliah dipakai di 
Indonesia? 

Sudah sejak 400 tahun lalu, se¬ 
jak terjemahan Alkitab yang per¬ 
tama. Yang pertama di tahun 1629 
oleh Ruyl dengan menerjemahkan 
kitab Matius. Dalam Matius pasal 1 
ayat 23 disebutkan, "Maka engkau 
memberinya nama Imanuel artinya 
alahu serta segala kita! Hampir 400 
tahun sudah dipakai. Berarti se¬ 
belum itu sudah biasa dipakai. 

Allah itu khas Indonesia? 

Awalnya dari Arab. Sebelumnya, 
ke rumpun bahasa Semitik, semua¬ 
nya berasal dari II. Lalu keluar jadi 
El. Kemudian Al-Ilah, artinya El 
satu-satunya. Harap juga dicatat, 
Allah itu sudah dipakai sebelum 
orang Muslim memakainya. Jadi 
aneh sekali argumen di balik usaha 
untuk menyingkirkan nama Allah. 
Itu sudah dipakai di daerah berhasa 
Arab, sebelum muncul Islam. 

Apa saja aspek penting da¬ 
lam penerjemahan Alkitab? 

Kita perhatikan aspek eksegetis 
(tafsiran), lalu aspek tekstual (me¬ 
nyangkut naskah-naskah aslinya), 
lalu aspek penerjemahannya. Kami 
juga mempelajari ilmu penerjema¬ 
han. Bahkan aspek keutuhan umat 
harus kita pertimbangkan. Bukan 
simplisistik kita kerjakan. Mungkin 
usul dari ibu rumah tangga yang 
masuk yang kita perhatikan. 

Tujuan kita adalah menghadirkan 
Alkitab yang sesetia mungkin de¬ 
ngan maksud teks asli, bukan bunyi 
teks asli. Dan juga bisa dimengerti 
dengan baik dan bisa menyentuh 
hidup orang, khususnya umat Tu¬ 
han di Indonesia ini. 

j*Paul Makugoru 
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Ganti Untung 


Victor Silaen 


I nilah, mungkin, salah satu 
kebaikan reformasi. Rakyat kini 
boleh bersuara bebas untuk 
mengungkapkan aspirasi mereka. 
Kalau perlu bahkan berdemo untuk 
mengekspresikannya. Sepanjang 
tidak menggunakan cara-cara ke¬ 
kerasan dan tidak melanggar hu¬ 
kum, maka tidak ada yang salah 
dengan itu. Jadi, tolong jangan 
katakan itu tidak baik, apalagi atas 
nama agama. Daripada berdoa dan 
bernyanyi, tapi ujung-ujungnya 
malah berkelahi? Daripada menaik¬ 
kan doa-doa dan melantunkan ki¬ 
dung-kidung pujian bagi Tuhan, 
tapi di balik itu tersimpan sebung- 
kah hasrat untuk meraih kekuasa¬ 
an? 

Nah, terkait dengan ungkapan 
protes, kemarahan, dan kekece¬ 
waan rakyat di beberapa desa di 
sekitar Sidorajo, Jawa Timur, kare¬ 
na semburan lumpur panas ber¬ 
campur racun yang telah ditimbul¬ 
kan oleh PT Lapindo Brantas sejak 
akhir Mei 2006, akhirnya toh pihak 
perusahaan eksplorasi dan eksploi¬ 
tasi gas yang mayoritas sahamnya 
dimiliki oleh grup usaha Bakrie itu 
bersedia memenuhi tuntutan war¬ 
ga untuk membeli tanah dan ba¬ 
ngunan sesuai harga yang telah di¬ 
ajukan warga sebelumnya. Harga 
yang telah disepakati dan siap un¬ 
tuk dibayarkan kepada warga un¬ 
tuk tanah sebesar Rp 1.000.000 
per m 2 , bangunan sebesar Rp 
1.500.000 per m 2 , dan tanah sa¬ 
wah sebesar Rp 120.000 per m 2 . 
Untuk itu, Lapindo telah menyiap¬ 
kan dana sebesar Rp 1,75 triliun. 
Pertimbangan nilai jual-beli itu telah 
mencakup nilai ekonomi, sosial dan 
psikologi. 

"Apa yang dilakukan Lapindo 
merupakan rasa kepedulian sosial 
kepada warga, karena Lapindo te¬ 
tap ingin bersama warga dalam 
menghadapi bencana semburan 
lumpur dan tidak akan meninggal¬ 
kan Sidoarjo sebelum tanggung 
jawab selesai," kata Vice President 
Extemal Affair PT Energi Mega Per¬ 
sada (hoiding Lapindo), Yusuf Mar- 
tha, di hadapan ribuan warga Desa 
Siring, Kedungbendo dan Reno- 


kenongo di Sidoarjo, 4 Desember 
lalu. 

Kesepakatan pembelian itu ter¬ 
capai dalam pertemuan tertutup 
kedua yang dihadiri perwakilan 
pihak Lapindo, PT Energi Mega 
Persada, Gubernur Jawa Timur 
Imam Utomo Supamo dan Bupati 
Sidoarjo Win Hendrarso. Untuk pe¬ 
laksanaan pembayaran, segera 
dilakukan koordinasi dan klasifikasi 
data, yang pelaksanaannya akan 
dilakukan sesuai ketentuan UU. Se¬ 
lain itu, Lapindo juga tetap meng¬ 
akomodasi keinginan warga untuk 
dilakukan relokasi. Bagi warga yang 
ingin dilakukan relokasi, yang tetap 
ingin kembali menapaki masa 
depan bersama sanak 
keluarga dan tetang¬ 
ga seperti sebelum ter¬ 
jadi bencana, Lapindo 
tetap akan merealisasi¬ 
kan pembangunan Ka¬ 
wasan Terpadu Sidoar¬ 
jo Baru. 

Bupati Sidoaijo Wim 
Hendrarso mengung¬ 
kapkan rasa gembira¬ 
nya atas kesepakatan 
bersama itu. Kepada 
seluruh warga korban 
lumpur, ia meminta 
agar berdoa untuk La¬ 
pindo sehingga mam¬ 
pu menyelesaikan ma¬ 
salah ini dengan lancar. Sementara 
ribuan warga yang telah berbulan- 
bulan menderita akibat semburan 
lumpur panas itu langsung me¬ 
nyambut pengumuman hasil kepu- 
tusan tersebut dengan sujud, se¬ 
bagai ungkapan syukur mereka 
atas terkabulnya permintaan ganti 
untung yang diberikan pihak Lapin¬ 
do. 

Ganti untung. Bukankah ini me¬ 
narik? Entah dari mana datangnya 
konsep tersebut, tapi bolehlah kita 
sebut itu sebagai sebentuk kea¬ 
rifan lokal rakyat Sidoarjo. Sebab, 
tak dapat dipungkiri, bahwa selama 
ini kita hanya mendengar istilah 
ganti rugi bagi para rakyat yang 
menjadi korban akibat suatu peris¬ 
tiwa, kebijakan, dan yang sejenis¬ 
nya. Mudah untuk memaknakan 


istilah itu. Kira-kira begini: karena 
rakyat sudah menderita, maka 
diberilah sesuatu, sekedar untuk 
mengurangi penderitaan mereka. 
Tapi toh, mereka tetap saja rugi. 

Nah, kalau ganti untung, apa 
pula ini maknanya? Terus-terang, 
karena ini baru, maka saya men¬ 
coba mereka-rekanya saja. Misalkan 
harga tanah di desa-desa sekitar 
Sidoarjo yang menjadi tempat sem¬ 
buran lumpur panas Lapindo itu per 
m 2 Rp 1.000.000, maka idealnya 
pihak Lapindo membayar lebih dari 
itu - katakanlah per m 2 Rp 
1.100.000 - supaya si empunya 
tanah merasa ada sedikit keadilan 
lantaran selama berbulan-bulan ter¬ 


paksa hidup menanggung derita. 
Jika ternyata pihak Lapindo ber¬ 
sedia membayar tanah warga de¬ 
ngan sedikit kelebihan dari harga 
jual yang berlaku umum itu, un¬ 
tungkah mereka? Kalau untung, 
berarti pihak Lapindo memang baik 
hati sekali. Tapi, tanyakanlah sendiri 
kepada para korban di sana. Apa 
untungnya bagi mereka, sedikit 
kelebihan uang yang bakal mereka 
terima itu. Kalau bisa memilih, siapa 
sih yang sudi menanggung derita 
hidup disembur lumpur panas? Sia¬ 
pa sih yang berniat pindah dari sana 
untuk kemudian mencari permuki¬ 
man baru? Siapa 5/77yang rela kubu¬ 
ran keluarganya digenangi lumpur, 
sehingga tak lagi bisa diziarahi? 

Sederet keberatan masih bisa 
dikemukakan sebagai cerminan 


bahwa sebenarnya rakyat Sidoaijo 
tidak diuntungkan sama sekali de¬ 
ngan tuntutan ganti untung yang 
disetujui pihak Lapindo itu. Apalagi 
ini, kan, baru sebatas kesepakatan 
(itu pun harus dicatat: sebelumnya, 
harga yang diajukan warga ditawar 
oleh pihak Lapindo). Realisasinya 
toh niscaya memerlukan waktu, 
yang belum tentu sebentar dan 
tak ada jaminan tak bakal terken- 
dala persyaratan ini dan itu. Misal¬ 
nya untuk tanah-tanah yang belum 
bersertifikat, apakah si pemilik 
tanah tersebut harus mengurus¬ 
nya terlebih dulu? Mohon kiranya 
hal-hal seperti ini menjadi konsern 
pemerintah daerah setempat. Me¬ 
minta warga berdoa, 
boleh saja. Tapi, se¬ 
bagai pemimpin, 
hendaknya mereka 
juga pro-aktif dan 
sering-sering turun 
ke bawah, agar ba¬ 
dai yang telah meng¬ 
hempaskan rakyat Si¬ 
doarjo ke kubangan 
derita itu segera ber¬ 
lalu. 

Kalau keluarga Ba¬ 
krie, si pemilik Lapindo 
itu, benar-benar baik 
hati, mengapa pula 
beberapa pekan se¬ 
belum ini diberitakan 
mereka akan menjual perusahaan 
itu kepada Freehold - yang heran¬ 
nya, siapa-siapa saja pemiliknya, kok 
dirahasiakan? Kalau keluarga Bakrie 
memang memiliki kepedulian yang 
besar, maka mestinya corporateso¬ 
da/ responsibiity itu betul-betul 
ditunjukkan secara konkret. Dan 
itu termasuk tanggung jawab eko¬ 
logis, yang memperhitungkan fak¬ 
tor environmentaieconomics. tum¬ 
buh-tumbuhan, hewan-hewan, 
dan semua ciptaan ilahi di lokasi 
yang terkena semburan lumpur pa¬ 
nas itu. Cobalah hitung berapa har¬ 
ga semua yang telah menjadi kor¬ 
ban Lapindo itu. Belum lagi jika 
dikalkulasi kerugian akibat keru¬ 
sakan dan kecemaran yang telah 
menimpa sungai dan lautan sekitar 
lokasi Lapindo akibat aliran lumpur 


panas selama berbulan-bulan ini. 

Kepada warga yang menjadi 
korban pun, jadikan pula sebagai 
pertimbangan tentang berapa 
banyak yang telah menjadi janda, 
yang kehilangan ayahnya, yang 
kehilangan orang yang selama ini 
menjadi pencari nafkah bagi kelu¬ 
arganya. Jangan lupakan pula faktor 
kesehatan, bagi mereka yang su¬ 
dah atau sangat mungkin kelak ter¬ 
ganggu kesehatannya - baik seca¬ 
ra fisik maupun psikis. Mereka yang 
rumahnya tergenang lumpur, ba¬ 
rang-barangnya pun sebenarnya 
harus turut dikalkulasi. 

Pendeknya, masih banyaklah 
yang harus diperhitungkan, yang 
seharusnya ditanggung oleh pihak 
Lapindo. Jadi, sesungguhnya, 
rakyat tidak diuntungkan dalam hal 
ini. Yang diuntungkan mungkin ma¬ 
lah pihak Lapindo. Sebab, Peme¬ 
rintah Yudhoyono telah menyata¬ 
kan bahwa negara akan ikut meng¬ 
ambil bagian dalam upaya meno¬ 
long rakyat yang telah menjadi 
korban lumpur panas itu. Apa 
maksudnya ini? Bahwa pemerintah 
harus membantu rakyatnya yang 
sedang kesusahan, itu memang 
sudah seharusnya. Tapi, jika yang 
dimaksud dengan itu pemerintah 
juga harus mengucurkan dana 
yang relatif besar, ini jelas patut 
dipertanyakan. Mengapa demiki¬ 
an? Tidakkah Lumpur Panas Lapin¬ 
do ini bukan sebentuk bencana 
alam, yang kedatangannya me¬ 
mang teramat sulit diprediksi? 
Tidakkah Lumpur Panas Lapindo ini 
memang telah salah dari awal, 
karena beberapa persyaratannya 
(antara lain Analisa Mengenai Dam¬ 
pak Lingkungan) yang tidak semua¬ 
nya dipenuhi? 

Jadi, bukankah ini sebenarnya 
kesalahan manusia belaka? Menga¬ 
pa jika persyaratan pendirian per¬ 
usahaan pertambangan itu tidak 
lengkap, tetapi izin operasionalnya 
diberikan? Siapa gerangan, dari 
pihak pemerintah, yang dulu ber¬ 
wenang memberikan izin terse¬ 
but? Mestinya dialah atau mereka¬ 
lah yang kini juga harus dituntut 
pertanggungjawabannya. Ini se¬ 
rius. Ini masalah hukum. Jadi, dia 
atau mereka, mestinya sekarang 
harus diajukan ke depan penga¬ 
dilan untuk dituntut pertanggung¬ 
jawabannya secara hukum. Jadi 
bukan hanya pihak Lapindo, tapi 
juga pihak pemerintah yang dulu 
telah memberikan izin operasional 
bagi perusahaan pertambangan 
ini.a 



Kantor pusat Lapindo. Tanggung jawab itu. 
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Manajemen Kit 


Hikmat, dari Manakah DatangnyaP 


Tumbur Tobing 


P ERBINCANGAN saya dengan 
seorang CEO (presiden 
direktur) sebuah perusahaan 
di Starbucks Cibubur Junction pa¬ 
da Minggu sore akhir Oktober 2006 
lalu terasa hangat dan akrab. Tan¬ 
pa terasa kami telah berdiskusi le¬ 
bih dari lima jam. Pembicaraan dimu¬ 
lai dari hal pelayanan gerejawi sam¬ 
pai pada masalah yang menyangkut 
integrasi antara dunia kerja dengan 
iman Kristen serta praktika sehari- 
hari yang dijalankan. Bahkan pro¬ 
blematika perusahaan yang dipim¬ 
pinnya pun dia kemukakan. Begitu 
larutnya kami dalam obrolan sam¬ 
pai-sampai tidak sadar kalau per¬ 
tokoan dan cafe yang tadi begitu 
ramai, sudah bersiap-siap untuk tu¬ 
tup lantaran malam sudah merang¬ 
kak jauh. Sang waktu terasa be¬ 
gitu cepat bergulir, sementara 
pembicaraan belum berakhir. Tapi, 
dari pembicaraan tersebut, terkuak 
kata-kata tentang kejujuran, trans¬ 
paransi, vested interest, Hke and 
dis/ike, characterassasination, kon¬ 
sistensi, visi, dan kepalsuan. Semua 
potret ini begitu nyata di dalam 
perusahaannya. 

CEO, rekan bercakap-cakap saya 
tersebut memang perlu dibekali 
keberanian ilahi agar mau tampil 
beda. Dia harus mau dibentuk oleh 
Kristus supaya rendah hati. Saya 
berjanji akan memberikan buku 
saya—yang diterbitkan akhir No¬ 
vember ini— 


untuk dia pelajari dan dia renung¬ 
kan, sehingga sebagai CEO Kristen 
dia bisa menjadi teladan. Dengan 
reputasi mulia, seluruh pegawai 
yang dipimpinnya bisa melihat dan 
menilai bahwa ia benar-benar se¬ 
orang CEO yang takut akan Tuhan. 

Percakapan dengan CEO itu juga 
menghasilkan kesimpulan bahwa 
masih sangat sedikit profesional 
Kristen yang hidupnya sungguh- 
sungguh memiliki integritas di dunia 
kerja atau workp/ace. Yang mau 
saya katakan berdasarkan temuan 
atau fakta ini adalah bagaimana 
hakekat seorang pemimpin Kristen 
melihat seluruh problematika dari 
sudut kacamata ilahi? Ini yang dise¬ 
but dengan hikmat ilahi. Dan bagai¬ 
mana relasi antara dirinya dengan 
doa-doa syafaat yang sering dipan¬ 
jatkan atas pergumulan hidup dan 
pekerjaan? Bagaimana supaya de¬ 
ngan selalu membaca Alkitab itu dia 
mengerti akan rencana dan kehen¬ 
dak Allah, apalagi bila diperhadapkan 
dengan pengambilan keputusan? 

Adakah akal budi mendapat pen¬ 
cerahan ilahi? Sepertinya fakta lain 
berbicara bahwa ternyata kebera¬ 
daan diri masih sering dikelabui de¬ 
ngan motivasi pribadi, kepentingan 
kedagingan, keangkuhan pribadi 
yang masih tersembunyi. Inilah 
yang sering saya sebut bahwa or¬ 
ang Kristen sering mengidap 
penyakit schizofrenia karena mem¬ 
punyai kepribadian ganda. Indikasi¬ 


nya, dia bisa begitu suka cita, bah¬ 
kan sampai menangis sewaktu ber¬ 
bicara hal sorgawi, tapi sekaligus bi¬ 
sa menjadi serigala (tapi dengan 
mimik innocentf tanpa dosa) penuh 
kemunafikan karena ada kepenti¬ 
ngan tersembunyi yang akan diraih 
dan dipertahankan. Saya jadi ter¬ 
ingat sewaktu Rasul Paulus berkata 
kepada jemaat Korintus untuk se¬ 
lalu waspada karena iblis menyamar 
sebagai malaikat terang (2 Kor 
11:14). 

Rutinitas dan tuntutan pekerjaan 
yang begitu banyak sering kali 
membuat seorang profesional Kris¬ 
ten sangat kurang menyadari hake¬ 
kat hikmat dan akal budi, bahkan 
cenderung sering mengabaikan hal 
tersebut. Apakah ini lantaran dia 
tidak memahaminya dengan be¬ 
nar? Atau memang tidak ada relasi 
dengan pekerjaan sehari-hari? Yang 
lebih konyol, hikmat diletakkan di 
dalam kurungan tembok gereja se¬ 
mata, dan akal budi hanya berada 
di wilayah duniawi. Inilah realitas 
yang menyedihkan sekaligus me¬ 
malukan. Kita harus telusuri lebih 
jernih, kenapa dan ada apa? Lalu 
bagaimana dengan kontekstualitas 
hikmat dan akal budi yang perlu kita 
sandingkan dalam arus pola hidup 
dan pola kerja bagi kita sebagai se¬ 
orang profesional Kristen? 

Ayub 28:1-28 sangat luar biasa, 
dan saya banyak memperoleh ber¬ 
kat melalui pembacaan kitab ini. 
Ternyata hikmat dan akal budi su¬ 
dah menjadi perdebatan panjang, 
dan upaya pencarian hakikat hidup 
atas jati diri manusia telah berlang¬ 


sung hampir seusia bumi ini. Ma¬ 
nusia terjebak perangkap rayuan 
materi sebagai ukuran keberha¬ 
silan, walaupun semu. Ini pun di¬ 
mengerti dengan pikiran dan hasrat 
yang picik. Itulah hakikat dosa, di 
mana manusia terus terperosok 
dan terhanyut ke dalam hal-hal 
yang tak berguna dan abnormal. 
Hikmat dan akal budi menjadi harta 
karun kehidupan yang terus-terus 
dicari, dan memang tidak gampang 
diperoleh. Bahkan di ayat-ayat ini 
digambarkan bahwa kemegahan 
alam semesta pun tidak dapat me¬ 
ngetahui, dan tidak dapat mene¬ 
mukan makna serta substansi dari 
pada hikmat dan akal budi. 

Hikmat dan akal budi tidak bisa 
diperbandingkan dengan benda- 
benda berharga yang tersedia di 
alam semesta ini. Meski benda- 
benda sebagai konsep nilai ter¬ 
tinggi itu sudah menjadi pelengkap 
asesoris di setiap tubuh manusia 
dengan segala kemewahannya, 
ternyata hikmat dan akal budi tidak 
ditemukan. 

Hikmat adalah takut akan Tuhan, 
dan menjauhi kejahatan itulah akal 
budi (ay.28). Hikmat berarti, hidup 
dan berpikir sesuai dengan kebe¬ 
naran, jalan, dan pola Allah. Hikmat 
berarti, memperhadapkan seluruh 
kehidupan dari sudut pandang Al¬ 
lah, percaya bahwa segala sesuatu 
yang dikatakan Allah itu benar dan 
merupakan satu-satunya standar 
hidup yang layak. Hikmat hanya 
diberikan kepada seseorang yang 
mempunyai hubungan yang benar 
dengan Allah dan mempelajari fir¬ 


man-Nya dengan benar, sebagai¬ 
mana Kristus adalah puncak hikmat 
Allah (1 Kor 1: 30; Kol 2: 2-3). Ini 
berarti kita harus tinggal dalam fir- 
man-Nya (Yoh 15: 7) dan serahkan 
hati dan pikiran kita kepada Roh Ku¬ 
dus yang mendiami takhta hati 
(Yoh 14:16-26). 

Memahami hikmat dan akal budi, 
lalu dituangkan dalam kenyataan 
pertarungan hidup di wilayah dunia 
kerja sungguh diperlukan kerinduan 
untuk bertumbuh dalam pengeta¬ 
huan Alkitab yang benar dan se¬ 
hat. Menjadi berbeda sekaligus bisa 
berhasil adalah upaya melawan arus 
dunia yang sudah terkondisikan de¬ 
ngan moral hazzard{aj\ mumpung). 
Mampukah dan maukah Anda ma¬ 
suk dalam peperangan dan per¬ 
tarungan ini sebagaimana diajarkan 
Rasul Petrus bahwa orang percaya, 
umat tebusan, adalah pendatang 
dan perantau dalam dunia? (1 Ptr 
2:11; Ibr 11:13). Berarti, orang 
percaya tidak menjadi serupa de¬ 
ngan dunia ini, tapi justru harus me¬ 
ngalahkan dunia, membenci keja¬ 
hatan dunia. 

Profesional Kristen tidak boleh 
mempunyai persekutuan yang 
akrab dengan sistem dunia yang ja¬ 
hat, sebab akibatnya seorang pro¬ 
fesional Kristen sejati akan meng¬ 
alami kesulitan, kebencian, peng¬ 
aniayaan dan penderitaan dari du¬ 
nia. Karena iblis selalu mengguna¬ 
kan daya tarik dunia untuk mem¬ 
binasakan hidup suci dalam diri se¬ 
orang profesional Kristen sejati (2 
Kor 11:3; 1 Ptr 5: 8). Jadi ingatlah, 
sistem dunia ini bersifat sementara 
dan akan dibinasakan oleh Allah.a 
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menyuarakan kebenaran dan keadilan 


Pimpinan dan seluruh karyawan 
fcMtife. REFORMATA aMtti 


Sekretaris Fraksi Partai Golkar 
(FPG) DPR, Yahya Zaini, dinonaktif- 
kan dari jabatannya di DPR dan DPP 
PG, terkait dengan rekaman video 
mesum yang tengah beredar. Namun, 
belum ada keputusan reca/t untuk 
politisi yang juga menjabat Ketua 
DPP Partai Golkar (PG) bidang 
Kerohanian itu. Sementara Yahya 
sendiri telah menyampaikan surat 
pengunduran dirinya dari kepengu- 
rusan DPP PG 2004-2009 kepada 
Ketua Umum DPP PG Jusuf Kalla. 

Bang Repot: Makanya, jadi wakil 
rakyat harus baik-baik menjaga 
amanah rakyat. Ya, udah deh, yang 
penting sekarang tobat dan nanti 
ganti profesi aja sebagai produser 
fi/m. Tapi, awas... jangan yang 
parno ya, eh porno... 

Setelah penyanyi kondang Titi DJ 
diberitakan cerai, begitupun pesine- 
tron Kiki Fatmala, Aa Gym, da'i pal¬ 
ing kesohor di negeri muslim ini, 
menyelenggarakan konferensi pers 
awal Desember lalu, mengabarkan 
bahwa dirinya sudah menikah lagi 
dengan janda tiga anak. 

Bang Repot: Ya, begitu/ah 
manusia, ''punya mata punya hati, 
jangan samakan dengan pisau 
belati". Tapi, kok baru sekarang 
informasinya Aa? Kan, kawinnya 
sudah tiga bulan lalu? 

Presiden Yudhoyono memutuskan 
akan memperluas prinsip monogami 
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 
10/1983 jo PP 45/90 tentang per¬ 
kawinan pegawai negeri sipil (PNS) 
dan TNI. Peraturan yang saat ini 
hanya berlaku PNS dan TNI nantinya 
akan diberlakukan juga untuk masya¬ 
rakat luas. Dalam aturan itu disebut, 
jika seorang laki-laki ingin menikah 
lagi harus memiliki surat izin atasan, 
sementara untuk menceraikan harus 
memiliki persetu-juan tertulis istri. 
Mensesneg Sudi Silalahi mengata¬ 
kan, diperluasnya aturan itu bukan 
berarti negara ingin mencampuri 
urusan individu. Namun, lebih pada 


menegakkan aturan. Sementara 
Meneg Pemberdayaan Perempuan, 
Meutia Hatta, mengatakan revisi 
peraturan itu perlu untuk penguatan 
perlindungan perempuan. 

Bang Repot: Mudah-mudahan 
agama tidak lagi dijadikan dalih 
pembenar untuk keinginan kawin 
lagi. Mudah-mudahan juga posisi 
perempuan semakin dihormati di 
dalam rumah-tangga. 

Kelompok Kerja Petisi 50, yang 
didukung oleh Komite Waspada Orde 
Baru (Tewas Orba), Himpunan Maha¬ 
siswa Islam (HMI) MPO, dan Gerakan 
Rakyat Marhaen (GRM) melaporkan 
Ketua DPR Agung Laksono ke Badan 
Kehormatan (BK) DPR, karena menilai 
Agung tak bisa membedakan kedudu¬ 
kan sebagai pimpinan DPR, partai 
politik, ormas, sekaligus pengusaha. 
Sikap Agung itu, dinilai sebagai anca¬ 
man terhadap reformasi. Contohnya, 
perjalanan Safari Ramadan yang dila¬ 
kukan Agung sebagai pimpinan partai 
politik, namun menggunakan fasilitas 
DPR. 

Bang Repot: Itulah wakil rakyat 
yang tidak paham apa artinya 
menjadi wakil rakyat. Makanya. 
biar rakyat susah pun, wakil 
rakyatnya tetap bisa jalan-jalan ke 
luar negeri. 

Ketua Komisi III DPR RI Trimedya 
Panjaitan mendesak Kejaksaan Agung 
untuk segera melakukan penyidikan 
kasus penghilangan orang secara 
paksa tahun 1997-1998, meskipun 
belum mendapat rekomendasi dari 
DPR RI. Penyidikan oleh Kejaksaan 
Agung dalam kasus ini akan men¬ 
dorong DPR RI untuk membentuk 
pengadilan A d Hoc. 

Bang Repot: Ini maksudnya apa 
sih? Bukannya dalam banyak kasus 
yang terkait dengan pelanggaran 
H AM di Orde Baru justru para wakil 
rakyat yang menjadi penghambat 
sehingga kasus-kasus tersebut tak 
bisa dituntaskan secara hukum? 


wmm 
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kelas konseling 
berjenjang 


Akhir-akhir ini kebutuhan orang-orang untuk men¬ 
dapatkan pelayanan konseling terus meningkat secara 
tajam. Mereka antara lain: suami, isteri, anak-anak 
remaja, siswa didik di sekolah-sekolah, korban kekerasan 
rumah tangga, korban bencana alam, dlsb. Menjawab 
kebutuhan di atas, Lifespring Counseling Center 
membuka kelas dan pelatihan bersertifikat bagi para 
guru sekolah umum/swasta, guru sekolah minggu, 
aktivis gereja, mentor perkawinan di gereja-gereja lokal, 
dan para hamba Tuhan. 

TK. Teori Konseling 

(Counseling Theory) - 8 jam 

Di dalam kelas ini, para peserta akan belajar ilmu 
psikologi yang berkaitan langsung dengan konseling. 
Pemahaman dan pendekatan konseling, kualifikasi 
seorang konselor Kristen, serta hal-hal dasariah (‘101' 
stuffs) tentang bagaimana ber-konseling akan menjadi 
materi pokok di dalam tahap ini. Kelas ini merupakan 
prasyarat bagi mereka yang ingin mengambil kelas KDK 
dan menjalani praktek konseling sebagai salah satu 
alternatif pekerjaan sebagai konselor relawan (volunteer 
counselor). 

Pembicara 
Tanggal 
Jam 
Catatan 
Biaya 
Syarat 
Tempat 


: Pauius Kumia, D. Min 

: Saatu. 5 Jamarr 2007 
O&aa-TeaEIvntr 

: Disediakan makan siang, c 
: Rp. 160.000,- / orang 
: Minimal pendidikan D3 

: Lifespring Counseling Center (gedung DE OAZ1 
Jl. S. Parman Kav.107 
Jakarta Barat 




KDK. Keterampilan Dasar Konseling 

(Basic Counseling Skills) - 24 jam 

Keterampilan dasar berkonseling merupakan lanjutan 
kelas TK. Kelas ini berisi sedikit teori pengarah bagi 
praktek berkonseling dan untuk selanjutnya berbagai 
peragaan, latihan dan latihan praktek berkonseling 
menjadi inti kelas ini. Bagi mereka yang serius untuk 
melakukan pelayanan konseling, mereka boleh meng¬ 
ajukan pekerjaan magang di Lifespring. Syarat-syarat 
dan ketentuan-ketentuan tertentu akan dijelaskan oleh 
pengajar atau pimpinan Lifespring. Kelas ini merupakan 
prasyarat bagi mereka yang ingin memiliki keterampilan 
konseling pada tahap yang lebih tinggi lagi. 

Pembicara : Pauius Kumia. D. Min 

Esther Gunawan, M. Kons 
Lie Wei Jen. M. Kons 
Tanggal : Setiap Senin dan Selasa: 

8 - 9 Januari 2007 
15-16 Januari 2007 
22 - 23 Januari 2007 
29 - 30 Januari 2007 
5-6 Februari 2007 
12-13 Februari 2007 
Jam : 19:00 - 21:30 wib 

Catatan : Disediakan makan malam sebelum kelas 
Biaya : Rp. 350.000,- / orang 
Syarat : Sudah mengikuti kelas TK (Teori 
Konseling) atau SI Psikologi 
Tempat : Lifespring Counseling Center 
Jl. S. Parman Kav.107 
Jakarta Barat 

Peserta : Max. 35 orang (tempat terbatas) 




H 



KLK. Keterampilan Lanjut Konseling 

(Advanced Counseling Skills) - 20 jam 


Kelas ini dirancang bagi mereka yang ingin memiliki 
keterampilan berkonseling sekaligus bersertifikat untuk 
menjalankan praktek-praktek terapi sebagai terapis. 
Pola pelatihan, selain mempertajam tehnik-tehnik 
berkonseling, akan berupa master class: kelas bagi 
konselor yang melakukan praktek konseling di bawah 
pemantauan khusus konselor atau terapis senior. 
Pembicara : M r. Anthony Veo 

(Counseling and Care Center - Singapore) 
Tanggal : 7 -10 Maret 2007 
Jam : 9.00 -16.00 wib 
Catatan : Disediakan makan siang dan 
2 kali coffee break 
Biaya : Rp. 400.000,- / orang 
Syarat : Sudah mengikuti kelas KDK atau sudah 
menjadi konselor 

Tempat : Akan ditentukan kemudian 
Peserta : Max. 50 orang (tempat terbatas) 


formulir pendaftaran 

Nama: 

Alamat: 


Tel rmh: ktr: 

Handphone: 

Gereja/organisasi dimana anda terlibat pelayanan: 

Kelas yang akan diambil: TK KDK KLK 
Total biaya: Rp. 

□ Cash 

□ Transfer ke BCA Acc No. 466.1237.001 
a/n. Septiana Iskandar 


tKids Jakarta) 

(SfT Amanat Agung, Jakarta) 
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Muda Berprestasi 



2007 


Alamat 

Selatan: Jl. Hang Lekir No. 1 Kebayoran Baru, Telp. 722-6683 
Jakarta Pusat: Jl. Abdul Muis 70A, Tanah Abang, Telp. 381-2340 


Ruth Irma Widjaja, Pencipta Lagu 


Masalah Keluarga, 
Picu Kreativitas 


K ESAKSIAN hidup ternyata 
bisa diungkapkan lewat 
sebuah lagu, tapi tentu 
saja setelah melalui pengolahan 
yang apik dan cermat. Ruth Irma 
Widjaja telah membuktikannya. 
Dara yang biasa dipanggil dengan 
nama Irma ini menciptakan dua bu¬ 
ah tembang, yang berkisah ten¬ 
tang sepenggal perjalanan hidup¬ 
nya yang kelam. 

"Dulu aku pernah punya masalah 
dengan keluarga, tetapi ketika Tu¬ 
han menegor, aku mulai sadar kalau 
perbuatan itu tidak baik/' cetus 
Irma tentang lagu gubahannya 
yang diberi judul "Kau Selalu Ada". 
Lagu itu, bersama beberapa lagu 


lain dirilis dalam satu album 
bertitel "One In Love", 
yang acara peluncuran¬ 
nya dilaksanakan di Jakar¬ 
ta beberapa waktu lalu. 

Selanjutnya putri su¬ 
lung pasangan Marzuki 
Widjaja dan Anita Ang ini 
mengakui kalau dirinya 
me-mang punya talenta 
di bidang musik. Itulah 
sebabnya dia berani me¬ 
nyerahkan beberapa lagu 
ciptaannya kepada Ucok 
Rajagukguk, untuk di¬ 
aransemen. Dari bebe¬ 
rapa lagu karangannya 
itu, dua lagu masing-ma- 
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sing berjudul "Kau Selalu Ada" dan 
"Hanya Untuk-MU", diterima Ucok 
untuk dirilis dalam album berjudul 
"One In Love". 

Acungan jempol layak diberikan 
kepada Irma. Dalam usianya yang 
masih terbilang sangat belia, 
cewek kelahiran Jakarta Septem¬ 
ber 1989 ini bisa menyalurkan ke¬ 
gundahan hatinya menjadi sebuah 
lagu. Satu lagu ciptaannya itu pun 
dinyanyikan sendiri oleh Irma. 
Tentang kreativitasnya itu dia 
berujar kalau itu semua anugerah 
dari Tuhan. Ayahnya yang bisa me¬ 
lihat talenta sang putri mendorong¬ 
nya untuk menulis lagu. Mulanya 
memang sulit, tetapi lama-kelama¬ 
an dia jadi terbiasa dan mampu 
mengungkapkan gejolak hati ke 
dalam rangkaian puisi yang kemu¬ 
dian dibikin melodinya. 

Bagaimana sih pengalaman per¬ 
tamanya dalam memproses lagu? 
Dara yang juga hobi menonton film 
ini menuturkan, ketika ada masalah 
dengan keluarga, iseng-iseng dia 
memainkan piano guna menghibur 
diri. Sementara pikirannya dipenuhi 
bayangan seputar masalah yang 
sedang melilit dirinya, jari-jemarinya 
memainkan nada-nada yang kemu¬ 
dian dia rangkaikan menjadi lagu. 
Nada-nada itu kemudian disinkron¬ 
kan dengan lirik-lirik puisi yang dia 
tulis. Jadilah sebuah lagu yang 
syairnya punya makna mendalam, 
sekaligus juga enak didengar. 

Tapi, kemampuan menciptakan 
lagu tidak datang secara tiba-tiba. 
Sebab sejak kecil, Irma sudah 
berkenalan dengan musik. Seluk- 
beluk teori dan jenis musik sudah 
dia kenal sejak dini, bahkan cukup 
mahir memencet tuts-tuts piano. 
Keberadaan kedua orang tuanya 
yang juga suka musik turut ber¬ 
peran besar untuk mengarahkan 
minatnya ke jalur musik. "Papa dan 
mama memang suka musik. Sejak 
kecil aku sudah dididik papa-mama 
bermain dengan alat-alat musik 
seperti piano. Pulang sekolah, aku 
les musik," jelasnya. 

Meski sejak kecil dicekoki ber¬ 
bagai pelajaran tentang musik, Ir¬ 
ma tidak merasa itu sebagai beban 
atau paksaan. Ia dengan senang 
hati mempelajarinya karena merasa 
sudah jatuh cinta pada dunia tarik 
suara dan permainan musik. Sete¬ 
lah menyelesaikan pendidikan di 
Ang Mo Kio Secondary School di 
Singapura, Irma ingin memper¬ 
dalam ilmu musik di Amerika Se¬ 
rikat. 


Daniei S ia ha a n 
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Rektor STTRII, Pdt. Yakub Susabda Ph.D 


Kami Mengajarkan 
Orang sunaya Rendah Hati 


G EREJA-gereja besar di Indo 
nesia sebagian dipengaruhi 
teologi reformed. Kehadiran 
reformed di Indonesia dibawa oleh 
para pendeta, misionaris Belanda. 
Tentang pengertian reformed dan 
bedanya dengan injili, REFORMATA 
meminta komentar Pdt. Yakub Su¬ 
sabda Ph.D, Rektor Sekolah Tinggi 
Teologia Reformed Injil Indonesia 
(STTRII). 

Apa yang dimaksud dengan 
Reformed Injili? 

Istilah reformed dan injili adalah 
dua hal yang berbeda. Pertama, ki¬ 
ta adalah orang-orang reformed, 
orang Calvinis (pengikut Johannes 
Calvin, salah satu tokoh reformator, 
Red). Teologi kami mengikuti pola 
pikir Johannes (John) Calvin. Waktu 
Belanda menjajah Indonesia selama 
350 tahun, hampir semua gereja 
denominasi besar seperti Gereja 
Kristen Indonesia (GKI), Gereja 
Protestan Indonesia di Bagian Ba¬ 
rat (GPIB), Gereja Kristen Jawa (GK- 
J), mengikuti aliran reformed. Latar 
be-lakangnya gereja Belanda, Her- 



sen-dosen utama dan presiden 
Princeton Theological Seminary 
(PTS), menghadapi gempuran dari 
teologia liberalisme. Mula-mula ka¬ 
um teologia liberalisme mengadop¬ 
si semua biblical criticism, kritik ter¬ 
hadap Alkitab. 

Mulanya kaum liberalisme tidak 
punya kekuatan. Tapi tahun 1929, 
hampir 70% gereja United Trans 
Church (UTC) USA menerima pan¬ 
dangan liberal. Sehingga, pada ak¬ 
hirnya Presiden PTS, Archibald Ale- 
xander, BB Warfield, Gresham Ma- 
chen, dan lainnya, terpaksa keluar 
dari PTS dan mendirikan Wesly 
Theological Seminary, Philadelphia. 
Sekaligus mereka memproklamir¬ 
kan diri sebagai pendiri gerakan injili. 


Lalu... 

Kemudian spirit injili itu hadir 
di semua gereja seperti, kharis¬ 
matik, Pantekosta maupun injili. 
Mereka menggariskan bahwa 
Alkitab tidak ada salahnya. Mes¬ 
kipun dalam penerjemahan ada 
bagian-bagian kecil, yang keliru, tapi 
tidak merusak inti dari Alkitab. Kalau 
orang Injil menyebut dirinya injili, 
itu karena percaya bahwa Alkitab 
tidak salah sama sekali. Berdasar¬ 
kan itu, mereka memberikan inti 
Kristen ( core be/ief) yaitu Allah 
Tritunggal yang Esa itu 
mempunyai Firman dan 
Firman itu berinkar- 
nasi menjadi manu¬ 
sia yang lahir dari 
anak dara Maria 


vormd atau Gereformeerd. Seba¬ 
gian besar gereja di Indonesia re¬ 
formed. 


Bagaimana berdirinya? 

Saya bersama Pdt. Kaleb Tong 
dan Pdt. Stephen Tong, mendiri¬ 
kan Lembaga Reformed Injili Indo¬ 
nesia (LRII) pada 1984. Salah satu 
proyek lembaga tersebut adalah 
Sekolah Tinggi Teologia Reformed 
Indonesia Indonesia (STTRI) di Ja¬ 
karta. Bicara soal reformed tidak 
bisa dipisahkan dari injili, karena dari 
awal berdirinya reformed sifatnya 
evangelical. Pada tahun 1929, do- 



yang menderita seng-sara dan mati 
di kayu salib. Kesengsaraan-Nya itu 
untuk menggantikan orang perca¬ 
ya, dan kemudian bangkit dari an¬ 
tara orang mati. Dan setiap orang, 
tidak cukup menjadi Kristen, tapi 
harus dilahirkan kembali oleh Roh 
Kudus. Inilah yang disebut core 
belief atau inti dari iman Kristen. 
Para pemimpin reformed mengupa¬ 
yakan dan membentuk gerakan in¬ 
jili, dan kami mengikuti arus refor¬ 
med injili. Kami ada karena digerak¬ 
kan reformed injili. 


Selanjutnya tentang core 
belief... 

Reformed Injili punya dua motto. 
Pertama, cooperation without 
compromise, artinya mau kerja sa¬ 
ma dengan siapa saja. Untuk core 
be/ief, kami tidak akan kompromi. 
Sejak itu para pemimpin reformed 
bekerja sama dengan siapa saja, 
misalnya dengan Billy Graham, ge¬ 
reja Katolik, Kharismatik, bahkan 
dengan gereja liberal, oikumenikal. 
Moto kedua, Ecc/esia Reformata 
Semper Reformanda Est, orang re¬ 
formed yang sejati terpaku pada 
ajaran John Calvin yang terus-me¬ 
nerus diperbaharui, untuk mem¬ 
perbaharui gereja Tuhan. Tuhan 
itu hadir dalam sejarah yang para¬ 
digmanya terus berubah. Sehingga 
kalau kita melihat reformed yang 
ada di Inggris, Amerika, Belanda 
maupun di Indonesia itu lain. Tapi 
corebeiieftdi sama. Jadi, kalau ka¬ 
mi, reformed disebut orang funda¬ 
mentalis, itu keliru. 

Kaitannya dengan STTRII? 

STTRII merupakan salah satu 
bagian dari cooperation without 
compromiseyafcu kami mau beker¬ 
ja dengan siapa saja. Kami terbe- 
ban dengan mandat budaya, bi¬ 
dang politik, pendidikan, terbeban 
di semua bidang. Makanya STTRII 
didirikan untuk mempersiapkan pa¬ 
ra hamba Tuhan, sehingga mereka 
mempunyai pikiran yang integratif, 


pikiran yang utuh. 

Pandangan orang, reformed 
itu sombong dan merasa diri 
paling benar! 

Itu masalah kepribadian orang¬ 
nya. Tapi kami di STTRII mengajar¬ 
kan rendah hati, tidak sombong, 
tidak menghina orang lain, tidak 
menghina teologia lain. 

Apa yang membedakan Re¬ 
formed Injili dengan GRII? 

GRII didirikan Pdt. Stephen 
Tong. Kalau STTRII didirikan oleh 
LRI yang pendirinya Pdt. Kaleb 
Tong, Pdt. Stephen Tong dan Pdt. 
Yakub Susabda. Kami menjadi saha¬ 
bat, tapi tidak menyatu dan tidak 
menyakiti. Kami mengaplikasikan visi 
berbeda-beda, tanpa saling melu¬ 
kai. 

Gereja, sinode terus bertam¬ 
bah, pandangan Anda? 

Itu tidak bisa dihindarkan. Karena 
paradigma jaman yang dipengaruhi 
spirit postmodemisyang adalah ba¬ 
gian abad renaissance, pencera¬ 
han. Itu yang membuat manusia 
berbuat sesuatu yang menurut diri¬ 
nya benar. Ini memang merugikan 
persekutuan gereja. Jika tidak co¬ 
cok sedikit, dan ada kesempatan, 
buat gereja, sinode sendiri. Jadi 
perkembangan itu tidak bisa diha¬ 
dang dan harus diupayakan agar ti¬ 
dak menjadi liar. 

Mereka harus dikembalikan 
ke mana, gereja asai atau Alki¬ 
tab? 

Harus kepada Alkitab. Kalau inti 
imannya sama, maka gereja meng¬ 
upayakan kerja sama. Masalah nama 
gereja, itu nomor dua. Kalau 2-3 
gereja bisa bekerja sama, maka ti¬ 
dak perlu ada 2-3 denominasi gere¬ 
ja di satu tempat, cukup satu. Se¬ 
hingga tidak perlu ada persaingan. 
Kalau itu terjadi, yang ada adalah 
semangat persaingan bisnis gereja. 

^Binsar TH Sirait 




RADIO SWARA BERKAT 
103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggulan kami: 


RSB FM 

THGBG5T RADIO IN DAIRI 

RSB 103*2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. Pkl. 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

Pkl, 09.00-11.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
Pkl. 19.00 - 20.00 WIB 


Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). Pk!.l9.00 - 21.00 WIB 


Lagu Daerah 

Request lewat kupon dari berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 
Petani 


Kinm-lMiHlz Lampung-92.15Mhz 


Sanwim-98,8 Mhz 


Bali-101.95 Mliz 


Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi 
Kesegaran Jiwa Kepada Anda 
Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 
Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 


Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur 
Anda setiap hari menjelang senja 
Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 


Alamat Studio: 

J Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 


REFORMATA 
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Jadwal Gereja 


JADWAL IBADAH REHOBOT MINISTRY 
MINGGU, 17 DESEMBER 2006 


PERDATAM 31. Sarinah 1/7, Perdatam, 

Jakrta Selatan. Telp. 7945615 

07.00 - 09.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 

09.30 - 11.30 : Ibadah Sekolah Minggu 

11.00 - 13.00 : (Remaja) 

19.00 - 21.00 : Pdt. Max Valerio, B.Sc, MA 

REHOBOT HALL - CARREFOUR DUTA MERLIN, Lantai 5 

Jl Gajh Mada, Harmoni, Jakarta Pusat Telp. 63864608, 63864620 

08.30 - 10.30 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th 

11.00 - 13.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 

13.30 - 15.30 : (Remaja) 

16.00 - 18.00 : Pdt. Harry Sanoza (Mandarin-Diterjemahkan) 

19.00 - 21.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 

MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 

Mali Ambasador, Lt.3, 31. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 

13.00 - 15.00 : Pdt. Bigman Sirait 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat, Telp. 8871803 

07.00 - 09.00 : Pdm. Chandra Eka Jaya, B.Sc 

17.00 - 19.00 : Pdm. Yohanes Soukotta 

GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 

Komplek Sarinah Jl. M.H. Thamrin-Jakarta Pusat 

07.00 - 09.00 : Pdt. Bigman Sirait 

10.00 - 12.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 NO.1-2, 

Kelapa Gading Telp.45842380-81 

08.30 - 10.30 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 

11.30 - 13.30 : (Pemuda) 

17.00 - 19.00 : Pdt Brikson Hutapea, S.Th 

GEDUNG SASTRA GRAHA (CITIBANK) Lt.3A/R.3304 

31. Raya Perjuangan No.21 Kebon Jeruk. Telp. 53671005, 53670425 

10.00 - 12.00 : Pdt. Harry Sanoza 

17.00 - 19.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 


JADWAL IBADAH REHOBOT MINISTRY 
MINGGU, 24 DESEMBER 2006 


PERDATAM 31. Sarinah 1/7, Perdatam, 
Jakrta Selatan. Telp. 7945615 

07.00 - 09.00 
09.30- 11.30 
11.00 - 13.00 
19.00 - 21.00 


Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 
Ibadah Sekolah Minggu 
(Remaja) 

Pdt. Bigman Sirait 


REHOBOT HALL - CARREFOUR DUTA MERLIN, Lantai 5 

31 Gajah Mada, Harmoni, Jakarta Pusat Telp. 63864608, 63864620 

08.30 - 10.30 : Pdm. Chandra Eka Jaya, B.Sc 

11.00 - 13.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 

13.30 - 15.30 : (Remaja) 

16.00 - 18.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th (Mandarin-Perj Kudus) 

19.00 - 21.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 

MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 

Mali Ambasador, Lt.3, 31. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 

13.00 - 15.00 : Pdt. Amos Hosea 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat, Telp. 8871803 

07.00 - 09.00 : Pdm. Yohanes Soukotta 

17.00 - 19.00 : Pdm. Brikson Hutapea, S.Th 

GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 

Komplek Sarinah Jl. M.H. Thamrin-Jakarta Pusat 
07.00 - 09.00 : Pdt. Bigman Sirait 

10.00 - 12.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Kebaktian Natal) 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 NO.1-2, 

Kelapa Gading Telp.45842380-81 

08.30 - 10.30 ~ 

11.30 - 13.30 
17.00 - 19.00 


Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 
(Pemuda) 

Pdt. Bigman Sirait 


GEDUNG SASTRA GRAHA (CITIBANK) Lt.3A/R.3304 

31. Raya Perjuangan No.21 Kebon Jeruk. Telp. 53671005, 53670425 

10.00 - 12.00 : Pdm. Chandra Eka Jaya, B.Sc 

17.00 - 19.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini Telp. 

3142700, 3141022, Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


BULAN 

DESEMBER 

2006 


17 


Pdt. Yuyung Nehemia 


Pdt. Ruddy Djohan 


31 (Perj Kudus) 


BULAN 

JANUARI 

2006 


01 (Perj Kasih) 


07 


14 (Perj Kudus) 


IBADAH RAYA UMUM 


Pkl. 07.30 


Pdt. Wisnu Steohanus E 


Pkl.18.00 


Pdt. Yuyung Nehemia 


Pdt. Gunawan Hartono,MA 


Pdt. Hengky So,S.Th 


Pdt.Gunawan Hartono, MA 


IBADAH RAYA UMUM 


Pkl. 07.30 


Pdt. Peter Tjondro 


Pdt. Markus Suryanto Pdt. Gunandar 


Pkl.18.00 


Pdt. dr Lukito Budi 


Pdt. Wisnu Stephanus E 


IBADAH LAINNYA (Hari Minggu dan di tempat yang sama) 

* Pkl. 08.00 dan 18.00 = Kebaktian Anak-anak = di Lantai V dan VI 
Dengan sistem Pembagian Kelas ( dari Balita sampai SMP ) dan pola 
pengajaran yang terpadu, dan dilengkapi dengan sarana dan area bermain. 

* Pkl. 08.00 = Kebaktian Remaja Bagi Kristus = di Lantai II 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


24 


Pdt. Christono Santoso 


25 


31 


01 


Ev. Saleh Ali 


Pdt. Christono Santoso 


Pdt. Ruth Kumaladjaja 


07 


14 


Pdt. Anthony Chang 


Ev. Saleh Ali 


Ev. Saleh Ali 


Pdt. Ruth Kumaladjaja 


Pdt. Ridwan Hutabarat 


Pdt. Erwin Nuh Tantero 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


Bagi anda yang ingin memasang 
jadwal ibadah gereja anda 
Silahkan menghubungi bagian iklan: 
Jalan Salemba Raya 24B, Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


Tanggal 


S* 

JL 




★ VIU7 ★ 

A-Q 

INDONESIA 

JADWAL KEBAKTIAN 
GPI ANTIOKHIA 


Waktu 


Pkl 18.30 


Pkl 18.00 


Acara 

Pembicara 

P. Oikumene 

GI Wijayanto 


ALF 

♦Kebaktian Natal 


AFG 

libur 


AYF 

libur 


Tanggal 


Waktu 


Pkl 12.00 


23 Des Pkl 18.00 AYF 

♦Kebaktian Natal 


Acara 

Pembicara 

P. Oikumene 

Kebaktian Natal 


ALF 

libur 


AFG 

libur 


ALF= Antiokhia Ladies Fellowship 
AFG= Antiokhia Family Gathering 
AYF= Antiokhia Youth Fellowship 
Tempat: Wisma Bersama Lt2 
Jin Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 

*) Kebaktian diadakan 
di Gedung eks pertanian 
Jalan Salemba 16, Jakarta Pusat 


Kebaktian Minggu 


Tanggal 


17 Des 
Rally Natal 


24 Des 
Rally Natal 


Waktu 

Pkl 08.00 


Acara 

Pembicara 

Kebaktian Pemudal 
Pdt Arision Harlim 


Pkl 10.00 


Kebaktian S minggL 
Pdt. Gunar Sahari 


Kebaktian Umum 
Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Pemuda) 
libur 


Kebaktian S. minggu 


Kebaktian Umum 
Pdt Bigman Sirait 


Minggu, Tempat: Gedung LPMI 
Jin Penataran No.10, 
Jakarta Pusat 


Sekretariat: 

Wisma Bersama, 

Jl. Salemba Raya No. 24B 
Jakarta Pusat, 
Telp.3924229 (Natiar) 



DM RADIO 

SWARA 

MAbOfeE 

FM 106,7 MHz 

V___/ 

Alamat Suara Malole: 

Jl. Jalan Raya Lekioen, BAA, 
Pulau Rote Nusa Tenggara Timur 85371 
Telp: 0380-871233 
Fax:0380-871388 


Radio Swara 

RADIO DIAN MANDIRI 100,5 FM T JSgj 


DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 

TamboroLangl 

Dipulihkan untuk memulihkan 

Diberkati untuk memberkati 

Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Swara Pembaharuan 

Nias Bermazmur 

Masyarakat Adat p))) P 

Tondok Lepongan \AV34y / 

Bulan, Tana Matarik / 

Request song, most favorite program 

Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Father Connection 

Allo V 

'rol 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 

Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terana 

VVJ 

Tondok Lepongan Bulan, Tana Matarik Allo 

Frekuensi: 1116 KHz dan 96,2 MHz 

Alamat Studio : Tanete Kindan, Madandan - Tana Toraja 
Alamat Surat : PO BOX 68 Rantepao, Tana Toraja 91831 
Alamat E- mail: sw tamborolanQi@telkom.net 

Telepon / Fax : 0423-24666 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your life better 

OFFICE & STUDIO 

JL Golkar Puncak, Desa Fadoro Lasara 

Gunung sito/i22815, Nias, Sumatera Utara 

Phone : (62) 081 534 660 697 


REFORMATA 
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Yayasan Pukat Gracia 

Menjaring dan Membina Anak Jalanan 


B INTARO, Jakarta Selatan 
sekitar pukul enam pagi. 
Tiga anak dengan pakaian 
seragam sekolah dasar lengkap, 
berdiri di luar pagar sebuah bangu¬ 
nan sekolah dasar (SD). Mereka 
tampak resah dan gelisah menung¬ 
gu seseorang yang bernama Pe- 
trus staf Yayasan Pukat Gra¬ 
cia,yang akan mendaftarkan mere¬ 
ka ke sekolah itu. 

Setelah menunggu agak lama, 
dari kejauhan tampaklah Kak Petrus 
yang mereka maksudkan itu. Mere¬ 
ka tampak girang dan memeluk pria 
yang akan mengurus pendaftaran 
mereka. Singkat cerita, staf YPG 
itu pun membawa ketiga bocah itu 
ke kantor sekolah dan mengurus 
segala administrasi sebagai siswa 
baru. Hari itu adalah hari pertama 
ketiga bocah itu mengikuti pelaja¬ 
ran di sekolah itu. 

Adrinus, salah satu bocah itu, se¬ 
lama ini menghabiskan hari-hari-nya 
sebagai pengamen jalanan. Dia 
memang ingin sekolah, tetapi tidak 
ada yang membiayai. Beruntunglah 
dia dan dua temannya direkrut 
oleh YPG sebagai anak asuh. 

Adrinus membuktikan kalau 
dirinya punya kemampuan yang 
bagus. Bocah usia delapan tahun 
ini sering menjadi bintang kelas. 
Jika anak secerdas Adrinus ini tidak 
bertemu dengan staf yaya-san 
yang mengkhususkan diri di bidang 
pemberdayaan anak jalanan ini, 
mungkin ia akan semakin larut 
dalam pergaulan anak-anak jala¬ 
nan, dan masa depan yang kelam 
penuh kekerasan. 


Bangun fasilitas gedung 
gereja 

Henry J.J Sumolang, ketua Yaya¬ 
san Pukat Gracia, mengatakan, pa¬ 
da awalnya yayasan tersebut ber¬ 
gerak di bidang pelayanan pem¬ 
berdayaan gereja. Bangunan gere¬ 
ja yang sudah tidak layak pakai di 
Jawa Tengah dan Jawa Timur, di¬ 
benahi mereka sehingga layak pa¬ 
kai. Awal terbentuknya yayasan, 
mereka mengumpulkan dana dari 
teman-teman di Singapura yang 
tergabung dalam Fellowship Christi- 
an Airline Personnels (FC-AP). Da¬ 
na itu kemudian digunakan mem¬ 
bangun lima gedung gereja di wila¬ 
yah Jawa Tengah dan Jawa Timur. 

Dalam perjalan waktu, banyak 
gereja atau yayasan yang menga¬ 
jukan proposal pembangunan atau 
renovasi gedung gereja ke YPG. 
Hal ini membuat pihak YPG sangat 
berhati-hati dalam menyalurkan 
dana. Proposal yang masuk diselek¬ 
si dengan ketat. Setelah yakin ka¬ 
lau gereja yang dimaksudkan dalam 
proposal betul-betul dalam kondisi 
rusak parah, dan jemaatnya kurang 
mampu, maka gereja tersebut le¬ 
bih diprioritaskan untuk menerima 
bantuan. 

Ada pun tahap-tahap penyalu¬ 
ran dana, Henry mengemukakan, 
"Usai melakukan verifikasi atas pro¬ 
posal, staf YPG mendatangi gereja 
yang bersangkutan untuk mela¬ 
kukan pengecekan. Kondisi gereja 
didata dengan cermat, misalnya 
menyangkut bahan-bahan mate¬ 
rial yang diperlukan. Setelah data- 


data dinilai lengkap dan memenuhi 
syarat, maka proses pembangu¬ 
nan atau renovasi pun dimulai. 

Sejalan dengan perkembangan 
waktu, yayasan yang berdiri pada 
1999 ini tidak terfokus lagi mem¬ 
bantu pembangunan gedung-ge¬ 
dung gereja, tapi lebih mengarah 
pada kegiatan menolong orang-or¬ 
ang yang sedang ditimpa bencana, 


seperti korban kerusuhan, benca¬ 
na alam, dan sebagainya. 

Misalnya, YPG aktif membantu 
para korban kerusuhan Ambon 
yang masih mengungsi di Sulawesi 
Utara. Bentuk bantuan yang dibe¬ 
rikan disesuaikan dengan kondisi 
para pengungsi di suatu tempat. 


Namun yang diutamakan adalah 
bahan-bahan kebutuhan pokok 
dan pakaian layak pakai. 

Sementara, bagi para korban 
banjir bandang di Sumatera Utara 
beberapa tahun lalu, relawan YPG 
harus turun langsung ke lokasi ben¬ 
cana dan memberikan bantuan 
baik bagi para korban yang masih 
hidup atau masyarakat yang kehila¬ 


ngan sanak saudaranya. Ketika Nias 
dilanda tsunami, YPG sangat aktif 
membantu dan menyalurkan 
sumbangan. "Di Nias, masyarakat 
sangat antusias menerima bantuan 
kami. Meski demikian mereka 
dengan tertib dan teratur antri 
mengambil bagian yang menjadi 


jatahnya, tanpa ada kekacauan 
sedikit pun," tutur pria yang lahir 
di Denpasar 20 Agustus 1952 ini. 

Bea siswa bagi anak jalanan 

Pelayanan YPG tidak hanya di 
situ saja. Mereka mulai membidik 
hal-hal yang menyangkut pendidi¬ 
kan dan pemberdayaan anak-anak 
jalanan, serta anak-anak kurang 
mampu. YPG merasa terpang¬ 
gil menaungi anak-anak telan¬ 
tar ini disebabkan kurangnya 
perhatian pemerintah terha¬ 
dap para anak jalanan dan 
gelandangan, khususnya yang 
ada di Jakarta. Dengan mem¬ 
beri pendidikan yang layak, 
YPG berharap mereka ini punya 
keahlian yang cukup untuk ber¬ 
saing mendapatkan kehidupan 
layak. 

Kepada para anak jalanan 
yang dibina di sekitar Gelang¬ 
gang Remaja Bulungan, Jakarta 
Selatan, YPG memberikan pela¬ 
jaran seperti berhitung dan 
membaca. Pemberian pelajaran 
itu dilakukan setiap hari Senin. 
Sedangkan pada hari Jumat 
mereka mengikuti pelajaran 
renang. 

Kini YPG fokus pada pembe¬ 
rian bantuan pendidikan bagi 
anak-anak jalanan maupun anak 
kurang mampu yang tinggal di 
sekitar kawasan Bintaro, Jakarta 
Selatan. Saat ini ada 13 anak yang 
mendapat bea siswa dari yayasan 
tersebut. 

& D ani e! Siahaan 



Anak-anak asuh Yayasan PUKAT GRACIA 


Konsultasi Kesehatan 



Menopause dan Hormon 


dr. Stephanie Pangau, MPH 


Saya seorang perempuan 75 tahun yang sudah lebih- 
kurang 26 tahun mengalami menopause ( mati haid ). 
Tapi ini tidak terlalu bermasalah dengan kesehatan saya 
walaupun saya tidak menggunakan obat-obatan hormonal 
dari dokter. Tapi yang menjadi pertanyaan mengapa 
anak perempuan tertua saya yang sekarang mengalami 
menopause usia 51 tahun dianjurkan dokter untuk 
menggunakan terapi hormonal? 

Apakah setelah menopause semua perempuan 
sekarang harus menggunakan hormon untuk mencegah 
osteoporosis dan keluhan-keluhan pada perempuan 
menopause umumnya? Apakah obat-obat tersebut tidak 
berbahaya bagi kesehatan? 

Ibu Nanik—Jakarta 


M ASALAH seperti ini masih 
sangat kontroversial di 
kalangan kedokteran 
sendiri. Masing-masing dokter me¬ 
miliki jawaban sendiri atas kasus ini. 
Sebaiknya, setelah mempelajari un- 
tung-rugi memakai perawatan hor¬ 
monal, para perempuan menopau¬ 
se dapat mempertimbangkan sen¬ 
diri pilihannya dan meminta pertim¬ 
bangan dokter tentang apa yang 
terbaik bagi dirinya. 


Yang jelas, menopause tidak da¬ 
pat disembuhkan, karena masalah 
ini adalah proses alamiah. Tetapi 
dokter dapat meringankan seba¬ 
gian besar gejala yang timbul, baik 
dengan terapi hormon ataupun 
tanpa hormon tergantung dari indi¬ 
kasinya. 

Sebagai contoh, bila seorang pe¬ 
rempuan menopause yang memi¬ 
liki postur tulang yang kecil-kecil 
serta mempunyai sejarah osteopo¬ 


rosis dan banyak keluhan berat 
lainnya, maka tidak ada salahnya 
menggunakan terapi hor¬ 
mon secara teratur selama 
kurang lebih 10 tahun di 
bawah pengawasan ketat 
dokter. Tapi dia harus 
mengerti benar kemungki¬ 
nan efek samping yang 
membahayakan seperti 
timbulnya penyakit hati, 
penggumpalan darah, kan¬ 
ker dan lain-lain, akibat 
penggunaan hormon ter¬ 
sebut. Selain itu masalah 
utama yang sering dikeluh¬ 
kan adalah adanya masa 
haid yang terus-menerus 
berlangsung. Keadaan ini 
biasanya ringan dan akan hi¬ 
lang dengan sendirinya. 

Efek samping lain yang 
biasanya berhubungan de¬ 
ngan dosis hormon yang ti¬ 
dak cocok, misalnya timbul 
efek seperti sakit/pegal pa¬ 
da pinggang. Untuk hal ini, 
masing-masing perempuan 
menopause harus bisa me¬ 
nemukan dosis yang paling 
pas bagi dirinya sesuai yang 
diperlukan. 

Sedangkan pada seorang 
perempuan yang bertulang 
besar, yang tidak mempu¬ 
nyai banyak keluhan sete¬ 


lah mati haid/menopause, dan tidak yang parah dan mengganggu 
mempunyai sejarah osteoporosis kesehatan dalam keluarganya, 

tidak dianjurkan un¬ 
tuk menjalani terapi 
hormonal. Namun de¬ 
mikian, pilihan tetap 
ada pada dirinya. Dia 
dapat mempertim¬ 
bangkan sendiri un- 
tung-rugi menjalani 
terapi tersebut sete¬ 
lah didiskusikan de¬ 
ngan dokter. 

Pada gejala-gejala 
menopause ringan 
umumnya dapat dia¬ 
tasi sendiri. Obat- 
obatan lain juga da¬ 
pat membantu 
menghilangkan keke¬ 
jangan pada rahim 
dan pendarahan yang 
terjadi. Bila terjadi de¬ 
presi, juga bisa dira¬ 
wat dengan obat- 
obatan tertentu dan 
konseling. Jangan 
lupa melakukan olah¬ 
raga yang sesuai se¬ 
cara teratur bila me¬ 
mungkinkan, karena 
hal inipun bisa meri¬ 
ngankan keluhan- 
keluhan yang ada.D 

Ilustrasi 
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Berolahraga dan Merenungkan 
Kasih Karunia-NYA 


Judul CD 

: Beat Praise 

Penyanyi 

: Jacqlien Celosse 

Produksi 

: Maranatha Record 

Tahun 

: 2006 

Isi 

: 16 lagu 


M EMUJI Tuhan memang 
bisa dilakukan dengan 
berbagai cara, termasuk 
dengan menyanyikan lagu-lagu 
yang irama musiknya menghen¬ 
tak-hentak {beat). Jacqlien Celos- 
se telah membuktikannya dengan 
16 lagu pujian dalam CD ini. Ke- 
16 lagu tersebut tentu sudah di¬ 
kenal oleh sebagian besar umat, 
terutama penggemar lagu-lagu 
buah karya Jonathan Prawira. Ti¬ 
ga lagu Jonathan yang pasti su¬ 
dah akrab di telinga para umat 


gerejawi itu adalah: 1) 
Kasih-MU Tiada Duanya, 2) 
Hati Sebagai Hamba, 3) 
Mukjizat Itu Nyata. 

Ke-16 lagu yang ada 
dalam CD ini, "asli"nya ber¬ 
irama siow. Sekarang, le- j 
wat vokal Jacqlien Celosse, 
semuanya dinyanyikan dengan 
irama nge-beat, membuat yang 
mendengar bersemangat dan ter¬ 
goda untuk menggerakkan badan. 
Dengan demikian, tidak salah lagi 
CD ini sangat cocok untuk disetel 
mengiringi acara senam. 

Para pembaca yang terkasih, jika 
selama ini Anda sudah biasa 
menikmati lagu-lagu yang tersebut 
di atas dengan nada atau irama 
siow, kini tiba saatnya untuk me¬ 
nyimak lagu-lagu tersebut dengan 



irama yang agak cepat dan riang. 
Cobalah, sebelum berangkat ke ge¬ 
reja pada Minggu pagi, kita ber¬ 
senam sambil menyetel CD ini. Ber¬ 
olahraga sambil merenungkan kasih 
karunia Tuhan lewat senandung 
penuh semangat dari Jacqlien 
Celosse so pasti menyenangkan 
dan membahagiakan. 

PT Hans 


GALERI CD/KASET 



Temukan 
Makna Natal 
lewat Pujian 



Judul Album 

: 20 Pujian Nonstop NATAL 

Executive Producer 

: Yusuf Sukrisna 

Koordinator Produksi 

: Musa Potalangi 

Penata Musik 

: Franky Pangkerego 

Electric Guitar 

: Ricky Pangkerego 

Penata Vokal 

: Franky P. Musa. P 

Studio 

: RMC Bekasi 


Elizabeth Oyan, 

SolaGracia Singers 

Liza Natalia Tamba, 


Nona Mailuhu 



BARU 


samaisama 


dalam rasa 


B ANYAK orang dapat 
merayakan Natal yang 
penuh kemilau, namun 
tidak banyak yang menemukan 
makna Natal yang sebenarnya, 
meskipun dia mengaku dan merasa 
sedang merayakan Natal. 

Album ini dapat melengkapi kita, 
dalam keteduhan dan 
kesederhanaan untuk menemukan 
makna Natal yang sejati itu. Jadi, 
kita tidak harus bingung mencari 
lagu baru dan menghafalkannya di 
malam Natal. SolaGratia Singers 
dapat menolong kita menikmati 
suasana Natal yang syahdu melalui 
album ini. 

Lagu-lagu Natal yang sudah 
hapal bagi semua orang kristiani 
ada di album berjudul "20 Pujian 
Nonstop Natal" ini. Lagu-lagu itu 
adalah: Dari Pulau dan Benua, Gita 
Sorga Bergema, Malam Kudus, 
Selamat Hari Natal dan Tahun Baru, 
Hai Mari Berhimpun, Di Maiam Sunyi 
Bergema, dan 14 lagu lainnya yang 
pasti membuat hati para pendengar 
teduh dan merenungkan 
keheningan Natal mula-mula. 

Selain lagu, kumpulan pujian ini 
juga ada yang berupa melodi, 
seperti "Winter Wonderland", 
"Marry's Boy Child". 

Salah satu lagu yang mampu 
mengingatkan kita akan Natal yang 
pertama itu berjudul "Di Dalam 
Palungan", yang liriknya sebagai 
berikut: 

Di dalam patungan tiada yang 
iain/Terbaringiah Yesus 

berbaiutkan kain/Bintang-Nya di 
langit mengkilap terang/ Ya Yesus 
Tuhanku dengar doaku/Tetaplah 
sertaku dengan kasih-MU/Semua 
anak-Mu berilah berkat/Dan hidup 
serta-Mu di surga kelak 
Judul lain yang ada dalam album 
ini adalah: Selamat-selamat 
Datang, The First Noel (melodi), 
Hai Betlehem yang Senyap, Putri 
Sion, Nyanyilah, Di Malam Sunyi 
Bergema, Telah Lahir di Betlehem, 
Malam di Efrata. 

Sebagai lagu "perpisahan", lagu 
terakhir dalam album ini adalah 
"Auld Lang Seine, tetapi dalam 
bentuk melodi. Pokoknya kita akan 
bisa menikmati Natal tahun ini 
dengan menikmati lagu-lagu pujian 
yang disajikan dalam kaset ini. 

Mari kita rayakan dan 
semarakkan Natal tahun 2006 ini 
dengan lagu-lagu yang sudah kita 
kenal dengan baik, tapi dengan 
penuh penghayatan akan kasih 
Kristus yang turun ke dunia untuk 
menyelematkan kita semua dari 
maut. 

Selamat menikmati malam Natal 
Desember 2006 ini dengan penuh 
damai sejahtera. 

&HPT 
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Kristus yang Mengosongkan Diri 

Pdt. Mangapul Sagala, M.Th 

(www.mangapulsagala.com) 


K ITA kembali memasuki 
bulan Desember, yang 
merupakan bulan yang 
paling sibuk bagi banyak orang. 
Mengapa? Salah satunya, karena 
berbagai kegiatan sehubungan de¬ 
ngan perayaan serta ibadah Natal 
dilaksanakan. Tapi, sebelum kita 
bertindak sedemikian jauh, mari 
kita renungkan kembali, apakah 
makna Natal yang sesungguhnya. 

Salah satu bagian yang cukup 
sering dikutip pada peristiwa dan 
ibadah Natal adalah Filipi 2. Pada 
bagian tersebut Rasul Paulus me¬ 
negaskan kepada jemaat di Filipi 
bahwa sesungguhnya Yesus ada 
dalam rupa Allah. Namun demikian, 
pada peristiwa Natal, Dia datang 
ke dalam dunia, "mengosongkan 
diri-Nya sendiri, dan mengambil 
rupa seorang hamba dan menjadi 
sama dengan manusia." (Fil 2: 7). 

Apakah arti "mengosongkan diri" 
(Yunani, ekenosen/kenosis ) pada 
ayat tersebut di atas? Sayang 
sekali, istilah yang sangat penting 
itu telah banyak disalahartikan. 
Ada sebagian orang yang begitu 
menggampangkan ayat dan istilah 
tersebut. Padahal, sebenarnya, 
ayat tersebut bukanlah ayat yang 
sederhana. Hai itulah yang ditun¬ 
jukkan oleh Ralph P. Martin dalam 
bukunya yang berjudul "Carmen 
Christi (the Song of Christ)" yang 
merupakan hasil dari disertasi dok¬ 
tornya. 

Mari kita lihat tiga pandangan 
yang diberikan untuk istilah "me¬ 


ngosongkan diri" tersebut. Perta¬ 
ma, itu berarti, ketika Kristus da¬ 
tang ke dunia, Dia meninggalkan 
ke-Allah-anNya dan menjadi manu¬ 
sia sejati. Kedua, istilah itu dime¬ 
ngerti sebagai adanya sesuatu at- 
tribut Allah yang ditinggalkan di 
sorga. Dengan perkataan lain, ke¬ 
lompok ini tetap mengakui ke-AI- 
lah-an Yesus, namun telah mening¬ 
galkan privitege ke-Allah-an terse¬ 
but di sorga, seperti kemuliaan- 
Nya. Akhirnya, ada yang mengait¬ 
kan istilah tersebut dengan inkar¬ 
nasi Kristus. Menurut kelompok ini, 
ketika Yesus datang ke bumi, Dia 
meninggalkan segala ke-maha-an- 
Nya: mahakuasa, mahatahu dan 
mahahadir. Sebagai contoh, kita 
membaca pernyataan Yesus bah¬ 
wa Dia tidak tahu kapan akhir za¬ 
man tiba, hanya Bapa yang menge¬ 
tahuinya (Mark.l3:32). 

Kelihatannya, pandangan di atas 
cukup menarik. Namun demikian, 
teolog dari Universitas Oxford, Ing¬ 
gris, yang bernama J.I. Packer me¬ 
negaskan bahwa jika istilah "me¬ 
ngosongkan diri" pada ayat terse¬ 
but di atas dipahami sebagai Kristus 
yang meninggalkan ke-Allah-anNya 
di sorga, maka Dia bukan lagi Allah 
sejati. Saya setuju dengan pene¬ 
gasannya yang mengatakan bahwa 
betapa pun kecilnya sifat atau na¬ 
tur Allah yang ditinggalkan terse¬ 
but, maka setelah inkarnasi, ke- 
Allah-an Yesus berkurang, bukan 
lagi Allah yang sesungguhnya. 

Tentu pandangan di atas sulit kita 


terima, khususnya jika kita ban¬ 
dingkan dengan pengajaran Per¬ 
janjian Baru lainnya yang menya¬ 
takan ke-Allah-an Yesus. Lalu 
bagaimana kita memahami istilah 
kenosis tersebut? Hal itu tidak 
dilihat dari sesuatu yang hilang dari 
dalam diri-Nya, namun itu harus 
dilihat dari kalimat selanjutnya, ya¬ 
itu tindakan "mengambil rupa se¬ 
orang hamba dan menjadi sama de¬ 
ngan manusia" (Fil.2:7b). Dengan 
perkataan lain, inkarnasi Yesus bu¬ 
kanlah Allah minus sesuatu, tapi Al¬ 
lah plus sesuatu. Artinya, Dia yang 
adalah Allah, yaitu pencipta segala 
sesuatu, yang mahakaya dan ter¬ 
mulia, namun berkenan mengena¬ 
kan kepada diri-Nya kemanusiaan 
dalam rupa budak! 

Rela Membayar Harga 

Untuk apa Tuhan Yesus melaku¬ 
kan tindakan pengosongan diri 
yang demikian? Pertama, agar Dia 
bisa berada bersama-sama dengan 
manusia ciptaan-Nya. Tidak terus- 
menerus di sorga dengan segala 
kemuliaan dan kemegahan-Nya, ta¬ 
pi rela masuk ke dalam realita kehi¬ 
dupan manusia dengan segala risi¬ 
ko yang mengikutinya. Dalam kon¬ 
disi seperti itulah Yesus Kristus be¬ 
nar-benar menjadi salah satu dari 
kita {one among us). Selanjutnya, 
tindakan pengosongan diri dan 
menjadi manusia sangat diperlukan 
untuk melaksanakan misi penyela¬ 
matan. Alkitab menegaskan de¬ 
ngan sangat jelas bahwa semua 


manusia telah berbuat dosa 
(Ro.3:23), dan "Upah dosa adalah 
maut" (Ro.6:23). Karena itu, Yesus 
Kristus harus menjadi manusia (wa¬ 
lau bukan manusia yang berdosa) 
untuk dapat menggantikan manu¬ 
sia berdosa tersebut, mati di kayu 
salib (Ro.8:3). 

Sesungguhnya, itulah semangat 
Natal. Kebenaran tersebut di atas 
sungguh sangat berguna dalam 
perenungan Natal kita tahun ini. 
Apa yang kita lihat pada peristiwa 
tersebut, bukanlah Yesus yang me¬ 
ninggikan diri dari rupa budak 
menjadi Allah. Sebaliknya yang ter¬ 
jadi, yaitu Yesus rela mengosong¬ 
kan diri, sedemikian rendah, bukan 
saja menjadi manusia dan bersta¬ 
tus budak, tapi akhirnya mati; dan 
kematian-Nya, bukanlah kematian 
terhormat di zaman itu, tapi mati 
di kayu salib, yang merupakan hal 
yang sangat memalukan! 

Semangat merendahkan diri se¬ 
perti itu sangat kita perlukan demi 
menjalankan misi kita di dunia ini, 
yaitu mengasihi sesama yang sa¬ 
ngat memerlukan. Ini adalah ke¬ 
nyataan yang menyedihkan: ba¬ 
nyak orang hanya tergerak untuk 
berbuat baik, tapi tidak pernah ber¬ 
gerak. Akibatnya, gagal menyata¬ 
kan kasihnya. Mengapa? Karena 
ketidakmampuan untuk meren¬ 
dahkan dan mengosongkan diri dari 
statusnya yang tinggi, karena malu 
dikira rendah dan tidak rela disama¬ 
kan dengan orang rendah dan hina 
lainnya. 


Ada sebuah kisah nyata yang 
bisa kita jadikan contoh. Hal seperti 
di atas, pernah dialami oleh dr John 
White dari Inggris ketika dia harus 
ngantribersama pasien-pasien ber- 
penyakit kelamin yang cukup pa¬ 
rah. Dia hampir gagal menjalankan 
tugas penelitiannya waktu itu, dan 
keluar dari barisan. Namun menu¬ 
rut kesaksian John White, ketika 
itu, dia tiba-tiba mengingat teladan 
Kristus yang mengosongkan diri 
tersebut di atas. Itulah yang mem¬ 
buatnya bertahan dan berhasil 
menjalankan misinya. 

Bagaimana dengan kita semua? 
Apakah kita memiliki pengalaman 
yang mirip seperti kisah di atas? 
Adakah di antara kita yang gagal 
menyatakan kasih dan pertolongan 
kepada sesama kita yang sangat 
memerlukan, karena alasan gengsi 
dan sejenisnya? Adakah di antara 
kita sedang mendapat tugas dari 
Allah dan tergoda untuk mening¬ 
galkan 'barisan' karena tidak rela 
mengosongkan diri? Jika demikian, 
teladan Kristus yang mengosong¬ 
kan diri tersebut, serta kerelaan- 
Nya untuk berkorban perlu terus- 
menerus kita camkan dan kita ikuti. 
Biarlah teladan tersebut mewarnai 
hidup kita menjalani bulan Natal ini 
dan memasuki tahun baru yang 
akan datang. Akhir kata, Selamat 
Hari Natal dan Selamat Tahun Baru 
1-1-2007. Allah memberkati Anda 
semua.□ 
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Natal Sekolah Minggu Antiokhia 

“TERANG 
IATAL BAGI 
NIAKU” 


Bersama: 
Pdt Bigman Sirait 

Hari/Tanggal: 

Sabtu, 16 Desember 2006 
Pkl 16.00-18.00 

Acara: 

Operet Anak Sekolah minggu Antiokhia, 
KKR Natal, Gerak lagu Sekolah 
Minggu & Tunas GPI Antiokhia 

Bintang Tamu: 

Granty Simamora 
Kevin Jonathan 

Tempat: 

Jl. Salemba Raya No.16, Jakarta Pusat 
Gedung eks Pertanian 

Daftarkan kehadiranmu ke 
l M ! Ka L 'dy a . Telp. (021) 392 4229 
* * atau SMS ke HP. 0811 991 087 


Minggu, 17 Desember 2006 
Pukul 10.00 wib 

“Suara Untuk si Pembuka Jalan” 
Pembicara:Pdt Bigman Sirait 

Minggu, 24 Desember 2006 
Pukul 10.00 wib 

u Bukan Aku Jalannya , Tapi Dia” 
Pembicara:Pdt Bigman Sirait 

Tempat:Gedung LPMI 
Jl. Panataran No.10, Jakarta Pusat 

Senin, 25 Desember2006 
Pukul: 17.00 WIB 

Tema: 'Terbukanya Jalan yang Tertutup 9 
Pembicara: Pdt Bigman Sirait 
Tempat: JL Salemba 16 
(Gedung eks Pertanian) 

Datang dan ajaklah 
anggota keluarga dan teman anda! 
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Konsultasi Teologi 



Nama Tuhan, 
“Allah” atau “Yahweh”? 



Bapak Pengasuh... 

Pro-kontra seputar nama "Allah" akhir-akhir ini makin sering 
terdengar. Bahkan konon beberapa gereja mengubah tulisan 
"Allah" dalam Alkitab menjadi "Yahweh" Bagaimana Bapak 
memandang hal ini? Anehnya, kenapa baru muncul 
sekarang? Apa yang melatarbelakangi hal ini? Apa karena 
mereka melihat kisah Perjanjian Lama (PL)? 


Rio (93478197xxx) 


O K Rio, pertanyaan kamu 
bersamaan dengan laporan 
utama (laput) REFORMATA 
edisi ini. Jadi kamu akan mendapat¬ 
kan jawaban yang sangat berlim¬ 
pah. Saya akan coba menjawab, 
tetapi tidak mengulang pembaha¬ 
san yang ada di laput, yang histo- 
rikal, ilmiah dengan nara sumber 
yang berkompeten. Argu¬ 
mentasi historikal dan ilmiah, 
justru menunjukkan kesim¬ 
pulan yang sangat dini dan 
tidak kuat untuk dijadikan 
alasan mengganti kata "Al¬ 
lah" dengan "Yahweh". Un¬ 
tuk lebih lengkapnya saya 
sarankan Rio mem-baca 
buku: "Siapakah yang Ber¬ 
nama Allah Itu", tulisan Her- 
lianto, terbitan BPK Jakarta. 

Nah sekarang kita lanjut, 
saya akan mencoba mene¬ 
lusuri dari sisi teologi, ten¬ 
tang kedaulatan Allah atas 
bahasa. Mari kita mulai dari 
PL, tentang kisah Menara Babel da¬ 
lam Kejadian 11. Peristiwa ini melu¬ 
kiskan dengan jelas tentang usaha 
manusia membangun apa yang se¬ 
karang kita sebut sebagai agama. 
Agama, sebagai simbol pencarian 
akan Allah (puncaknya sampai ke 
langit 11:4). Kalau saja ini sekadar 
bangunan, sebuah menara, tentu 
saja Allah tidak akan marah. Tapi 
ini kepongahan, mirip semangat ba¬ 
pak moyang manusia, Adam, yang 
ingin sama dengan Allah, maka 
agama ingin menggapai Allah. Hasil¬ 
nya hanyalah sebuah kekacauan, 
semua terpecah, terpisah, dan Al¬ 
lah memakai bahasa untuk meng¬ 
hukum manusia (11: 7-8). 


Babel, berakar pada kata Ibrani, 
"Balai" yang berarti kekacauan 
atau percampuran (11: 9). Seka¬ 
rang kita melompat ke Perjanjian 
Baru (PB), peristiwa Pentakosta 
dalam Kisah 2:1-13. Peristiwa ini 
sangat menarik, karena bahasa jus¬ 
tru dipakai Allah untuk memper¬ 
satukan. Di Babel, bahasa menjadi 


alat yang mengacaukan, namun 
dalam hari Pentakosta bahasa men¬ 
jadi pemersatu. Jadi Allah berdaulat 
memakai bahasa sebagai alat-NYA 
untuk melakukan apa yang dike- 
hendaki-NYA. Manusialah yang me¬ 
nyelewengkan pemakaian bahasa. 
Sama seperti dalam kasus makanan 
dalam I Kor 8:1-13, tidak ada ma¬ 
kanan berhala, karena Allah yang 
berdaulat atas apa pun juga. Na¬ 
mun sekali lagi penyelewengan pe¬ 
makaiannya yang ada. Jadi aneh 
sekali kalau orang percaya tidak 
memakai sebuah kata dengan ala¬ 
san berhala. Ini prinsip dasarnya. 

Sekarang kita lanjut lagi pada 
kenyataan pemakaian bahasa Arab 


oleh umat pada peristiwa hari 
Pentakosta. Jelas, tegas, tuntas, 
dikatakan pada waktu itu Roh Ku¬ 
dus memberi kuasa kepada orang 
percaya, yaitu kemampuan untuk 
berbahasa, bahasa yang lain, yang 
bukan bahasa mereka sendiri (Ki¬ 
sah 2: 4). Dikatakan, mereka ber¬ 
bahasa dalam bahasa Partia, Me¬ 
dia, Elam, Mesopotamia, Yudea, 
Kapadokia, Pontus, Frigia, Pamfilia, 
Mesir, Libya, Roma, khususnya Arab 
(2: 9-11), baik bahasa utama atau 
dialek. Hebat sekali bukan? Kini di 
hari Pentakosta, Allah memakai ba¬ 
hasa untuk mempersatukan orang 
percaya. Jadi, bahasa hanyalah alat 
saja. Allah memakai di Babel untuk 
mengacaukan kesombongan ma¬ 
nusia, namun untuk persatuan di 
hari Pentakosta. 

Nah, untuk orang Arab, kira-kira 
kata-kata apa yang akan 
mereka dengarkan tentang 
perbuatan-perbuatan Allah 
yang besar (12:-11). Pasti, 
sepasti-pastinya mereka 
mendengar ucapan "Allahu- 
akbar" dalam bahasa originat 
mereka yaitu bahasa Arab 
(dan itu bukan satu kali, berka¬ 
ta-kata, tapi berkali-kali). Pada 
waktu itu Islam sebagai aga¬ 
ma belum ada. Mungkinkah 
Roh Kudus alpa, bahwa Allah 
itu berhala, sehingga salah 
memberi kemampuan kepada 
orang percaya? Belum lagi ba¬ 
hasa yang lainnya, yang me¬ 
nyebut Allah dalam bahasanya sen¬ 
diri dan sudah pasti bukan Yahweh. 
Saya tidak mampu membayang¬ 
kan Roh Kudus salah menginspira¬ 
si, sama dengan sangat mudahnya 
saya percaya mereka yang meng¬ 
anjurkan harus kata Yahweh-lah 
yang salah. 

Jadi, Rio yang terkasih, jelas su¬ 
dah, Roh Kudus saja memakai ba¬ 
hasa Arab (kata Allah), karena se¬ 
mua bahasa adalah milik Allah, bu¬ 
kan berhala. Di sisi lain, bukan ha¬ 
nya kata Allah, Debata (Batak), Ju- 
bata (Dayak), Shangti atau Thien 
(Cina), God (Inggris), Kumbaya 
(Afrika) dan bahasa seantero bumi 
ini juga harus dibuang karena se¬ 



mua dipakai untuk menyebut Al¬ 
lah dalam konteks berhala, sebe¬ 
lum agama Kristen dikenal dan diya¬ 
kini oleh para pemakai bahasa itu. 
Beruntunglah kita mewarisi hari 
Pentakosta. 

Allah kita itu luar biasa dan tidak 
akan menciptakan kekacauan yang 
membingungkan seperti yang ada 
saat ini (kecuali memang semangat 
Babel yang ada). Di sisi lain rekan 
yang tidak mau menyebut nama 
Allah melainkan Yahweh, nama 
yang suci, ternyata mencetak Alki¬ 
tab mereka dengan melanggar co- 
py right Lembaga Alkitab Indone- 


Pdt. Bigman Sirait 


sia (LAI). Sebuah tindakan yang 
tidak suci (melanggar copy right) 
dalam mengawali gerakan yang 
disebut suci (mengganti nama Al¬ 
lah dengan Yahweh). Memang ja¬ 
man akhir ini ada saja hal yang 
membingungkan. Siapa pengge¬ 
rak awalnya dan apa tujuannya, 
semoga Rio sudah bisa membaca¬ 
nya. OK Rio, selamat menjadi pem¬ 
baca REFORMATA yang setia.□ 
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Suami Gugat Cerai Istri, 
Padahal Tak Ada Masalah 


An An Sylviana, SH, MBL 


Saya seorang ibu dengan beberapa anak yang mulai dewasa. Sebagai seorang Kristen 
saya menyadari betul bahwa perceraian dilarang, dan saya sangat setuju dengan ajaran 
tersebut. Tetapi malang tak dapat diduga, tanpa alasan yang jelas suami saya mengajukan 
gugatan cerai ke pengadilan. Saat ini saya sedang menghadapi proses gugatan suami 
saya tersebut di pengadilan. Sepanjang perkawinan hampir 22 tahun, saya dan suami 
tidak pernah bertengkar serius. Saya berusaha menyadarkan suami saya bahwa 
tindakannya tersebut keliru, namun dia bersikeras untuk bercerai. Beberapa pendeta 
yang saya undang ke rumah untuk berbicara dengannya selalu ditolak. Saya sangat 
mengkhawatirkan kehidupan saya kelak dalam membesarkan anak-anak, sementara saya 
tidak bekerja/mempunyai penghasilan sendiri karena semuanya bergantung kepada 
penghasilan suami. Bagaimana cara menghadapi masalah ini, dan apa jalan keluarnya 
apabila saya tidak cukup mampu untuk membayar pengacara. Kalau sampai perkawinan 
saya ini diputus cerai oleh pengadilan apa akibat-akibatnya terhadap saya dan anak-anak? 


Ny. Maria, Jakarta 

N YONYA Maria yang baik, 
saya turut prihatin dengan 
masalah keluarga yang se¬ 
dang Ibu hadapi. Mengenai guga¬ 
tan cerai yang diajukan suami Ibu, 
pihak Ibu harus menanggapinya. 
Karena jika tidak, gugatan yang di¬ 
ajukan suami Ibu dapat dikabulkan 
oleh pengadilan dengan alasan pi¬ 
hak tergugat tidak hadir meskipun 
telah dipanggil secara patut (putu¬ 
san Verstek). Jalan keluar yang sa¬ 
ya sarankan sederhana saja, te¬ 
taplah berkeyakinan bahwa suami 
Ibu akan cepat menyadari kekeliru¬ 


annya dan lakukanlah yang terbaik 
yang dapat Ibu lakukan—terma¬ 
suk—tetapi tidak terbatas meng¬ 
undang para pendeta untuk mem¬ 
bantu menyadarkan suami Ibu. 

Sedangkan dari segi hukum saya 
sarankan Ibu jangan menyerah de¬ 
ngan adanya keputusan pengadi¬ 
lan yang mungkin saja memenang¬ 
kan pihak suami, baik terhadap 
putusan ditingkat pertama (Pe¬ 
ngadilan Negeri), di tingkat band¬ 
ing (Pengadilan Tinggi), maupun 
di tingkat kasasi dan Peninjauan 
Kembali di Mahkamah Agung. Apa¬ 


bila Ibu kalah di tingkat peradilan 
pertama, segera ajukan banding 
sesuai dengan tenggang waktu 
yang telah ditentukan, demikian 
seterusnya hingga Peninjauan 
Kembali. 

Perlu Ibu ketahui, perlu waktu 
yang cukup panjang bagi suami Ibu 
untuk mendapatkan suatu kepu¬ 
tusan yang mempunyai kekuatan 
hukum yang dapat dijadikan dasar 
untuk berpisah dengan Ibu, itu 
pun tidak akan membebaskannya 
dari kewajiban untuk memberikan 
nafkah bagi bekas istri (alimentasi) 


Opini 



Leimena Menangis 


Jhonsar L. Toruan 


T ULISAN Ralian J. Manurung 
berjudul "Leimena tidak 
Menangis" di REFORMATA 
edisi No. 48 sangat menarik untuk 
dikomentari. Saya mencoba melu¬ 
ruskan makna "Leimena Menangis" 
seperti yang dituliskan para peser¬ 
ta Kongres GMKI XXX di Kupang 
baru-baru ini dengan apa yang 
dipahami Ralian Manurung yang 
menyebut "Leimena tidak mena¬ 
ngis". Berdasarkan tulisannya, 
Ralian secara implisit menjelaskan 
bahwa apa yang dialami sebagian 
peserta kongres yang sampai me¬ 
nuliskan kalimat "Leimena mena¬ 
ngis" sebagai wujud kekecewaan 
dan resistensinya terhadap penye¬ 
lenggara kongres, menurut dia 
tidaklah tepat. Karena itu, dia 
menyimpulkan bahwa Leimena 
sebenarnya tidak menangis. 

Berdasarkan penjelasannya, 
Kongres Kupang berjalan dengan 
baik, karenanya kader-kader GMKI 
seharusnya berjiwa besar untuk 
menerima hasil kongres tersebut. 
Proses pemilihan ketua umum 
dianggapnya sudah benar. Bebera¬ 
pa alasan diuraikannya untuk 
mendukung pendapatnya itu. 
Salah satu alasannya, menyang¬ 
kut isu Protestan dan Katolik. 
Menurut dia, di Kupang masalah 
ini sangat sensitif karena bisa 
menimbulkan dampak yang sangat 
luas. Bahkan, dia memakai istilah 
Samuel Huntington sebagai "ben¬ 


turan peradaban" - meski istilah 
itu sebenarnya kurang relevan de¬ 
ngan konteks sosiokultural di sana. 

Pokok persoalan Kongres GMKI 
Kupang dilihatnya hanya dari sudut 
pandang "siapa" yang harus men¬ 
jadi Ketua Umum dan bukan pada 
bagaimana seharusnya proses pe¬ 
milihan tersebut dilaksanakan. Ada 
dua alasan yang dikemukakan Ra¬ 
lian, bahwa dengan memaksa 
Jones Manurung mundur dari pen¬ 
calonan dan memilih Goklas 
Nababan sebagai ketua umum 
merupakan sesuatu yang wajar. 
Pertama, "Fatsun GMKI adalah 
ormas yang dibangun dengan 
semangat nilai-nilai Protestan, oleh 
karena itu secara filosofis dan etika 
organisasi untuk penanggung- 
jawab GMKI, jika berasal dari 
agama Katolik sulit diterima". 
Kedua, secara sosiokultural daerah 
Kupang sangat sensitif dengan isu 
Protestan dan Katolik, karena itu 
Jones Manurung yang memiliki ke¬ 
anggotaan gereja di Gereja Katolik 
sulit diterima oleh orang-orang 
Protestan di Kupang. 

Saya ingin memberikan bebera¬ 
pa catatan mengenai penjelasan 
Ralian. Pertama, suara 13 cabang 
yang abstain dengan menuliskan 
"Leimena Menangis", yang menu¬ 
rut pemahaman Ralian hanya se¬ 
bentuk kekecewaan karena ca¬ 
lonnya tidak terpilih, itu keliru. 
Bahkan pada putaran pertama, 
Jones Manurung yang mempero¬ 
leh jumlah suara 23 menunjukkan 
dialah pemenang. Kekecewaan 
para peserta kongres yang utama 
adalah sikap dan tindakan panitia. 


Mereka melakukan intimidasi dan 
teror terhadap Pengurus Pusat 
(PP) GMKI (D) untuk memaksa Jo¬ 
nes mundur dari pencalonan. Bu¬ 
kan hanya itu, para peserta kong¬ 
res juga disekap dalam ruangan dan 
tidak diperbolehkan keluar. Mereka 
harus mengikuti kehendak panitia. 

Peserta kongres yang menulis¬ 
kan "Leimena Menangis" menun¬ 
jukkan ekspresi kekecewaan me¬ 
reka yang sangat mendalam kepa¬ 
da panitia kongres. Sebab, harus 
diingat, para founding GMKI telah 
mewariskan kepada kader-kader¬ 
nya tentang tujuan ber-GMKI, yakni 
menghadirkan syalom Allah di 
medan pelayanannya. Karena itu 
setiap kader GMKI harus menge¬ 
depankan kasih dalam sikap dan tin¬ 
dakan. Sikap yang arogan dan re¬ 
presif haruslah dihindari. Semen¬ 
tara sikap yang ditonjolkan harus¬ 
lah mencerminkan nilai-nilai demo¬ 
krasi yang humanis, bermartabat, 
dan egaliter. Namun, sikap seperti 
ini justru tidak terlihat pada panitia 
kongres, padahal mereka telah 
memperoleh pembelajaran peng- 
kaderan di GMKI. Apa yang di¬ 
wariskan dan dicita-citakan Lei¬ 
mena sebagai salah seorang found¬ 
ing GMKI kepada penerusnya sa¬ 
ngat jauh dari kenyataan. 

Gambaran inilah yang terbayang 
dalam pikiran sebagian peserta 
kongres dan membuat mereka ke¬ 
cewa, sehingga dalam surat suara¬ 
nya dituliskan "Leimena menangis". 
Peserta kongres juga kecewa ke¬ 
pada sikap PP GMKI (D) yang mau 
menjalankan dan menerima hasil 
kongres di bawah ancaman dan 


dan biaya pendidikan anak, karena 
penyelesaian pada setiap tingkat 
peradilan tersebut memerlukan 
waktu yang tidak pendek (tidak 
kurang dari 1 tahun) bahkan lebih, 
tergantung dari banyak tidaknya 
perkara yang sedang ditangani. 

Dengan demikian pihak Ibu dan 
anak-anak serta pihak-pihak lain 
yang peduli, mempunyai cukup 
waktu untuk terus-menerus me¬ 
ngingatkan suami Ibu atas kekeli¬ 
ruan yang dibuatnya tersebut. Dan 
apabila Ibu tidak cukup mempunyai 
biaya untuk melakukan perlawanan 
dalam proses hukum yang sedang 
dihadapai saat ini, pihak Ibu dapat 
meminta bantuan dari Lembaga 
Bantuan Hukum (LBH) yang me¬ 
mang melayani mereka yang tidak 
mampu, di antaranya Lembaga 
Bantuan Hukum "MAWAR SHA- 
RON" yang dikomandani rekan sa¬ 
ya yang luar biasa: Bapak Hotma 
Sitompul SH. 

Selanjutnya untuk menjaga hal- 
hal yang tidak diinginkan, maka apa¬ 
bila saat ini ada harta yang telah 
diperoleh selama perkawinan Ibu 
dengan Suami, terutama benda- 
benda tidak bergerak (tanah dan 
rumah dll) serta benda bergerak 
(mobil/motor/saham dll), sebaiknya 
harta-harta tersebut diminta untuk 
diblokir pada instansi-instansi yang 
terkait dengan alasan sedang da¬ 
lam perkara (adanya gugatan cerai 


teror. Padahal tujuan kongres ada¬ 
lah untuk duduk bersama secara 
adil dan sederajat dalam mengambil 
sebuah keputusan penting orga¬ 
nisasi, bukan dengan cara pemak¬ 
saan kehendak melalui tindakan- 
tindakan kekerasan. 

Yang paling disesalkan adalah Pe¬ 
nanggung Jawab PP GMKI (D) 
yang tidak menunjukkan otoritas 
dan sikap tegas melawan proses 
yang salah (bertentangan dengan 
nilai-nilai dan prinsip yang dikandung 
GMKI), sehingga intimidasi panitia 
sangat disayangkan oleh sebagian 
peserta kongres. Peserta menilai 
penanggung jawab organisasi tidak 
berani mempertahankan kebena¬ 
ran. Mereka lebih nyaman terbebas 
dari ancaman panitia daripada me¬ 
lawan ketidakbenaran. Sikap se¬ 
perti ini semakin menguatkan ke¬ 
kecewaan peserta kongres, bahwa 
tidak ada lagi kader GMKI yang be¬ 
rani melawan penindas. 

Kedua, secara filosofis dan etika 
organisasi, penanggungjawab ha¬ 
rus berlatar belakang Protestan. 
Mengenai hal ini, tidak cukup alasan 
yang diberikan bahwa secara filo¬ 
sofis dan etika organisasi harus 
Protestan yang memimpin GMKI. 
Itu pikiran picik. Bila masalah ini yang 
diperdebatkan, tak akan ada titik- 
temu antara pihak-pihak yang 
berkepentingan. Hal ini sangat su¬ 
byektif, karena menyangkut "ke¬ 
pentingan" dan setiap individu me¬ 
miliki kepentingan yang harus dihar¬ 
gai sepanjang kepentingan itu tidak 
keluar dari koridor AD/ART organi¬ 
sasi. Maka, perdebatan kriteria ca¬ 
lon ketua umum berdasarkan tin¬ 
jauan filosofis dan etika organisasi 
yang dikaitkan dengan latar bela¬ 
kang keanggotaan gereja tidak ter¬ 
lalu relevan untuk dijadikan dasar 
berpikir dalam pemilihan ketua 
umum (persoalan ini sudah lama 
selesai dan tuntas di GMKI). 

Ketiga, realitas sosiokultural di 


dimaksud). Pihak Ibu dapat juga 
mengajukan hal itu ke pengadilan 
di mana proses gugatan cerai ini 
sedang berlangsung, karena dalam 
peraturan pemerintah yang berla¬ 
ku, ditetapkan bahwa "Selama ber¬ 
langsungnya gugatan perceraiaan, 
atas permohononan penggugat 
atau tergugat, pengadilan dapat 
menentukan hal-hal yang perlu un¬ 
tuk menjamin terpeliharanya ba¬ 
rang-barang yang menjadi harta 
bersama suami-istri atau barang- 
barang yang menjadi hak suami 
atau barang-barang yang menjadi 
hak istri". 

Perlu Ibu ketahui, untuk benda- 
benda tidak bergerak, meskipun 
saat ini diatasnamakan suami, 
pihaknya tidak dapat mengalihkan 
begitu saja kepada pihak lain, tanpa 
persetujuan terlebih dahulu dari 
pihak ibu sebagai istri. Kalau hal itu 
dilakukan juga, jelas ada indikasi 
tindak pidana yang telah dilakukan, 
yaitu memalsukan dan atau meng¬ 
gunakan surat palsu, juga tindak 
pidana penggelapan, yang kese¬ 
muanya itu dapat menyeret suami 
Ibu ke sel tahanan. Saya tidak ber¬ 
harap hal itu terjadi, tetapi kalau 
sampai hal itu terjadi, saya berharap 
suami Ibu dapat segera menyadari 
kesalahannya. Amin.a 


Kupang yang sensitif dengan isu 
Protestan dan Katolik tidaklah cu¬ 
kup dijadikan alasan untuk menga¬ 
takan bahwa Jones Manurung ha¬ 
rus mundur dari pencalonan. Kong¬ 
res Kupang adalah untuk membica¬ 
rakan masalah-masalah GMKI secara 
nasional dan pokok-pokok pikiran 
organisasi mengenai pelayanannya 
ke depan. Karena itu, kepentingan 
GMKI secara nasional tidak bisa 
diabaikan hanya karena sensitifnya 
masalah Protestan dan Katolik di 
Kupang (itu pikiran yang terpen¬ 
jara, sama dengan pemikiran harus 
dari barat atau timur) bisa muncul 
lagi wilayah timur atau barat). 

Kekhawatiran Ralian tentang 
"benturan peradaban" akan terjadi 
di Kupang bila Jones Manurung ter¬ 
pilih menjadi ketua umum, sung¬ 
guh tidak beralasan. Selain pema¬ 
hamannya tentang benturan pera¬ 
daban yang dimaksud tidak tepat, 
tidak ada penjelasan yang meyakin¬ 
kan baik secara sosiokultural, dina¬ 
mika politik, dan perilaku politik 
masyarakat Kupang terhadap 
faham multikulturalisme. 

Masalah Kongres Kupang perlu 
dipikirkan bersama oleh sivitas GMKI 
guna melakukan pembelajaran de¬ 
mi kebaikan organisasi ke depan. 
Masalah ini hendaknya tidak dilihat 
hanya sebagai wujud kekecewaan 
dari pihak yang tidak terpilih men¬ 
jadi ketua umum. Senior GMKI sela¬ 
ma ini sudah banyak berkontribusi 
dalam proses demokratisasi di In¬ 
donesia. GMKI juga telah sering 
memprotes agar segala bentuk 
dikotomi mayoritas-minoritas yang 
dijadikan acuan dalam menetapkan 
sebuah keputusan harus dihindari. 
Maka, mengingat apa yang terjadi 
dalam Kongres Kupang, sangatlah 
wajar jika rasa keadilan sebagian 
peserta kongres merasa terluka. 
Sehingga, bila mereka menuliskan 
"Leimena menangis", sangat bisa 

dipahami. ' Senior GMKI Cabang Medan 
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Kontroversi 


Demi Keluarga, 
Jual Organ Tubuh 


K ARENA panik dan kehabisan 
akal serta daya upaya untuk 
membiayai bapaknya yang 
sakit, Yana Mariana (22) tahun ne¬ 
kat akan menjual organ tubuhnya, 
khususnya ginjal kepada siapapun 
yang membutuhkannya. "Saya su¬ 
dah tidak tahu lagi harus berbuat 
apa. Bapak saya sudah empat kali 
masuk rumah sakit," kata pegawai 
administrasi di sebuah bengkel mo¬ 
bil di Jakarta Selatan ini. 

Sebagai anak tertua dari tiga ber¬ 
saudara, Yana harus menanggung 
seluruh biaya pengobatan bapak¬ 
nya, Zainuddin, sejak jatuh sakit 
pada pertengahan Pebruari lalu. 
Sementara ibunya, Sulastri (41) ha¬ 
nya seorang ibu rumah tangga biasa 
yang tidak mampu membiayai sang 
suami yang kini terbaring di RS Setia 
Mitra, Jakarta. 

"Melihat kesusahan yang saya 
alami, teman menawarkan supaya 
saya menjual diri (keperawanan, 
red) dengan harga Rp 25 juta. Tapi 
hal itu tak mungkin saya lakukan. 
Saya masih punya iman," katanya. 

Yana kini sudah dililit hutang. Daya 
upaya sudah dikerahkan dan harta 
benda yang tak seberapapun sudah 
ludes. Usaha terakhir harta benda¬ 
nya hanyalah organ tubuh. "Saya 
lihat acara Jelang Siang di Trans TV 
beberapa waktu lalu. Dalam acara 
itu saya melihat seorang Satpam 
yang menjual ginjalnya seharga Rp 
40 juta. Dari acara itu saya berpikir, 


untuk menyelamatkan nyawa ba¬ 
pak dan utang sudah melilit. Tak 
salahkah kalau saya menjual ginjal?" 
katanya ber- 
balik tanya. 

Salahkah 
Yana bila dia 
menjual gin¬ 
jalnya untuk 
kesehatan 
dan kehidupan 
orang-orang 
yang dikasihi¬ 
nya? Dosakah 
dia bila dia me¬ 
ngantar selu¬ 
ruh keluarga¬ 
nya keluar dari 
tindihan kemis¬ 
kinan dengan 
jalan mengor¬ 
bankan dirinya 
(menjual organ 
tubuhnya)? 

Bukankah Ye¬ 
sus sendiri me¬ 
ngatakan, "Ti¬ 
dak ada cinta 
yang lebih 
agung, dari pa¬ 
da orang yang 
menyerahkan 
nyawanya bagi 
orang yang dikasihinya?" Lalu apa 
salah dia? 

Menurut Petrus Loyani SH- 
,menjual tubuh bukan fenomena 
baru. "Di Indonesia sudah sering 


dilakukan itu. Hanya masih di-cover 
dengan istilah donor. Tapi untuk 
mendapatkannya, orang harus 


membeli atau harus membayar," 
katanya. Yang dilarang adalah bila 
hal itu dilakukan tanpa persetujuan 
pemilik. "Bila diam-diam organnya 
diambil lalu didonorkan kepada or¬ 


ang lain, itu baru illegal," katanya 
lagi. 

Dalam kasus mendonorkan organ 
tubuh bagi 
kehidupan or¬ 
ang lain, me¬ 
nurut Loyani 
merupakan 
tindakan mu¬ 
lia. "Yesus kan 
memberi hi¬ 
dup dan jiwa¬ 
nya untuk 
kehidupan or¬ 
ang lain. Itu 
kan pengor¬ 
banan demi 
orang lain, 
asalkan berda¬ 
sarkan kepu- 
tusan bebas 
yang bersang¬ 
kutan," tukas¬ 
nya. 

Berbeda 
dengan Pe¬ 
trus, Pdt. 
Monny Kabu- 
ruan, M.Div., 
menilai penju¬ 
alan organ tu¬ 
buh sebagai 
tindakan yang 
tidak pantas secara etika Kristen. 
"Tuhan memberikan kita organ tu¬ 
buh bukan untuk dijual, tapi supaya 
kita bisa bekerja, berjuang dan 
berkarya untuk mengembangkan 


diri bagi kehidupannya dan orang 
lain," kata Ketua STT Agathos, 
Jakarta ini. 

Lain halnya bila dalam konteks 
pertolongan bagi orang lain. "Itu 
namanya mendonorkan organ 
tubuh, bukan menjual," tukasnya. 
Dalam arti mendonorkan organ tu¬ 
buh demi kelangsungan hidup or¬ 
ang lain, menurut Monny, itu men¬ 
jadi suatu tindakan mulia karena 
berarti memberikan kehidupan bagi 
orang lain. 

"Tapi bila dengan alasan ekono¬ 
mis, misalnya untuk biaya kehidu¬ 
pan, saya sama sekali tidak setuju," 
tukasnya. Bila sampai ada anggota 
gereja yang terpaksa harus men¬ 
jualkan organ tubuhnya untuk me¬ 
menuhi kebutuhan hidup, apapun 
alasannya, gereja harus turun 
tangan. "Gereja sebagai lembaga 
harus memberikan pertolongan, bu¬ 
kan malah membiarkan dia menjual 
organ tubuhnya," katanya. 

Barangkali, bukan hanya bagi or¬ 
ang Kristen, pertolongan itu diberi¬ 
kan tapi bagi semua orang yang ber¬ 
kekurangan. "Bila ada orang yang 
terpaksa harus menjual organ 
tubuhnya untuk memenuhi kebutu¬ 
han hidupnya, tentu menjadi 
seruan bagi gereja untuk lebih peka 
terhadap situasi sekitarnya," kata 
Monny. 

*rPau! Makugoru. 



Hikayat 
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Pilkada 


J IKA sejumlah negara sedang 
dilanda "musim" perang, 
maka di Indonesia saat ini 
sedang berlangsung musim pemi¬ 
lihan kepala daerah atau disingkat 
"pilkada". Ada pula yang memele¬ 
setkan akronim ini jadi "pilkadal" 
atau pemilihan para kadal. Sesuai 
yang tertulis di Kamus Besar Ba¬ 
hasa Indonesia, kadal atau beng- 
karung adalah binatang melata 
berkaki empat dan berekor, tu¬ 
buhnya bersisik, berkilat, berwarna 
hijau kekuning-kuningan. 

Entah apa pula maksud oknum- 
oknum yang tidak bertanggung ja¬ 
wab ini sehingga dengan sengaja 
memelesetkan istilah pilkada men¬ 
jadi pilkadal, mereka sendirilah 
yang tahu. Yang jelas, dalam dunia 
kebinatangan, kadal ini bukan ter¬ 
golong makhluk yang terhormat 
atau bergengsi. Jelas sangat beda 
jika dibandingkan dengan macan 
atau singa misalnya, yang sering 
diadopsi umat manusia sebagai sim¬ 
bol atau lambang keberanian dan 
keperkasaan. 

Di mata banyak orang, reputasi 
kadal benar-benar anjlok. Sebagai 
contoh, jika orang tua sedang me¬ 
rasa dongkol kepada anaknya, ma¬ 
ka sang anak akan dihardik de¬ 
ngan nada yang sangat emosional, 
"Dasar kadal, luh\" Artinya, si anak 
yang dimakinya itu penuh dengan 
sifat yang sama sekali tidak layak 
membuat si orang tua bangga 
atau bahagia. Dituding "kadal" bisa 
berarti sang anak itu goblok tapi 


bandel, atau keras kepala lantaran 
dungu, dan semacamnya. Pokok¬ 
nya, amit-amit jabang bayi dah tuh, 
anak... 

Berhubung kadal ini tidak mena¬ 
rik dan tidak bergengsi untuk diba¬ 
has, lantaran tidak ada nilai eko¬ 
nomisnya, mari arahkan perha¬ 
tian sejenak ke acara-acara pil¬ 
kada yang sedang berlangsung 
di beberapa daerah. 

Pilkada di Nanggroe Aceh 
Darussalam (NAD) tergolong 
unik, sebab di sana ada yang 
masih membawa-bawa nama 
"GAM" yang selama puluhan 
tahun dikenal sebagai Gerakan 
Aceh Merdeka, dan pernah 
menjadi musuh negara. Konon 
GAM itu sudah dibubarkan, jadi 
tidak elok dong jika nama itu 
tetap dibawa-bawa ke ajang 
pilkada. Entahlah jika akronim 
GAM yang ini sudah berubah 
menjadi "Gerakan Aceh Mem¬ 
bangun", baru pas. 

Sementara, pilkada Provinsi 
Banten, boleh jadi paling 
memikat karena di sana ada si 
jelita Marissa Haque yang ber¬ 
ambisi menjadi wakil gubernur. Ang¬ 
gota DPR ini berduet dengan 
Zulkieflimansyah untuk merebut 
kursi gubernur dan wakil gubernur 
yang sejak beberapa waktu lalu 
"nganggur", alias tidak ada yang 
menduduki. Sayang, duet Marissa 
- Zulkieflimansyah kalah dari pasa¬ 
ngan Ratu Atut Chosiyah - Muham¬ 
mad Masduki. Jika pasangan Marissa 


- Zulkieflimansyah memenangkan 
pilkada di "negeri para jawara" itu, 
maka paling tidak beberapa rekor 
baru akan tertoreh: Pertama, Ma¬ 
rissa menjadi artis pertama yang 
menjadi pejabat eksekutif di negeri 


ini. Kedua, sang artis yang mera¬ 
jalela di jagad perfilman nasional 
pada tahun 80-an itu bakal menjadi 
wakil gubernur tercantik di Indo¬ 
nesia, atau bahkan dunia(?) 

Hingar-bingar dunia politik yang 
juga sering keras dan sangar 
ternyata mulai menggoda minat 
para artis. Jika dulu kawanan artis 
hanya dijadikan sebagai penggem¬ 


bira kampanye parpol, belakangan 
ini kaum selebritis sudah dijagokan 
untuk jadi pejabat. Gaung bersam¬ 
but, sebab tidak sedikit artis yang 
ternyata berambisi jadi politisi, ter¬ 
masuk si Marissa. 

Tampaknya bukan hanya 
Marissa artis yang "nekat" ter¬ 
jun ke pilkada. Aktor kawa- 
kan Rano Karno sempat ma¬ 
suk bursa calon gubernur 
Daerah Khusus Ibu Kota 
(DKI) Jakarta. Sementara itu 
ada pula yang menduga kalau 
Adjie Massaid, yang saat ini 
masih "rajin" sebagai anggota 
DPR, punya agenda jangka 
panjang bersama Syaifullah 
Yusuf, Menteri Negara Uru¬ 
san Daerah Tertinggal. 

Tayangan iklan layanan 
masyarakat yang mengusung 
Syaifullah dan Adjie akhir- 
akhir ini memang kerap di¬ 
tampilkan di televisi. Tidak 
terlalu aneh memang, sebab 
pejabat menampilkan diri di 
televisi sudah lazim di jaman 
ini. Mungkin para pejabat itu 
tidak mau kalah dari koruptor 
yang nampang di layar kaca. 
Hanya, orang usil yang memang 
tidak sedikit jumlahnya di republik 
ini serta-merta "mencurigai" kedua 
tokoh muda—gabungan politikus 
dan ar-tis—ini tengah melakukan 
kampa-nye terselubung untuk 
menjadi ca-lon gubernur dan wakil 
gubernur Jawa Timur. Dengan kata 
lain, Sai-fullah dan Adjie telah 



Ratu Atut Chosiyah, 
gubernur terpilih Banten 


mencuri start kampanye. 

Tentu tidak masalah jika artis 
menjadi pejabat, apalagi untuk 
mengisi posisi gubernur atau wakil 
gubernur, asalkan yang bersangku¬ 
tan memang kapabel untuk itu. 
Namun terkutuklah partai politik 
(parpol) yang mendorong-dorong 
seseorang artis tenar untuk dica¬ 
lonkan menjadi pejabat di daerah 
berdasarkan pertimbangan popula¬ 
ritas semata. Lebih nista lagi jika 
sang artis yang sudah berhasil didu¬ 
dukkan di tampuk pemerintah-an 
kemudian disetir-setir untuk me¬ 
nerbitkan peraturan-peraturan da¬ 
erah (perda) bernuansa agama. Ji¬ 
ka ini menjadi tujuan, artinya kita 
hanya menuju ke masa lalu yang 
suram dan primitif. 

Seorang pemimpin baru diang¬ 
gap berhasil dan sukses jika mampu 
memajukan daerahnya berdasar¬ 
kan asas pluralitas yang memang 
menjadi roh bangsa ini. 

Memilih kepala daerah yang 
mampu memajukan kehidupan se¬ 
luruh masyarakat di daerahnya tan¬ 
pa pandang bulu adalah hakekat 
pilkada. Dus, seorang kepala daerah 
seharusnya dilahirkan melalui pil¬ 
kada yang berlangsung jujur dan 
adil. 

Maka sangat disayangkan jika se¬ 
orang pemimpin rakyat diproduksi 
lewat pilkada yang diwarnai 
kecurangan, protes dan intrik-intrik 
kotor lainnya. Pilkada semacam ini 
sudah meleset menjadi pilkadal: 
pemilihan para kadal. Ngeri! □ 
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U SIA boleh terbilang masih 
muda—lima belas tahun— 
namun jika ditanyakan 
tentang tanggal 1 Desember, 
Antonius Budi, menjawab dengan 
cepat bahwa tanggal tersebut 
merupakan Hari AIDS se-Dunia. 

Antonius paham, tanggal 1 
Desember merupakan hari yang sa¬ 
ngat bersejarah bagi umat manu¬ 
sia. Setiap tanggal tersebut masya¬ 
rakat dunia memeringati Hari AIDS. 
Berbagai macam kegiatan seperti 
kampanye, seminar, penyuluhan, 
dilakukan untuk mengingatkan 
tentang bahaya penyakit yang 
belum ada obatnya ini. Pihak-pihak 
yang peduli dengan gigih mela¬ 
kukan berbagai usaha agar penu¬ 
laran penyakit yang sangat me¬ 
matikan ini tidak makin meluas. 
Negara miskin dan berkembang 
sangat rawan terhadap perkem¬ 
bangan penyakit maut ini. 

Pada peringatan Hari AIDS se- 
Dunia, relawan atau aktivis di 
berbagai kota, termasuk di Jakarta, 
melakukan berbagai kampanye, 
antara lain dengan menyematkan 
pita merah di kemeja atau kaos 
orang-orang yang ditemui di jalan- 


jalan atau di tempat-tempat warga 
beraktivitas. Maka adalah suatu 
pemandangan wajar bila pada 
tanggal 1 Desember banyak warga 
mengenakan pita merah di bagian 
dada busananya. 

Antonius, pelajar di salah satu 
sekolah menengah atas (SMA) 
swasta di Jakarta Selatan, adalah 
salah seorang di antara warga Ibu 
Kota yang melekatkan pita merah 
itu di bagian atas kantong kemeja 
seragam sekolahnya. "Ini peringat¬ 
an kepada anak-anak sekolah agar 
semakin aware terhadap masalah- 
masalah yang menyangkut per¬ 
tumbuhan serta penyebaran 
penyakit HIV/AIDS," ujarnya serius. 

Penyematan pita merah tentu 
hanya sebagian dari kampanye 
mengingatkan tentang bahaya 
HIV/AIDS. Yang lebih penting 
adalah menyerukan kepada masya¬ 
rakat supaya berhati-hati terhadap 
virus yang lebih sering ditularkan 
lewat hubungan seksual tidak 
sehat ini. 

Yayasan Pelita Ilmu (YPI), yang 
bergerak dalam penyuluhan bahaya 
HIV/AIDS, adalah salah satu 
lembaga yang melakukan kam¬ 


panye di Bundaran Hotel Indone¬ 
sia, Jakarta pada 1 Desember 2006 
lalu. Mereka membagi-bagikan 
poster dan flyer tentang HIV/AIDS 
kepada para pengguna kendaraan 
bermotor. 


AIDS Nasional dr Nafsiah Mboi, 
jumlah penderita AIDS dalam ku¬ 
run waktu 1987-2004 mencapai 
2.683 orang. Maka pada 2005 
jumlah pengidap AIDS baru men¬ 
capai 2.638 orang. Saat ini jumlah 
kumulatif HIV/AIDS di Indonesia 
mencapai 11.604 penderita. Data 
itu, tuturnya, merupakan angka 
yang muncul di permukaan. Se¬ 
dangkan jumlah sebenarnya lebih 
besar lagi. Berdasarkan estimasi 
yang dilakukan pada 2002, pende¬ 
rita HIV/AIDS mencapai 110.000- 
130.000. Estimasi itu kembali 
dilakukan pada Maret 2006 dan 
diperkirakan jumlah orang dengan 
HIV/AIDS (ODHA) mencapai 
169.000-216.000. 

Sementara itu, penyebaran vi¬ 
rus HIV/AIDS kini telah menyen¬ 
tuh berbagai lapisan masyarakat, 
bahkan sampai kepada ibu-ibu 
hamil. Bahkan kaum ibu hamil jus¬ 
tru menjadi sumber penyebar po¬ 
tensial, karena setiap tahun se¬ 
dikitnya 3.000 bayi dilahirkan dalam 
kondisi positif HIV/AIDS. Ini terjadi 
karena sang ibu positif mengidap 
HIV/AIDS. 

Selain melalui hubungan seksual 


yang tidak sehat (berganti-ganti 
pasangan), penyebaran HIV/AIDS 
yang paling rentan adalah melalui 
narkoba dengan pemakaian jarum 
suntik secara bersama-sama. 

Nah buat kamu, para kawula 
muda, kalau tidak ingin tertular 
HIV/AIDS mulai saat ini katakan "TI¬ 
DAK" pada narkoba, dan "TIDAK" 
pada seks bebas yang tentunya 
perbuatan tidak bertanggung 
jawab. 

D ani e! Siahaan/DBS 


HIV/AIDS lenyapkan satu 
generasi 

Berdasarkan laporan majalah 
Times, beberapa edisi lalu, ter¬ 
nyata tingkat penularan HIV/AIDS 
sangat mengejutkan, di mana 
setiap 6,4 detik seorang manusia 
terinfeksi virus HIV/AIDS. Menurut 
perkiraan UNAIDS tanggal 21 No¬ 
vember 2006, HIV telah mengin¬ 
feksi 39,5 juta orang. Sebanyak 65 
persen di antaranya adalah pen¬ 
duduk di Benua Afrika, terutama 
negara-negara sub Sahara seperti 
Swaziland, Botswana, Nigeria, dan 
lain-lain. Sementara pada tahap 
penyebaran di tahun 2006 telah 
terinfeksi 4,3 juta orang. Dengan 
angka-angka ini, dapat dikatakan 
kalau HIV/AIDS merupakan penya¬ 
kit yang berpotensi melenyapkan 
sebuah generasi. 

Sedangkan di Indonesia sendiri, 
menurut Komisi Penanggulangan 
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B BERNYANYI mungkin bukan hanya sekadar hobi bagi Jelita 
^tElsa Tanjung, tapi sudah mendarah daging dalam dirinya. 
■ Dugaan ini tersimpul berdasarkan pengakuan salah 
■ seorang anggota grup musik SPARX ini, bahwa 
■ dirinya tidak akan pernah beralih ke sinetron atau 
Lfilm layar lebar. 

■ "Sampai saat ini aku tidak pernah berpikir untuk 
pindah ke profesi lain. Aku sudah jatuh cinta 
■ dengan aktivitas menyanyi. Aku ingin tetap eksis 
■ sebagai penyanyi selama masih ada 
kesempatan," jelas wanita kelahiran Jakarta 13 
September 1983 ini ketika ditemui REFORMATA 
di sela-sela penganugerahan Indonesian Gos- 
pel Music Award di Jakarta baru-baru ini. 
Dalam bincang-bincang singkat itu, 
penggemar jajanan bakso ini 
menuturkan kisah seputar berdirinya 
SPARX yang ternyata tidak pernah 
dicita-citakan sebelumnya. Pasalnya, 
grup ini lahir berkat sebuah lomba 
menyanyi yang diadakan oleh Trans 
TV pada 2003 lalu. 

Setelah melewati serangkaian 
audisi yang melelahkan, lima orang 
peserta terpilih sebagai finalis, salah 
satunya Jelita. Para finalis itu kemudian 
bersepakat membentuk band bernama 
SPARX. Beberapa album sudah dirilis 
oleh personil SPARX, termasuk jingle 
belum lama ini. 


S IBUK menjadi artis penyanyi, tidak menyurutkan 
semangat Joy Destiny Tobing atau lebih ngetop 
dengan nama Joy Tobing, untuk menyelesaikan 
kuliahnya di Fakultas Sastra Universitas Kristen Indo¬ 
nesia (FS UKI) Jakarta. Juara "Indonesian Idol" tahun 
2004 ini belum lama ini diwisuda menjadi sarjana 
sastra dalam bidang Sastra Inggris. Kini Joy berhak 
memakai gelar "SS" di belakang namanya. 

Ungkapan syukur tak lepas dari bibir mungil Joy, 
ketika dinyatakan berhasil mempertahankan 
skripsinya di depan para dosen penguji. Sejak sibuk 
di ajang "Indonesian Idol", perkuliahan gadis 
kelahiran Jakarta 20 Maret 1980 ini memang 
sempat keteteran. Apalagi ketika dia berhasil 
menjadi juara, kuliahnya nyaris terbengkalai 
akibat jadual manggung yang begitu padat. 

"Target menyelesaikan kuliah dalam jangka 
empat tahun akhirnya meleset, karena saya 
sulit untuk membagi waktu antara kuliah 
dengan jadual menyanyi," tuturnya 
kepada REFORMATA lewat telepon. Atas 
keberhasilan menyelesaikan kuliah, dia 
tidak lupa mengucap syukur kepada or¬ 
ang tua dan dosen yang selama ini 
memberi dukungan. 

Ditanya rencana ke depan setelah 
selesai kuliah, Joy belum bisa 
mengemukakan. Yang pasti, seka¬ 
rang ini dirinya masih berkonsentrasi 
dengan urusan olah vokal. Saat ini 
ia juga menjadi guru nyanyi di 
sebuah sanggar musik yang 
berlokasi di Rawamangun, 

Jakarta Timur. 

^Daniet Siahaan 
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Pengampunan Keluarga Korban, 
Inluhkan Hati Hasanuddin 


P ADA 29 Oktober 2005 
silam, terjadi peristiwa yang 
sangat menggem-parkan, 
sekaligus memilukan. Tiga siswi 
SMA Kristen Poso ditemukan 
tewas di Dusun Bumboyo, Kelu¬ 
rahan Bukit Bambu, Poso, Sula¬ 
wesi Tengah. Kondisi ketiga 
korban yang mengenakan sera¬ 
gam sekolah itu sungguh menge¬ 
naskan: kepala terpisah dari 
badan. Ketiga remaja putri yang 
malang itu masing-masing berna¬ 
ma: Yanie Sambue (16), Theresia 
Morangki (16), dan Alpita Poliwo 
(18). Noviana Malewa, selamat 
karena meloncat ke lembah. 

Sebagai kawasan yang sedang 
bergejolak dengan berbagai ka¬ 
sus teror dan pembunuhan, kasus 
mutilasi itu segera terlupakan. 
Memang beberapa orang yang 
dicurigai terlibat kasus itu sempat 
diamankan oleh aparat. Namun 
mereka segera dilepas karena 
tidak cukup bukti. Keluarga kor¬ 
ban tidak bisa berbuat apa-apa, 
selain berdoa kepada Tuhan, mo¬ 
hon keadilan. Sebagai warga 
Poso yang hidupnya sederhana, 
mereka tetap percaya aparat 
mampu mengungkapkan kasus 
itu, dan memproses para pelaku 
sesuai hukum. Meski sakit hati, 
tapi mereka mengampuni si pem¬ 
bunuh dengan tulus. Kesaksian 
yang tulus, jujur, sederhana, 
tanpa dibuat-buat itu dipaparkan 
para keluarga korban dalam 
wawancara televisi. 

Resah dan gelisah 

Di suatu tempat, seseorang 
yang menyaksikan tayangan 
wawancara tersebut merasa 
gelisah tiada tara. Dia adalah 
Hasanuddin, yang kemudian me¬ 
nyerahkan diri kepada polisi. Dia 
mengaku sebagai pelaku pembu¬ 
nuhan atas ketiga siswi SMA 
Kristen Poso. Hasanuddin berte¬ 
rus terang kalau dirinya merasa 
gelisah setelah menyaksikan wa¬ 
wancara itu. Di hadapan petu¬ 
gas, dia mengakui kalau sanu¬ 
barinya tersentuh saat menyaksi¬ 
kan bagaimana polos dan tulusnya 
sikap orang tua dan keluarga para 


korban menyatakan pengam-punan 
terhadap si pembunuh. 

Hasanuddin hanya bisa termangu. 
Dia tidak percaya bahwa ada orang 
yang masih sanggup memaafkan dan 
memberi ampun meski sudah disakiti 
secara kejam. Ungkapan hati yang 
penuh kasih itulah yang mendorong 
Hasanuddin ingin bertemu langsung 
dengan keluarga para korbannya, 
apa pun risikonya. 

Memaafkan orang yang bersalah 
pada kita bukan hal gampang, 
apalagi mengampuni orang yang 
telah menciptakan bencana dalam 
kehidupan kita. Hal yang sama juga 
sempat terjadi pada Hernius Mo¬ 
rangki (65), 
ayahanda 
Theresia 
(almarhumah). 

Hernius pada 
awalnya eng¬ 
gan memaaf¬ 
kan sang 
pembunuh 
putri bung¬ 
sunya itu. 

Meski tingkat 
pendidikannya 
hanya sampai 
SD, ayah dela¬ 
pan anak itu 
tahu kalau 
aksi pembu¬ 
nuhan terha¬ 
dap anaknya itu merupakan ulah te¬ 
roris, dan sudah direncanakan. 

Ketika pihak kepolisian Palu me¬ 
nyampaikan niat Hasanuddin untuk 
bertemu dengannya, Hernius meno¬ 
lak mentah-mentah. "Enak saja, polisi 
mau mempertemukan saya dengan 
dengan pembunuh anak saya begitu 
saja," sergah Hernius ketika itu. Dia 
baru berubah pikiran setelah Irjen 
Polisi Goris Mere, Wakabareskrim 
Polri dan Brigjen Polisi Betok, 
Komandan Detasemen 88, mem¬ 
berikan pengertian dan penjelasan, 
Hernius bersedia menemui Hasanu¬ 
ddin di Mabes Polri, Jakarta. Pihak 
keluarga pun turut andil mem¬ 
berikan pemahaman kepada Hernius 
bahwa pertemuan dengan Hasa¬ 
nuddin sangat perlu guna mem¬ 
bantu penuntasan kasus tersebut. 

Hernius sendiri mengakui, kese- 


diannya mengampuni Hasanu¬ 
ddin dan kawan-kawan, memer¬ 
lukan proses yang panjang dan 
berat. "Tuhan Yesus sudah 
memberikan teladan dan contoh 
praktis. Jadi, kenapa saya tidak 
bisa mengampuninya," katanya. 
Namun, Hernius meminta agar 
proses hukum tetap berjalan. 
Artinya, aparat harus mengusut 
sampai tuntas supaya tahu siapa 
aktor intelektual teror di Poso 
selama ini. 

Hal senada juga disampaikan 
oleh David Malewa, kakak dari 
Noviana, yang lolos dari maut. 
Noviana selamat karena pada 


Hasanuddin dengan ikhlas. "Kalau 
saya tidak mengampuni, apa 
artinya firman Tuhan yang setiap 
hari Minggu saya dengar dikhot¬ 
bahkan oleh pendeta dan majelis 
gereja?" kata Haderita lewat 
telepon beberapa waktu lalu. 

Wanita paruh baya yang me¬ 
ngecap pendidikan hanya sampai 
kelas 4 SD ini memahami, hanya 
Tuhan Yesus, yang membuat 
dirinya bisa mengampuni Hasa¬ 
nuddin dan kawan-kawan. "Jika 
saya tidak mau memaafkan Hasa¬ 
nuddin, sayalah yang berdosa," 
kata Haderita mengutip ayat 
Tuhan dalam kitab Yehezkiel. 

Sebagai 



Keluarga korban bersama SoniSubrata (pakai dasi) 


saat golok menyabet ke arah 
lehernya, dia terjun ke jurang, 
dan berpura-pura tewas. "Saya 
perlu waktu 2-3 hari untuk bisa 
memaafkan Hasanuddin," kata 
David. Dalam berbagai kesem¬ 
patan, David memang selalu 
bersaksi bahwa dirinya memaaf¬ 
kan orang yang nyaris membu¬ 
nuh adiknya itu. Tapi menjadi 
tidak gampang ketika si pembu¬ 
nuh memminta untuk bertemu. 
"Saya perlu mempersiapkan hati 
dan emosi. Saya tidak munafik," 
kata David. 

Haderita Rongkobulu, ibunda 
Noviana mengakui, mengampuni 
itu memang gampang keluar dari 
mulut. Tapi teladan dari Yesus 
yang mengampuni orang yang 
bersalah pada-Nya, menguatkan 
dirinya untuk juga mengampuni 


Pelajaran berharga 

Tragedi pemenggalan atas tiga 
siswi SMA Kristen Poso, Sabtu 29 
Oktober 2005 lalu, membuat Soni 
Subrata tidak bisa tenang. Soni 
yang tinggal di Jakarta memang 
tidak kenal para korban. Tapi 
sebagai manusia, nuraninya ter¬ 
usik hebat. Saat misa, dia meman¬ 
jatkan doa meminta petunjuk Tu¬ 
han. Ia ingin berbuat sesuatu un¬ 
tuk meringankan beban keluarga 
para korban. 

Usai misa, Soni menebar short 
massage Service (SMS) untuk 
mencari tahu tentang keluarga 
korban. Dia juga bertelepon ke 
sana ke mari untuk maksud yang 
sama. Atas rahmat Tuhan, 3-4 hari 
kemudian dia bisa berkomunikasi 
dengan keluarga korban via 


@RADIO 

Oase 


AM. 828 . fUMz. 


Dengarkan acara kami: 


Cristv rpri» Memu J' menyembah Tuhan di pagi hari 
y pk. 05.00 - 09.00 wita _ 

Biro Cristv Konselin 9 melalui udara bersama para 
y Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 


Simponi Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sirait 


Cnsty 


"Pusat Informasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.id 


. ^a m i d a d i r u n t u £ anda... 


telepon. Yang lebih luar biasa, para 
keluarga korban bersedia datang 
ke Jakarta, memenuhi undangan 
Soni. Setelah ada kepastian akan 
kedatangan mereka, Soni mem¬ 
persiapkan segala sesuatu, ter¬ 
masuk tiket pesawat terbang dan 
akomodasi bagi mereka selama 
berada di Jakarta. Ketika bertatap 
muka untuk pertama kali, Soni 
tidak bisa menyembunyikan rasa 
kagumnya. Keluarga korban itu 
orang-orang yang sederhana, 
rendah hati, tulus, polos dan saling 
menyayangi sebagai satu keluarga. 
"Mereka tidak punya pemikiran 
canggih, tapi mereka berpikir 
dengan hati," cetus Soni tentang 
mereka. 

Soni tidak pernah habis pikir, 
mereka bisa mengampuni orang 
yang telah menghabisi anak-anak 
mereka dengan sadis. Soni, yang 
mengaku telah membaca banyak 
buku tentang tokoh-tokoh besar 
dunia, justru memetik pelajaran 
yang sangat luar biasa dari mereka. 
"Mereka adalah petani yang 
sederhana, tapi saya mendapatkan 
pelajaran yang begitu dalam," 
lanjut Soni. 

Pelajaran yang dimaksud Soni 
adalah konsep pengampunan yang 
dimiliki mereka dalam hidup. 
Manusia pada umumnya dengan 
gampang mengatakan "mengam¬ 
puni", tetapi sulit untuk mewu- 
judnyatakan pengampunan itu. 
Para keluarga korban itu memberi 
pelajaran tentang pengampunan 
yang dari Kristus, bukan sekadar 
pengampunan yang sifatnya dang¬ 
kal, manusiawi. Kedua, hidup ter¬ 
lalu pendek. Kalau hanya bergu¬ 
mul, terfokus pada masalah pribadi, 
sedih, kapan kita bisa menjadi 
berkat bagi orang lain? Dan ketiga, 
Soni belajar tentang semangat 
kekeluargaan. "Mereka datang ke 
tempat yang baru, tapi saling 
menyayangi, mengasihi dan melin¬ 
dungi. Itu suatu pelajaran yang 
positif bagi saya," jelas Soni. 

Akhirnya, kasih Kristus yang 
mereka wujudnyatakan lewat 
perilaku, kata-kata, dan disiarkan 
lewat televisi, mampu melumerkan hati 
sang pembunuh. & Binsar m Sirait 
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Laporan Khusus 


T anggal 29 Oktober 2005 
tentu tidak akan bisa 
dilupakan Noviana Malewa. 
Hari Sabtu pagi itu dia menyusuri 
jalan setapak menuju sekolahnya, 
SMA Kristen Poso. Tidak seperti 
biasa, pagi itu dia berjalan sendirian. 
Tiga temannya, Alpita, Theresia, 
dan Yarni, sudah lebih dahulu ber¬ 
angkat ke sekolah. Biasanya me¬ 
reka berempat selalu bersama- 
sama berangkat ke sekolah setiap 
pagi. Tapi siapa sangka "keterlam¬ 
batan" itulah yang menyelamatkan 
Novi dari maut. 

Saat menyusuri jalan setapak 
Dusun Bumboyo, Kelurahan Bukit 
Bambu, Poso, dari kejauhan terde¬ 
ngar teriakan minta tolong. Meski 
terdengar sekilas, Noviana seperti 
kenal jeritan memilukan itu. De¬ 
ngan takut, ia bersiap kembali ke 
kampung. Tiba-tiba seorang pria 
meloncat dari semak belukar, dan 
menebaskan pedang ke arah leher 
Novi. Gadis remaja itu mengelak, 
tapi sabetan pedang mencapai pipi 
kanannya, dan berdarah. 

Pria itu memburu. Novi yang 
tidak mau mati konyol, menjatuh¬ 
kan diri ke lembah yang dalamnya 
sekitar 10 meter. Di dasar lembah, 
dia melangkah tanpa arah, darah 
terus mengalir dari pipi kanannya. 
Menahan sakit dan rasa takut, Novi 
berjalan tertatih-tatih sambil 
memohon, "Tuhan Yesus tolong... 
Tuhan Yesus tolong..." Novi terka¬ 
par tak sadarkan diri. Dia ditemu¬ 


Noviana Malewa, Korban yang Lolos dari Maut 

Kasih Kristus Mengalahkan 
Rasa Benci 


kan warga di dekat sumber air. 

Beberapa bulan kemudian, Novi 
kaget ketika diminta bertemu 
orang yang nyaris membunuhnya 
itu. Dia bingung, sebab rasa benci 
dan sakit hati masih mengental. 
"Saya masih takut bertemu 
dengan pembunuh itu. Saya tidak 
bisa membayangkan apa yang 
terjadi nanti," kata Novi ketika 
diberitahu kalau Hasanuddin, yang 
nyaris menebas lehernya itu ingin 
bertemu dengan dia serta keluarga 
ketiga temannya. Awalnya sulit 
memberi pengertian kepada Novi. 
Tetapi akhirnya dia menyatakan 
keberaniannya. Dia bersedia 
menjadi saksi di Pengadilan Negeri 
Jakarta Pusat, pada 20 November 
2006 lalu. Novi ingin sidang berjalan 
lancar sehingga kasus-kasus yang 
menggoyang Poso bisa segera di¬ 
tuntaskan. Di samping itu dia juga 
merasa kasihan pada pengorbanan 
ketiga sahabatnya Alpita, Yarni dan 
Theresia. "Jika saya tidak berani 
bersaksi, mereka akan mati sia-sia," 
kata Novi tentang ketiga korban. 

Dan saat-saat yang menegang¬ 


kan itu pun tiba. Ketika akhirnya 
dipertemukan dengan Hasanu¬ 
ddin, rasa takut, benci, dendam 
membaur menjadi satu. Tapi de¬ 
ngan kondisi batin yang bergejolak 
dahsyat itu, dia langsung teringat 
Sang Juru Selamat, lalu memohon 
kekuatan. Dengan bimbingan 
Tuhan Yesus, Novi menjabat 
tangan Hasanuddin. "Saya den¬ 
dam, marah, ingin rasanya mem¬ 
balaskan dendam tiga sahabat 
karibku. Tapi aku tak berdaya, jus¬ 
tru kasih Kristus kian membara 
untuk memaafkannya," cetus Novi. 
Sebagai wujud kasih pada orang 
yang pernah menyakitinya itu, Novi 
selalu berdoa, agar Hasanudin 
diampuni Bapa Surgawi. 

Pelaku pembantaian telah ter¬ 
tangkap, tapi Poso masih berge¬ 
jolak. Namun hidup harus terus 
berjalan. Dengan pengharapan 
kepada Yesus Kristus, Novia me¬ 
natap masa depan. Sebagai manu¬ 
sia biasa, apalagi seorang gadis 
remaja, wajar dalam dirinya masih 
ada rasa was-was. Kini, dia tidak 
lagi berjalan kaki ke sekolah, tetapi 


naik ojek atau angkutan umum. 

Ingin Memeluk Pembunuh 
Putrinya 

"Sadarkan hatimu, Tuhan Yesus 
Kristus pasti mengampuni," kata 
Nici Lingkeka (63), ibunda 
almarhumah Alpita Poliwo, sambil 
terisak-isak. Ia bahkan menarik 
tangan Hasanuddin, pemenggal 
kepala putrinya itu. Adegan yang 
sangat mengharukan ini berlang¬ 
sung di Markas Besar Kepolisian 
Republik Indonesia, Jakarta, di 
hadapan polisi dan keluarga korban 
yang lain, beberapa waktu lalu. 

Luar biasa memang. Nici Lingkeka 
bisa meredam emosi yang menum¬ 
puk dalam dadanya, mengubah¬ 
nya menjadi kasih penuh pengam¬ 
punan. Dengan mendemonstrasi¬ 
kan kasih yang penuh pengam¬ 
punan itu, Nici berharap para 
pelaku lainnya segera menyerah¬ 
kan diri kepada aparat kepolisian. 

Mengagumkan. Nici, di usianya 
yang sudah senja, mampu mewu- 
judnyatakan kasih Kristus kepada 
Hasanuddin yang telah membunuh 


putrinya. Kepada wartawan, ibu 
delapan anak ini bahkan berkata, 
"Kalau bisa, saya peluk dia (Hasa¬ 
nuddin— Red). Tapi saya tidak 
melakukannya karena itu tidak 
sesuai dengan kebiasaan kami." 

Sebenarnya tidak mudah bagi 
Nici untuk menaklukkan emosi¬ 
nya. Waktu sidang di Pengadilan 
Negeri Jakarta Pusat, pertengah¬ 
an Oktober lalu, dia pingsan dan 
dibawa ke rumah sakit. Dia tidak 
bisa mengendalikan emosi saat itu. 
Kemudian ketika dia diwawancarai 
sebuah televisi swasta, dia juga 
pingsan. Mungkin karena kelelahan 
dan emosi. Sekarang dia merasa 
puas karena bisa memaafkan si 
pelaku. Namun dia menegaskan, 
hukum harus tetap ditegakkan. 

Dalam tayangan wawancara di 
televisi, Nici berkali-kali menegas¬ 
kan, dia tidak dendam. "Kalau saya 
mau membalas, dengan kekuatan 
apa? Dengan kuasa dari mana?" 
jawabnya balik bertanya. Karena 
itu, dia menyerahkan semuanya 
kepada Tuhan Yang Mahakuasa. 
Dia juga berdoa agar Tuhan Yesus 
menyadarkan pelaku lain, sehing¬ 
ga tidak lagi melakukan perbuat¬ 
an yang sama terhadap anak-anak 
Poso lainnya. Nici rela, biarlah Alpita 
dan kedua temannya itu menjadi 
korban terakhir. Nici yakin, jika para 
pelaku menyadari perbuatannya, 
Poso pasti aman. 

& Betehaes 


George Yunus Aditiondro 

Ada Korelasi Kerusuhan 
dan Konglomerat 


P OSO adalah proyek 
keamanan. Kalau kelompok 
Tanah Runtuh bisa diperiksa 
semua, maka tidak ada alasan 
bagi pemerintah menempatkan 
pasukan di Poso secara berlebih¬ 
an. Demikian komentar George 
Yunus Aditjondro, pengamat po¬ 
litik, kepada REFORMATA, Jumat 
(8/12). Berdasarkan pengamat¬ 
an Aditjondro, banyak aksi teror 
yang dilakukan oleh oknum 
aparat. Tujuannya, untuk meles¬ 
tarikan citra kerusuhan Poso. 

Menurut Aditjondro, ada tiga 
pihak yang berkepentingan 
melestarikan kerusuhan Poso. 


Pertama, faksi-faksi angkatan 
bersenjata. Dengan demikian 
ada dana operasi dan bisa diko- 
rupsi. Kemudian lapis bawah 
militer dan polisi juga punya ke¬ 
pentingan. Dengan tidak adanya 
Organisai Papua Merdeka (OPM) 
di Papua, Republik Maluku Sela¬ 
tan (RMS) di Maluku dan Gerakan 
Aceh Merdeka (GAM) di Aceh, 
maka tidak ada kelompok sipil 
bersenjata yang mereka lawan, 
dan risiko untuk memper¬ 
taruhkan nyawa, kurang. Tapi 
kesempatan mengompas, me¬ 
meras rakyat di pos-pos ke¬ 
amanan itu besar sekali. 


Kedua, para konglomerat yang 
mempunyai perusahaan di 
Sulawesi Tenggara. Para kong¬ 
lomerat ini, lanjut Tjondro, 
punya kepentingan memper¬ 
tahankan kerusuhan. Penem¬ 
patan pasukan bukan berarti 
melerai pertikaian antara kelom¬ 
pok Islam dan Kristen, tapi untuk 
menjaga proyek. Pasukan ke¬ 
amanan menjadi semacam "her¬ 
der" bagi konglomerat yang 
membutuhkan lahan yang sa¬ 
ngat luas untuk usahanya, seperti 
pengeboran lepas pantai. Rakyat 
jadi sulit menuntut hak-hak atas 
tanah karena ada aparat yang 
cenderung memihak pengusaha 
itu. Perlawanan rakyat adat 
dibongkar aparat dengan men- 
ciptakan kerusuhan atau men- 
ciptakan konflik horizontal. Dan 
terjadilah tragedi di masyarakat, 
sesama saudara baku bunuh. 

Maka solusinya, Presiden harus 
bekerja sama dengan militer. 



Militer tidak lagi bisnis di bidang 
militer maupun ekonomi. Urus¬ 
an pertahanan dalam negeri 
diserahkan kepada polisi. 
Brigade Mobil (Brimob) 
jangan bekerja dengan 
cara-cara militeristik. Cara 
yang paling gampang 
menyelesaikan kerusuhan 
di Poso, investor harus mau 
bernegosiasi dengan rak¬ 
yat, meskipun risikonya 
tidak mendapatkan tanah 
seluas yang diharapkan. 
"Membiayai pasukan jauh 
lebih murah daripada 
membayar ganti rugi 
kepada rakyat," tandas 
Tjondro. 
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Perayaan Natal Gloria Ministry 

Ribuan Anak Miskin Bisa Sekolah 


Ibadah Penyembuhan di PRI 



Pdt Ir Niko Notorahardjo mendoakan anak yang sakit leukemia 


DONT Be Afraid. Kalimat singkat 
ini diangkat menjadi tema perayaan 
Natal Gloria Ministry di Restoran 
Angke, Kelapagading, Jakarta Uta¬ 
ra, Jumat (8/12) lalu. Ketua Umum 
Gloria Ministry, Dr. Roy B. Halim me¬ 
ngatakan, latar belakang dipilihnya 
tema tersebut berdasarkan realita, 
di mana saat ini dan di masa yang 
akan datang, keadaan manusia 
semakin sulit. Kesulitan itu ada pa¬ 
da semua aspek, terutama me¬ 
nyangkut pendidikan yang mem¬ 
buat masyarakat miskin tidak sang¬ 
gup lagi membiayai pendidikan 
anak-anaknya. "Dengan demikian, 
tema ini sangat tepat agar umat 
kristiani selalu bersandar pada 
Tuhan Yesus, karena DIA-lah sum¬ 
ber pengharapan dan kekuatan," 
tegas Halim dalam kata sambutan. 

Sedangkan Pdt. Hans Jefferson 
dalam khotbahnya mengatakan, 
tema tersebut harusnya menjadi 
gaya hidup orang Kristen di seluruh 
dunia. Orang Kristen harus punya 
ciri yakni tidak takut menghadapi 
apa pun juga dalam hidup ini. "Baik 
dalam politik, bisnis, mau pun da¬ 
lam segala hal terutama penginjilan, 
tidak usah takut karena Alllah kita 
adalah Allah Imanuel: Allah ber- 
serta kita," tutur Hans di depan ra¬ 
tusan undangan. Ditambahkan 
Hans, ketakutan tidak pernah 
menyelesaikan persoalan. Bila umat 
kristiani bisa mengelola hidup ini 
tanpa takut berarti bisa disebut 
sebagai pemenang. 


Menyikapi makin maraknya 
penutupan rumah ibadah milik 
kaum minoritas, Hans menegas¬ 
kan, persoalan tersebut tidak perlu 
ditakutkan, bahkan sekalipun dari 
sisi jumlah, umat kristiani sangat 
sedikit di sini. "Sekalipun secara 
politis gereja sangat dihambat di 
Indonesia, baik dalam esensi gereja 
yaitu mengerjakan misi, juga dalam 
pembangunan gereja, namun 
umat harus percaya bahwa Tuhan 
tidak akan pernah meninggalkan 
kita," lanjut Hans. 

Menanggapi tema perayaan Na¬ 
tal di atas, pengurus Gloria Minis¬ 
try menyatakan, bahwa ketakutan 
itu tidak pernah muncul di dalam 
benak mereka selama ini. Lem¬ 
baga Kristen yang bergerak dalam 
pemberian bea siswa bagi pen¬ 
didikan anak-anak kurang mampu 
ini, jelas menghadapi persoalan 
berat yaitu dana. Pencarian dana 
yang tidak mudah itu membutuh¬ 
kan komitmen seluruh pengurus 
untuk sungguh-sungguh bersan¬ 
dar kepada Tuhan Yesus. Lembaga 
yang baru berusia tiga tahun ini 
merasakan penyertaan-Nya itu. 
Terbukti, hingga kini ribuan anak- 
anak miskin di seluruh Indonesia 
bisa sekolah berkat bantuan dana 
dari yayasan ini. Secara manusia, 
hal itu tidak mungkin. "Tanpa cam¬ 
pur tangan dari Tuhan Yesus maka 
semua akan gagal," ungkap Halim. 

& Herbert Aritonang 


RIBUAN umat 
Kristen dari berbagai 
penjuru Jakarta 
memenuhi Hall A 1 - 
3 Pekan Raya Ja¬ 
karta (PRJ) Jumat 10 
November 2006 
untuk mengikuti 
ibadah penyem¬ 
buhan ilahi. Pdt Ir 
Niko Notorahardjo 
yang memimpin iba¬ 
dah sekaligus men¬ 
doakan para jemaat 
yang sedang mende¬ 
rita suatu penyakit. 

Dari ratusan jemaat 
yang maju untuk 
didoakan, puluhan 
orang tampak me¬ 
ngalami jamahan 
kuasa Tuhan. Yang 
tadi datang pakai 
kursi roda, setelah didoakan bisa 
berdiri dan berjalan. Demikian pula 
yang pakai tongkat, kini bisa 
melepaskan tongkatnya. Tidak 
hanya yang lumpuh, yang tuli pun 
sembuh dan bisa mendengar. 
Malam itu berbagai penyakit takluk 
di bawah kuasa darah Tuhan Yesus 
Kristus. Malam itu, mereka pulang 


dengan suka cita surga. 

Menurut Nani Winarni, panitia 
ibadah kesembuhan, Allah bisa 
memakai siapa saja dalam mem¬ 
berikan kesembuhan. Dan pada 
malam itu, kuasa Allah itu bekerja 
dengan cara yang sangat luar biasa, 
sebab ada puluhan orang yang 
berhasil disembuhkan. Nani 


menambahkan, 
sebelum melaksana¬ 
kan acara itu panitia 
sudah berdoa, ber¬ 
puasa selama 40 hari 
dan kemudian ber¬ 
doa mengelilingi are¬ 
na PRJ. Dalam ber¬ 
bagai kebaktian fam- 
Hy altar (FA), orang- 
orang yang sakit di¬ 
doakan oleh pengu¬ 
rus FA dan banyak 
yang disembuhkan. 

Pdt. Ir. Niko Noto¬ 
rahardjo, sebelum¬ 
nya sudah pernah 
pula melakukan iba¬ 
dah penyembuhan 
serupa di Bandung, 
Surabaya, Malang 
dan kota-kota besar 
lain. Allah selalu me¬ 
nyertai dengan tanda dan muk¬ 
jizat. Malam ini. Roh Allah bekerja 
dan menjamah umat-Nya yang me¬ 
ngalami kelemahan tubuh. Mereka 
yang datang dengan kursi roda dan 
tongkat, setelah didoakan dan 
dijamah oleh Kuasa Tuhan Yesus 
Kristus menjadi sembuh. 

ms Betehaes 


Natal Gereja 
Tiberias Meriah 


PS Ikldesia Adakan Kanser Natal 



Anggota PS Ekk/esia sedang konser 


STADION Utama Bung Karno 
Senayan Jakarta kembali menjadi 
tempat favorit Gereja Tiberias In¬ 
donesia (GTI) guna menghimpun 
jemaatnya yang berada di 
Jabodetabek dalam rangka me¬ 
meriahkan perayaan Natal bersama 
pada Sabtu (2/12) lalu. 

Tidak beda dengan acara Natal 
Gereja Tiberias di tahun-tahun lalu 
yang mengambil tepat di Stadion 
Utama Bung Karno, Natal tahun 
2006 ini pun berlangsung dengan 
sangat meriah. Jemaat mengalir 
seolah tiada henti membuat sta¬ 
dion besar itu penuh sesak. Sorak 
sorai penuh suka cita sebentar- 
sebentar membahana. 

Perayaan besar yang mengha¬ 
biskan dana ratusan juta rupiah itu 
sempat dikhawatirkan kurang 
meriah. Karena cuaca saat itu 
terlihat mendung, bahkan hujan 
rintik-rintik sempat turun. Tapi hal 
itu tidak menghalangi antusiasme 
jemaat untuk hadir. Buktinya, 
stadion berkapasitas 150 ribu itu 
penuh sesak. 

Ketika acara dimulai tepat pukul 
18.00, hujan gerimis memang 
mulai turun di sekitar lokasi. Namun 


hujan itu tidak berlangsung lama. 
Semakin malam, hujan berhenti. 

Fenomena alam itu langsung 
disambut suka cita ratusan ribu 
jemaat yang memadati tribun 
bawah hingga atas. Betapa tidak, 
pada saat bersamaan hampir 
seluruh kota Jakarta diguyur hujan 
deras. Beberapa orang di luar 
stadion yang dijumpai REFOR- 
MATA yakin, tidak turunnya hujan 
di sekitar Stadion Senayan atas 
pertolongan Tuhan Yesus. "Saya 
begitu bahagia dan bersyukur 
karena melihat kekuasaan Tuhan 
dinyatakan secara nyata," kata 
jemaat yang tidak mau ditulis 
namanya itu. 

Dalam khotbahnya, Pdt. Drs. 
Pariadji, S.Th. mengatakan Natal 
merupakan kesukaan besar sebab 
telah lahir juru selamat manusia 
yaitu Yesus Kristus demi menebus 
dan mengampuni dosa umat 
manusia. Dengan demikian, lanjut 
Pariadji, perayaan Natal Tiberias 
harus dirayakan besar-besaran 
sebagai wujud suka cita. 

& Herbert Aritonang 


KEPEDULIAN 
terhadap fasilitas 
sound system 
gereja yang su¬ 
dah kurang layak 
digunakan 
menggugah 
Paduan Suara 
(PS) Ekklesia 
melakukan aksi 
pencarian dana 
lewat acara 
"Christmas Concert 2006" Sabtu 
(2/12) di HKBP Petojo, Jalan Kiai 
Tapa 262, Jakarta Barat. 

Berbeda dengan paduan sua¬ 
ra gereja umumnya, PS Ekklesia 
yang nama dan kiprahnya lu¬ 
mayan terkenal ini lebih mengu¬ 
tamakan kepentingan internal 
gereja dibanding pelayanan 
eksternal. Wujud kepedulian ini 
tentu mendapat apresiasi besar 
dari seluruh majelis dan pen¬ 
deta resor setempat, Pdt. M.P. 
Sinaga, M.Th. Dalam sam¬ 
butannya, Sinaga tak hentinya 
mengucapkan terima kasih 
kepada PS Ekklesia atas kepe¬ 


duliannya pada fasilitas gereja. 
"Tuhan kiranya menghitung se¬ 
muanya itu di dalam kasih sa- 
yang-Nya serta membalas de¬ 
ngan berlimpah-limpah kepada 
kita semua," kata Sinaga di 
depan ratusan orang yang hadir. 

Sementara itu, Ketua Dewan 
Pembangunan HKBP Petojo, Drs. 
M. Lumbantobing, MM menga¬ 
takan, konser PS Ekklesia perlu 
diberikan apresiasi karena me¬ 
reka melaksanakannya tanpa 
pamrih. Oleh karena itu, lanjut 
Tobing, pencapaian tersebut 
kiranya dapat dijaga dan dirawat 
dengan baik. "Saya mengimbau 


kepada ma¬ 
jelis untuk 
dapat mem¬ 
berikan per¬ 
hatian yang 
lebih, agar 
dapat me¬ 
ngembangkan 
lagi paduan 
suara ini un¬ 
tuk masa- 
masa men¬ 
datang," ungkapnya. 

Konser itu berlangsung dalam 
dua sesi. Pertama mengangkat 
karya-karya komposer terkenal 
Antonio Vivaldi. Salah satu karya 
populer Vivaldi yang dibawakan 
PS Ekklesia adalah Gloria yang 
liriknya diambil dari Alkitab. Lagu 
itu berkisah tentang malaikat 
yang bernyanyi memuji Tuhan di 
hadapan para gembala pada 
saat kelahiran Yesus. Sedangkan 
sesi kedua menampilkan lagu- 
lagu Natal yang sudah dikenal 
secara umum. 

&Herbert Aritonang 



AGEN-AGEN LUAR KOTA 

PULAU JAWA: 

Bogor: 0812.999.2487 
Bandung 022.5208077 
Cirebon 0231.201286 
Purwokerto 0281.797101 
Pemalang 0284.321876 
Semarang 024.3580920 
Solo, Salatiga 0812.2633286 
0812.2594.476 
Yogyakarta (0274).516644 
0812.2594.476 
0813.4300.6433 
Jember 0817.5003668 
Malang 0341.7760172 
Surabaya 031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.457.0811 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 
Riau 0852.65643067 

Jambi 085266483949 

081514201004 
KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Pontianak 0815.882.7741 
0815.224.5009 
Palangkaraya 0812.5162999 
0536.3226856 

NTB & NTT 0536 322 56°1 
Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 


Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Makassar 0813.429.27717 
MALUKU & PAPUA 
Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 
LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 


Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup,, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem,Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 
Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modernland, 
Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, 
Visi. 


REFORMATA 
































EDISI 49 Tahun IV 15-31 Desember Tahun 2006 


Panitia Natal Nasional layani 
Masyarakat Pulau 



Dr. Irene Setiadi (kiri) menyerahkan paket bantuan 


KUALITAS hi¬ 
dup masyara¬ 
kat Indonesia 
yang berada di 
berbagai pulau 
kecil masih sa¬ 
ngat tertinggal 
dan kondisinya 
memprihatinkan. 

Selain sarana 
dan prasarana 
kesehatan su¬ 
lit, pendidikan, 
jalur transpor¬ 
tasi pun susah. 

Kondisi terse¬ 
but mendo¬ 
rong Panitia 
Natal Nasional 
2006 kembali menggelar kegiatan 
pelayanan kesehatan dan pem¬ 
bagian sembako gratis pada 19- 
26 Desember di tiga pulau di 
Kepulauan Natuna, Riau dan 
Mentawai di Sumatera Barat. 
Ketiga pulau itu adalah Tarempa, 
Mangkait dan Pulau Airsena. 

Dr. Irene Setiadi, ketua Seksi 
Baksi Sosial dan Pelayanan Kese¬ 
hatan Panitia Natal Nasional 2006 
mengatakan, aksi sosial ini sebagai 
bentuk partisipasi umat kristiani 
dalam mewujudnyatakan kasih 
terhadap sesama anak bangsa. Hal 
itu dikatakan kepada REFORMATA 
usai melepas keberangkatan kapal 
pengangkut bantuan sosial dari 
TNI AL di pangkalan Komando Lin¬ 
tas Laut Militer (Kolinlamil), 
Tanjungpriok, Jakarta Utara, Rabu 
(6/12) lalu. 

Sementara itu, komandan 
Kolinlamil, Laksamana Muda 


Muryono mengungkapkan hal 
yang sama. Menurut dia, pelak¬ 
sanaan kegiatan bakti sosial Panitia 
Natal Nasional 2006 dapat merajut 
dan merekatkan kembali persau¬ 
daraan sejati sehingga terwujud 
Indonesia baru yang menjadi idam¬ 
an bersama. Muryono yakin, ke¬ 
giatan bakti sosial (baksos) ini akan 
semakin meningkatkan kesadaran 
umat kristiani untuk menampakkan 
persaudaraan dalam persatuan 
bersama menuju terwujudnya 
damai sejahtera di Indonesia. 
Bentuk bantuan berupa 6 tenaga 
medis, 3 juru obat, 1 pemusik, 1 
pesulap, 3 pendamping anak, 8 
pembantu umum beserta makanan 
dan obat-obatan ini diharapkan 
dapat membantu kondisi mas¬ 
yarakat setempat yang umumnya 
berprofesi sebagai nelayan. 

Selanjutnya, rombongan terse¬ 
but akan berangkat ke Mentawai 


pada 24-28 
Januari 2007 
untuk melaku¬ 
kan pelayanan 
kesehatan 
umum dan gigi 
bagi 1.000 or¬ 
ang. Tidak ha¬ 
nya kegiatan 
medis, tim juga 
membagi 
sembako seba¬ 
nyak 2.000 pa¬ 
ket bagi mas¬ 
yarakat yang 
memerlukan. 
Untuk jangka 
panjang, Panitia 
Natal Nasional 
tidak hanya sekadar memberi 
komitmen pada masyarakat miskin. 
Ke depan, panitia bersama para 
donatur akan memberi bea siswa 
kepada beberapa daerah seperti 
Merauke, Agats, Larantuka, 
Atambua, Palangkaraya, Toraja, 
Nias, Mentawai, Mangkait dan 
Airsena. 

Tiap tahun, dalam momentum 
Natal, Panitia Natal Nasional selalu 
melakukan kegiatan serupa ke 
daerah-daerah tertinggal secara 
terintegrasi. Hingga saat ini kegiat¬ 
an tersebut masih diprioritaskan 
bagi masyarakat tertinggal. Pada 
pelepasan bantuan makanan dan 
obat-obatan di markas Kolinlamil 
Tanjungpriok, tampak hadir Waka- 
polda Metro Jaya, R. Tarigan beser¬ 
ta jajaran pimpinan TNI AL. 


& Herbert Aritonang 



Liputan 



Natal Notaris, Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT1 


Ketika Natal ladi 
Berbahaya 


"NATAL berbahaya," kata Pdt. 
Rubin Ong mengawali khotbahnya 
dalam perayaan Natal Notaris, 
Pejabat Pembuat Akta Tanah 
(PPAT), Keluarga, Karyawan dan 
Relasi se-Jabodetabek di 
Kelapagading, Jakarta Utara, Selasa 
(5/12) lalu. 

Kenapa Natal berbahaya? 
Pertanyaan ini dajawab oleh Pdt 
Rubin dengan menjelaskan 
beberapa alasan. Pertama, karena 
Natal sudah menjadi komersil. 
Berita keselamatan yang hanya ada 
di dalam dan melalui Tuhan Yesus 
Kristus mulai dikaburkan oleh 
ornamen-ornamen Natal yang 
dijual di mal dan toko. 

Kedua, Natal berbahaya karena 
menjadikan orang materialistis, 
konsumeris karena perayaan Natal 
sudah identik dengan: beli baju, 
sepatu baru atau segala sesuatu 
yang baru. 

Ketiga, Natal berbahaya karena 
jemaat memberikan harapan 
kosong kepada pendeta. Kalau 
perayaan Natal, gereja penuh 
sesak. Tetapi jika momen-momen 
Natal sudah selesai, gereja pun 
kembali sepi. 

Bertitik tolak dari Injil Matius 2: 
1-11, Rubin menguraikan bahwa 
gereja bukan soal gedung, tapi 
masalah hati. Itu sebabnya Allah 
turun dan intervensi langsung ke 
dalam dunia. Demikian juga 
pelayanan, bukan soal khotbah 


semata, apalagi khotbah tersebut 
tidak ada isinya. "Khotbah yang 
tidak berisi adalah khotbah yang 
hanya memuaskan telinga dan 
pikiran, tapi tidak membawa orang 
pada pertobatan," demikian Pdt 
Rubin yang juga sering 
menyampaikan khotbah di Gereja 
Duta Injil (GDI) Jakarta. 

Sementara itu, dalam kata 
sambutannya, Dr. Purbandari, SH, 
M.Hum, MKn, yang menjadi ketua 
panitia Natal Notaris dan PPAT se 
Jabodetabek mengemukakan, 
perayaan Natal 2006 diadakan bagi 
kemuliaan Tuhan Yesus Kristus. 
Jadi, kata Purbandari, notaris harus 
punya kepedulian pada sesama, 
sama seperti Kristus yang terlebih 
dahulu peduli kepada semua umat 
manusia. 

Dalam kesempatan itu 
Purbandari mengajak seluruh 
hadirin, khususnya rekan-rekannya 
sesama pengacara supaya 
senantiasa berbuat kebajikan bagi 
sesama. "Mari kita bekerja secara 
maksimal, menjadi garam dan 
terang serta menjadi rekan sekerja 
Allah dalam memenangkan jiwa," 
kata Purbandari. 

Acara tersebut dimeriahkan 
dengan penampilan lagu-lagu 
pujian oleh Regina Pangkerego, 
Umbu Prabawa dan Vocal Group 
Tunanetra Rawinala, Jakarta. 

& Binsar T H Sirait 


NHKBP Dago Bandung 
Peduli Besa Tertinggal 


GUNA mengum¬ 
pulkan dana 
yang akan disa¬ 
lurkan untuk 
desa-desa 
terpencil di Su¬ 
matera Utara, 

Paduan Suara 
(PS) Alumni Na- 
poso Bulung Hu- 
ria Kristen Batak 
Protestan (NH¬ 
KBP) Dago, Bandung, Jawa Barat, 
mengadakan konser amal dengan 
tajuk "Melalui Senandung Kasih 
Membangun Desa Tertinggal". 
Acara konser itu berlangsung di 
Gedung Usmar Ismail, Concert 
Hall, Kuningan, Jakarta Selatan. 



Anggota paduan suara NHKBP Dago, Bandung 

Kepada REFORMATA, Fara Ma- 
rina Situmorang-Siahaan, ketua 
panitia penyelenggara menga¬ 
takan, latar belakang terseleng¬ 
garanya konser tersebut berawal 
dari rasa kepedulian alumni NHKBP 
Dago Bandung terhadap beberapa 


desa yang ter¬ 
tinggal di Su 
matera Utara. 

"Kami sadar 
bahwa ban¬ 
tuan yang di 
berikan belum 
dapat menye¬ 
lesaikan segala 
permasalahan 
mengingat 
jumlah desa 
tertinggal di Sumatera Utara ada 
sebanyak 2.432 desa. Tapi kami 
yakin sekecil apa pun kepedulian 
ini dapat menjadi pemicu bagi or¬ 
ang lain untuk terpanggil menjadi 
saluran berkat," katanya serius. 

& Dani e! S h 


IIKI Mencerdaskan Jemaat 


ENC 

DO 

ING/ 



UNIVERSITAS Kristen Indonesia 
(UKI) ada bukan karena para 
pendirinya, tetapi karena Tuhan 
Allah mengasihi gereja-Nya. Hal itu 
dikatakan dr Bernard S.M 
Hutabarat, PAK dalam pidato 
sambutannya sesaat sebelum 


Pimpinan dan seluruh staf REFORMATA 

Pimpinan dan seluruh staf REFORMATA 

mengucapkan selamat bertugas 

mengucapkan selamat melayani 

kepada 

kepad^^ 


IB 

M ™ H 

Pdt.RobertR.Siahaan,MJ)iv 

Pdt. Yakub Susabda Ph.0 

(Kontributor Tetap REFORMATA! 

[Kontributor Tetap REFORMATA! 

yang ditahbiskan menjadi pendeta 

yang dilantik menjadi REKTOR 

Gereja Santapan Rohani Indonesia 

Sekolah Tinggi Relormed Injili Indonesia tSTRIll 

Kebayoran Baru. Jakarta Selatan 

di Jakarta, tanggal 25 November 2006 

2 Desember 2006 


penandatangan piagam kerjasama 
PGIW Jakarta dengan UKI. Acara 
itu berlangsung di ruang seminar 
UKI, Cawang, Jakarta (24/11). 
Menurut Hutabarat, UKI diawali dari 
2 fakultas yang diresmikan dalam 
Sidang Raya Gereja-gereja di Am¬ 
bon. Saat ini UKI memiliki 7 fakultas. 
Jumlah itu bisa meningkat jika 
gereja berperan aktif 
menyosialisasikan UKI kepada 
jemaat. 

UKI dan gereja merupakan 
saudara kandung, yang tidak bisa 
dipisahkan. PGI W Jakarta masih 
membutuhkan pengalaman 
jemaat. UKI tidak hanya 
mencerdaskan bangsa, tapi juga 
mencerdaskan jemaat. "Kami sadar 
dalam 20 tahun belakangan ini sinar 
UKI tidak secemerlang tahun-tahun 
sebelumnya. Hal itu terjadi karena 
UKI dibiarkan jalan sendiri. Biarlah 
kerja sama hari ini menjadi titik tolak 
UKI dalam berjalan bersama dengan 
saudara sekandung," tambahnya. 

Sementara, Ketua PGI W Jakarta 
Pdt. Drs. DBF Sidabutar, S.Th 
mengatakan, persoalan gereja 
dengan ilmu pengetahuan tidak 
pernah selesai. Gereja selalu berada 
di pihak yang benar, meskipun pada 
akhirnya harus mengakui ilmu 
pengetahuan juga bisa mem¬ 
buktikan kebenaran. 

^ Betehaes 


REFORMATA 


























I Peluang 



Maria Oiaa Puspitasari. Pengusaha BuUk 


Kompleks Perumahan 
Strategis untuk Bisnis Butik 


B UTIK atau toko yang menjual 
aneka perlengkapan wanita 
mulai dari pakaian, gaun malam, 
rok, celana panjang sampai 


dengan aksesoris seperti kalung, 
gelang, tas dan sebagainya, 
dewasa ini sudah menjamur di mal- 
mal besar. Lalu bagaimana jadinya 
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bila sebuah butik berada di 
kompleks perumahan? Cobalah ber¬ 
kunjung ke Perumahan Duta 
Indah, Blok G, Pondokgede, Bekasi, 
Jawa Barat. Di sana ada butik 
bernama Sparkling Boutique. 

Maria Dina Puspitasari, pemilik 
sekaligus pengelola butik itu 
mengungkapkan, ruangan seluas 
10 x 4 meter persegi itu tadinya 
kamar depan rumah orang tuanya, 
yang kemudian dia "sulap" menjadi 
butik. Supaya lebih mengesankan 
sebagai tempat menjual busana 
dan aksesoris kaum hawa, tembok 
ruangan itu dicat warna merah tua. 
Sebagaimana layaknya butik, di 
ruangan itu terdapat lemari kaca 
tempat memajang bermacam 
busana dan perlengkapan wanita. 
Di beberapa sudut, beberapa stel 
contoh pakaian digantung pakai 
hanger. Pengunjung yang naksir 
pada suatu pakaian, bisa 
mencobanya di ruang kecil yang 
diberi tirai. 

Kepada REFORMATA yang 
bertandang ke butiknya, Maria 
berkisah tentang asal-muasal dirinya 
terjun ke bisnis yang masih berskala 
kecil itu. Menarik memang mene¬ 
lusuri kiprah wanita yang pernah 
bekerja sebagai marketing support 
di sebuah bank ini. Setelah keluar 
dari pekerjaan, gadis usia 23 tahun 
ini punya waktu penuh mengelola 
butiknya. Naluri bisnisnya semasa 
kuliah ternyata tidak bisa hilang 
meski sudah bekerja di bank. Sejak 
kuliah, wanita beradarah Jawa ini 
sudah terbiasa menjual berbagai 
macam keperluan wanita kepada 
teman-teman di kampusnya. "Se¬ 
tiap ada produk baru, saya segera 
mempromosikannya kepada teman- 
teman," cetusnya. Dari situ, dia bisa 
membantu meringankan beban or¬ 
ang tuanya yang membiayai kuliah¬ 
nya. Sejak dulu ia memang tidak 
pernah meminta uang tambahan 
kepada orang tua. "Saya ingin selalu 
hidup mandiri," ujar Maria. 


Usaha butik 
itu belum la¬ 
ma didirikan. 

Setelah mela¬ 
kukan survei 
di beberapa 
tempat, an¬ 
tara lain un¬ 
tuk mencari 
lokasi yang 
bagus, peng¬ 
hujung bulan 
April 2006 
lalu, wanita 
ramah ini 
mendirikan 
butik di ru- 
m a h n y a . 

Pertim¬ 
bangannya, karena di kompleks 
perumahan itu belum ada butik. 

Warga kompleks yang mem¬ 
butuhkan perlengkapan busana, 
tentu tidak perlu jauh-jauh ke 
mal atau butik lain yang lokasinya 
jauh. Berbekal modal sebesar Rp 
22 juta, Maria mewujudkan 
impiannya: merenovasi kamar, 
membeli bahan-bahan yang akan 
dijual, serta mempromosikan 
usahanya itu. 

One stock product 

Dalam menjalankan bisnisnya itu, 
Maria memakai sistem one stock 
product. Artinya, produk yang 
dijual di butiknya itu hanya satu 
macam. "Saya ingin membuat 
konsep butik yang unik dan 
menarik. Karena itu saya hanya 
menyediakan satu jenis produk. 
Kalaupun ada dua jenis itu hanya 
perbedaan warnanya saja. Jadi saya 
tidak menyediakan pakaian secara 
grosir," tuturnya. 

Dia juga kerap menggunakan jasa 
teman-temannya untuk menca¬ 
rikan jenis pakaian atau aksesoris 
yang sedang diminati banyak or¬ 
ang. Bila ingin produk bermerek 
lokal, Maria mencarinya ke Ban¬ 
dung. Alasannya, mode pakaian di 
Bandung masih berpatokan ke 


Jakarta. Sedangkan untuk 
produk luar negeri, wanita yang 
hobi membaca ini memakai jasa 
temannya yang tinggal di Hong- 
kong serta Thailand. Sebagai 
pengusaha butik, Maria harus 
mencermati mode busana dan 
akse-soris yang sedang trend, 
terlebih jika ingin menembus 
segmen pasar busana remaja 
putri dan wanita muda. 

Dengan motto: don't stop till 
you reach the top, Maria selalu 
berpikir untuk melakukan pe¬ 
ngembangan usaha. Berbagai 
macam cara ia lakukan untuk 
memperoleh informasi tentang 
dunia mode pakaian wanita, 
seperti bertanya kepada teman- 
temannya, kemudian hang out 
ke tempat-tempat pusat pem- 
belajaan, bahkan mengakses 
internet. 

Mengelola rumah mode di 
pemukiman, tentu merupakan 
peluang usaha yang masih 
menjanjikan. Maria telah mem¬ 
buktikan hal itu: dalam satu bulan 
ia mampu meraup laba bersih 
antara tiga hingga lima juta ru¬ 
piah. Lumayan karP. 

Danie! S ia ha a n 






INFORMATION &RESERVATI0N (only for concert) 

jvua 0818 0610 5118 

laurine 0818 0845 2020 

smshotune 0818 0888 5455 or 021 9377 0577 


TANDRIO, conductor 

Public oerfomances 

CIPUTRAMALL-JAKARTA 
December 14th, 17th, 18th, 2006 • 5.00 pm 

KELAPA GADING MALL 3 - JAKARTA 
December 9th & 25th, 2006 • 7.00 pm 

**•*««* 

FRIDAY • December 15th, 2006 • 7.00 pm 
GKI KOTA MODERN • Jalan Honoris Raya blok Q7 No. 
Kota Modern • TANGERANG 

TUESDAY • December 19th, 2006 • 7.00 pm 
GKI BEKASI TIMUR • Jalan Bekasi Timur IX No.6 
Jatinegara • JAKARTA TIMUR 

SATURDAY • December 23rd, 2006 • 7.00 pm 
GKI SUKABUMI • Jalan Zainal Zahse No. 15 
SUKABUMI 


Registration for new members of JAKARTA CHILDREN&YOUTH CHORUS (JCYC) 
startstoopenin December2006,please contact: KESYA 081932574011 


SEKILAS JAKARTA CHILDREN & YOUTH CHORUS 

JAKARTA CHILDREN 4 YOUTH CHORUS (JCYC) adalah salah satu 
kegiatan paduan suara anak ' 
oleh JAKARTA CHORAL SOC1E 
bimbingan RIZAL A. TANDRIO. 
berbakat di Indonesia yang 


Kamu punya suara bagus? Dan ingin bisa bernyanyi 
bareng tomarvteman dalam paduan suara? 

Nah, saatnya bergabung dalam JAKARTA CHILDREN 
& YOUTH CHORUS! Berani mencoba? 


Syarat audisi 

t. Putra/putn. berusia9-16 tat_ 

2 Berdomisili di Jakarta dan soknamya 


uan remaja yang 
SMP maupun SMA di 


JAKARTA CHILDREN & YOUTH CHORUS 

Gardonia (Sunriso Gardon) 


eorumahan Surya Gardonia (Sunriso G 

Jalan Surya Mulia V No. 3B. Jakarta 11! 
Tolp. 021 9377 0577 / Fax. 021 580 4788 


bakat dtodang vokal 


bermmat untuk mermhkj 
•aduan suara. JCYC juga 


Keratan JCYC mekpub 


***** tehadiran JCYC ini akan menyemarakkan seria 
nwrtOT’t»». *“*“ > ' Jan suara anak dan remaja yang bermutu di 

INFORMASI & PENDAFTARAN 

kesya 0819 3257 4011 
rona 0818 0845 2022 
c 0818 0888 5455 021 9377 0577 

mail@sevenchorale.org • www.sevenchorale.org • 

REFORMATA '«■■■M 


Studio Wasiat, la_ 

Graha Arten Mas kav 10-20 
Jalan Arteri Kedoya, Jakarta 11520 
dfdown!otd di hltpj/wwwjndont 


Jryc 


www.friendster.com/sevenchorale 




































jjRE/ORMATAl 


EDISI 49 Tahun IV 15-31 Desember Tahun 2006 


Khas 


Bereja Injili Karo Indonesia IGIKll 

Pendeta Khotbah, 
Anak-anak Pindah Ruangan 


M INGGU, pukul ll.OO pagi di 
salah satu ruangan Gereja Injili 
Karo Indonesia (GIKI), 
Kayumas, Jakarta Timur, belasan or¬ 
ang tampak serius mengarahkan 
pandangan ke layar LCD. Di sana 
tertulis kalimat yang rupanya judul 
sebuah lagu: "Nyanyikan Nyanyian 
Baru." Mereka ternyata jemaat gereja 
itu yang sedang latihan nyanyi untuk 
perayaan Natal di gereja tersebut 
beberapa hari mendatang. 

Meski kualitas suara mereka terkesan 
pas-pasan, namun semua terlihat se¬ 
rius dan antusias menjalani latihan itu. 
Latihan itu memang sederhana, apalagi 
musik pengiring paduan suara itu hanya 
gitar. Tapi mereka tampak menghayati 
latihan itu. 


Jemaat majemuk 

Adanya kata "Karo" dalam nama 
gereja itu, semua orang pasti mem¬ 
bayangkan kalau GIKI ini gereja khusus 
untuk orang-orang Karo. Masyarakat 
Karo adalah salah satu suku yang 
berasal dari Sumatera Utara, atau 
sering juga disebut suku Batak Karo. 
Namun ternyata, di gereja yang berdiri 
pada tahun 1992 ini tidak hanya 
masyarakat Karo saja yang beribadah, 
melainkan berbagai suku, seperti Batak 
Toba, Jawa, Flores, Tiong-hoa, dan 
sebagainya. Singkat kata, nama gereja 
itu memang berbau kesukuan, namun 
jemaatnya majemuk, karena ber¬ 
macam suku beribadah di sana. 

Tentang "keunikan" gereja itu, 
Djauhari Peranginangin, penasihat 



Majelis Sinode GIKI mengaku kalau 
sejarah gereja itu cukup menarik. 
Menurut Djauhari, gereja tersebut lahir 
dari sebuah persekutuan bernama 
"Persekutuan Ezra" yang menjadi 
bagian dari Gereja Batak Karo 
Protestan (GBKP), di Kota Kabanjahe, 
Sumatera Utara. "Pada tahun 1992, 
GBKP agak khawatir dengan perkem¬ 
bangan aliran kharismatik yang masuk 
melalui persekutuan tersebut. Maka 


GBKP pun melarang diteruskannya 
persekutuan itu," tutur Djauhari. 

Agar pelayanan Persekutuan Ezra 
tidak terhambat, beberapa orang 
anggotanya memutuskan untuk ke¬ 
luar dari GBKP, dan mendirikan 
gereja sendiri. Upaya untuk 
mendirikan gereja sendiri ternyata 
mendapat halangan, karena 
terganjal ijin dari Departemen 
Agama. Sebagai jalan keluar, para 
pengurus sepakat untuk menginduk 
ke Gereja Kristen Karo Indonesia 
(GKKI), namun hanya sekadar 
meminjam nama. 

Selama beberapa waktu anggota 
Persekutuan Ezra menjadi bagian 
dari GKKI. Kemudian di Bandung ada 
perkembangan yang membesarkan 
hati, yakni Departemen Agama setem¬ 
pat mengabulkan ijin GIKI. Setelah itu 
GIKI berdiri di beberapa kota seperti 
Kabanjahe, Sukarame, Kuta-buluh, 
Jakarta. Selanjutnya, pria kelahiran 
Kabanjahe 1 Oktober 1944 ini menga¬ 
takan, pada 2002 GIKI terbentuk 
Sinode Gereja Injili Karo Indonesia, dan 
telah terdaftar di Departemen Agama. 


Tidak bertentangan dengan 
adat 

Menyangkut tata ibadah GIKI, tidak 
ada perbedaan yang terlalu mencolok 
dengan gereja-gereja lain. Hanya, 
dalam ibadah Minggu, GIKI Kayumas 
Jakarta diiringi seperangkat band 
lengkap seperti gitar, bass, keyboard 
dan drum. Ibadah dimulai dengan 
menyanyikan puji-pujian, doa pembuka¬ 
an dipimpin pendeta. Setelah itu tem¬ 
bang-tembang pujian kembali dilantun¬ 
kan hingga tiba pada khotbah. Di sinilah 
keunikan itu terlihat, sesaat sebelum 
pendeta menyampaikan khotbah, anak- 
anak dipindah ke ruangan lain. Ibadah 
ditutup dengan persembahan, doa 
syafaat dan doa berkat. 

Walaupun GIKI disebut sebagai 
gereja injili, mereka tidak menentang 
adat dan budaya, khususnya Batak 
Karo. Para jemaat diberi kebebasan 
menyelenggarakan acara pernikahan, 
upacara kematian sesuai adat-istiadat. 
Bahkan di beberapa daerah Kabanjahe, 
Sukarame, Kutabuluh, ibadah memakai 
bahasa Karo. 

& D ani e! Siahaan 



Resensi Buku 


mengubah hidup kita dari waktu 
ke waktu. 

& Victor Si/aen 


Penuntun untuk Memahami 
Peijaniian Baru 


B UKU ini merupakan penuntun 
untuk memahami kitab demi 
kitab yang terdapat dalam 
Alkitab Perjanjian Baru. Penyajian¬ 
nya agak tak lazim; ada gambar- 
gambar, kronologi, penyutradara¬ 
an, adegan radikal, wawancara 
dengan para bintang, peta lokasi, 
alur cerita, dan lainnya. Buku ini 
memang berisi kilasan singkat yang 
melacak kisah-kisah Alkitab dari 
masa-masa sebelum Alkitab ditulis, 
ketika para saksi mata bercerita 
kepada pendengar yang terpe¬ 
sona oleh apa yang mereka lihat, 
hingga masa komputerisasi, saat 
kita dapat menyaksikan kembali 
penayangan video tentang peris¬ 
tiwa-peristiwa Alkitab. 

Buku ini tidak harus dibaca dari 
awal sampai akhir dalam sebuah 
rentang waktu. Tapi, untuk mem¬ 
peroleh manfaat yang terbaik, bu¬ 
ku ini perlu dibaca bersamaan 


dengan Alkitab. Jika mungkin 
bahkan juga dengan buku-buku 
tafsirannya. Sebab buku ini tidak 
hanya berisi penjelasan tentang 
latar penulisan Alkitab, tetapi juga 
imajinasi penulisnya tentang apa 
dan bagaimana - misalnya - Yesus 
ketika berada di Galilea. Bagaikan 
menonton drama, begitulah yang 
terasa jika sukma kita juga dapat 
menyatu dengan kisah-kisah 
imajinatif yang tertuang dalam 
buku ini. 

Ayat-ayat Alkitab yang 
dikutip tentu saja dimak¬ 
sudkan sebagai penun¬ 
tun, agar kisah-kisah 
yang terpapar secara 
imajinatif tidak menyim¬ 
pang dari apa yang sebe¬ 
narnya dimaknakan oleh 
Alkitab. Untuk itu pula 
maka diberikan pula ca¬ 
tatan sutradara, pada 


setiap bagian, yang intinya mem¬ 
berikan penjelasan tentang pel¬ 
bagai hal agar semakin mudah 
dimengerti. Misalnya saja tentang 
kantong anggur yang dijadikan 
salah satu perumpamaan oleh 
Yesus. Apa fungsinya, dari bahan- 
bahan apa dibuatnya, sampai sari 
anggur yang disimpan pada kan¬ 
tong anggur itu, semua dijelaskan 
dalam bagian ini. 

Buku ini niscaya membuat Alkitab 
- yang pernah maupun yang akan 
kita baca — terasa lebih hidup 
ketika dibaca. Sebab, kesulitan- 
kesulitan yang mungkin terkadang 
kita temui ketika membaca firman 
Tuhan yang tertulis itu, dengan 
penuntun ini seakan semuanya tak 


lagi menjadi hambatan. Sebab, kita 
dikondisikan untuk mau tak mau 
membayangkan saat-saat apa 
yang ditulis dalam Alkitab itu terjadi 
atau tengah ber¬ 
langsung; baik ten¬ 
tang situasinya, 
pelakunya, perca¬ 
kapannya, dan lain¬ 
nya. Yang jelas, 
membaca buku ini 
yang juga dengan 
sendirinya mempela¬ 
jari Alkitab secara 
lebih mendalam, 
niscaya memampu¬ 
kan kita untuk me¬ 
ngerti kehendak Tu¬ 
han yang akan 


Judul Buku : Extreme Journey, Menimba 

Pengalaman yang Lebih Dalam 
Judul Asli : Extreme Journey 
Penyunting : Paula Allo 
Penerjemah : Tammy Tiarawati Rusli 
Penerbit : Immanuel, Jakarta 
Cetakan : Pertama, 2006 

Tebal Buku : viii + 218 halaman 
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Pedoman Merencanakan 
dan Melaksanakan Kamp 


B OLEH jadi selama ini Anda 
sudah berkali-kali merencana¬ 
kan dan melaksanakan kamp. Atau 
sebaliknya, Anda belum pernah 
sama sekali terlibat dalam kegiatan 
merencanakan dan melaksanakan 
kamp. Untuk kedua golongan 



pembaca seperti itu, buku ini hadir. 
Artinya, baik bagi Anda yang sudah 
berpengalaman maupun 'masih 
hijau' dalam hal merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan sejenis 
kamp ini, buku ini bermanfaat un¬ 
tuk dibaca. Karena, isinya mem¬ 
berikan banyak 
pengetahuan 
praktis di seputar 
perencanaan dan 
pelaksanaan ke¬ 
giatan sejenis 
kamp itu. 

Istilah 'kamp' 
selama ini mung¬ 
kin sering rancu, 
karena disamakan 
dengan retreat. 
Padahal, jika 


mengacu buku ini, kamp dan re¬ 
treat tidaklah sama. Retreat adalah 
sebentuk kegiatan kerohanian 
yang lazimnya dilaksanakan dengan 
mengambil lokasi di luar kota. 
Tentu saja bukan tempat pelak¬ 
sanaan kegiatan itu yang teramat 
penting, melainkan situasi dan 
kondisinya. Artinya, idealnya suatu 
retreat tentu akan lebih baik jika 
dapat dilaksanakan di tempat yang 
jauh dari keramaian dan kebisingan 
kota. Sesuai arti kata retreat itu 
sendiri, maka kegiatan ini menis- 
cayakan pesertanya untuk mundur 
dan menarik diri dari rutinitas kehi¬ 
dupan sesehari, untuk kemudian 
masuk ke dalam suasana yang he¬ 
ning dan khusyuk. Dengan demi¬ 
kian, para pesertanya diharapkan 
dapat lebih berkonsentrasi mengi¬ 
kuti acara demi acara. 

Sedangkan kamp, yang juga 
merupakan sebentuk kegiatan 
kerohanian, tidak meniscayakan 


terlaksana di dalam situasi yang 
jauh dari keramaian dan kebisingan. 
Sebab, kegiatan ini punya dua 
tujuan: pengajaran sekaligus 
bersenang-senang. Jadi, jangan 
bayangkan suatu kamp berlang¬ 
sung dalam suasana hening dan 
syahdu. Nah, sampai di sini, bu¬ 
kankah buku ini menantang untuk 
dibaca — bahwa ternyata kamp 
dan retreat tidaklah sama? 

Buku ini terdiri atas 4 bagian, 14 
bab. Isinya mengurai secara rinci 
tentang seluk-beluk perencanaan 
dan pelaksanaan suatu kamp, agar 
bukan saja memenuhi sasaran, tapi 
juga menarik banyak orang untuk 
mengikutinya. Bagian pertama 
menjelaskan tentang prinsip-prinsip 
dan perencanaan suatu kamp, 
yang mencakup ciri-ciri suatu kamp 
yang kristiani, tujuan-tujuannya, 
pengajaran dan penginjilan dalam 
kamp, cara-cara mengajar yang 
kreatif dalam kamp, perencanaan 
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Judul Buku : Melayani Melalui Kamp 
Sub-judul : Pedoman untuk Panitia dan Pemimpin 

Kelompok Berbagai Kegiatan Kamp Kristiani 
Penulis : Tom Slater 

Penerjemah : James Pantou 

Penerbit : Persekutuan Pembaca Alkitab (PPA), Jakarta 

Cetakan : Pertama, 2006 

Tebal Buku : 145 halaman 


M 


program dan evaluasinya. 

Bagian kedua membahas hal- 
ihwal kepemimpinan, mulai dari 
bagaimana menjadi pemimpin, me¬ 
mimpin kelompok diskusi, kon¬ 
seling, dan disiplin. Sedangkan ba¬ 
gian ketiga mengidentifikasi jenis- 
jenis kamp secara mendalam, baik 
kamp anak, kamp remaja-pemuda, 
kamp keluarga, dan kamp akhir 
minggu. Akhirnya, bagian keem¬ 
pat, menguraikan tentang sumber- 
sumber yang bisa dimanfaatkan 
untuk kamp. 

Buku ini ditulis dengan bahasa 
yang sederhana tapi jelas, sehingga 
mudah dicerna. Selain pelajaran, 
ada pula latihan. Betul-betul cocok 
untuk sebuah buku pedoman. De¬ 
sain grafisnya menarik, tidak mem¬ 
buat mata lelah ketika memba¬ 
canya. Apalagi pada beberapa ha¬ 
laman diselingi pula dengan gam¬ 
bar-gambar menarik ala kartun dan 
boks-boks berisi cuplikan kalimat- 
kalimat penting. 

Buku ini ditulis oleh Tom Slater, 
seorang pakar pelayanan kamp dari 
Scripture Union (Persekutuan 
Pembaca Alkitab) di Australia. 
Untuk kita, tentu pengetahuan 
dan pengalamannya yang kaya itu 
sangat bermanfaat untuk dibaca. 

& Victor Silaen 
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• Yosepha Hera Iswandari, Istri Polycarpus: 

“Menyakiti Binatang nun 
Polycarnus Tidak Mau...” 



Hera bersama ketiga anaknya saat masih kecil-kecil. 


S ETIAP kali mendengar nama 
Polycarpus, maka yang 
terlintas di benak kita adalah 
sosok yang dikaitkan dengan 
tewasnya aktivis pejuang HAM, 
Munir. Kasus yang merebak sejak 
7 September 2004 itu hingga kini 
belum terungkap tuntas. Siapa 
dalangnya belum terendus. Selama 
ini hanya Polycarpus yang terus- 
menerus dicecar, bahkan sempat 
divonis 15 tahun penjara. Meski 
sudah mendekam di LP Cipinang, 
Polycarpus yang berprofesi sebagai 
pilot Garuda itu terus membantah 
sebagai orang yang bertanggung 
jawab atas tewasnya mantan 
koordinator Kontras itu. 

Di tengah teka-teki tentang 
siapa pembunuh Munir, Mahkamah 
Agung (MA) pada Oktober 2006, 
mengeluarkan keputusan bahwa 
Polycarpus bebas dari tuduhan 
pembunuhan berencana itu. Poly¬ 
carpus hanya dikenai tuduhan 
memalsukan surat jalan, dan masih 
harus menjalani sisa-sisa masa 
hukumannya di LP Cipinang. 

Diubahnya status hukuman 
Polycapus jelas disambut suka cita 
oleh semua orang yang mendam¬ 
bakan tegaknya keadilan. Tapi, ini 
semua tidak lepas dari peran dan 
kerja keras seorang perempuan 
bernama Yosepha Hera Iswandari, 
yang tak lain adalah istri Poly. Ibu 
dari tiga anak ini tiada henti ber¬ 
juang guna menampik tudingan 
"pembunuh" yang dialamatkan 
pada suaminya. Perempuan kela¬ 
hiran Yogyakarta, 14 Juli 1966, ini 
yakin suaminya bukan pembunuh. 
Keyakinan itu berdasarkan penge¬ 
nalan dirinya atas kepribadian sang 
suami yang taat beribadah dan 
setia melakukan tugas-tugas pas¬ 
toral di gereja. "Ketika kami masih 
pacaran, saya amat kagum atas 
kesetiaannya mengikuti kegiatan- 
kegiatan kerohanian Katolik saat 
dia masih menjalani pendidikan 


penerbangan di Curug, Bogor," 
kenang Hera atas Poly. Di mata 
Hera, Poly sangat aktif dan me¬ 
nonjol dibanding rekan-rekannya. 

Yang lebih mencengangkan 
Hera, lulus dari pendidikan, Poly 
memutuskan bergabung dengan 
penerbangan misi Katolik yang 
melayani rute sampai ke pelosok- 
pelosok terpencil di Papua. Poly 
bertugas mengantar para misionaris 
Katolik serta barang-barang ban¬ 
tuan kemanusiaan ke daerah- 
daerah yang sulit dijangkau de¬ 
ngan angkutan darat. Melakukan 
pekerjaan yang erat kaitannya 
dengan misi kemanusiaan itu men¬ 
jadi kepuasan dan kebanggaan 
tersendiri bagi Poly. 

Hera mengaku, ketertarikannya 
pada Poly bukan semata karena dia 
seorang pilot, tetapi juga karena 
tingkat kepeduliannya yang tinggi 
atas nasib orang Papua. Berda¬ 
sarkan "track record' yang bagus 
itu, Hera yakin sekali kalau Poly 
tidak akan mau melakukan per¬ 
buatan keji seperti menyodorkan 
makanan yang mengandung arse¬ 
nik pada Munir. "Jangankan mem¬ 
bunuh manusia, menyakiti bina¬ 
tang pun dia tidak mau," tegas 
Hera. Dia menegaskan bahwa 
kematian Munir tidak ada sangkut- 
pautnya dengan tugas suaminya. 
Hera yakin, suaminya saat itu 
berada di tempat yang "salah", dan 
hal seperti itu bisa dialami oleh siapa 
pun jika sedang apes. 

Ketika hakim memvonis sua¬ 
minya 15 tahun penjara, Hera ba¬ 
gaikan disengat arus listrik tegang¬ 
an tinggi. Dirinya tidak bisa mem¬ 
bayangkan pria yang dikasihinya itu 
meringkuk di penjara dalam waktu 
yang cukup lama, karena kasus 
yang tak pernah dia lakukan. Atas 
vonis itu, Hera tidak tinggal diam. 
Tanpa lelah-lelah dia mondar- 
mandir ke sana ke mari untuk 
mencari keadilan bagi sang suami. 


Dia meminta bantuan ke pihak 
Kedutaan Besar Vatikan di Jakarta 
pada 2005. Namun saat itu pihak 
kedutaan mengatakan tidak bisa 
berbuat banyak, selain mengajak 
Hera memanjatkan doa bersama di 
kapel yang ada di kedutaan itu. 

Sulitnya memeroleh dukungan di 
dalam negeri, sempat membuat 
Hera berkeinginan berangkat ke 
Vatikan. Namun setelah mendapat 
nasihat dari seorang uskup di 
kedutaan itu, Hera mengurungkan 
niatnya. Wejangan sang uskup 
bahkan membuat Hera merasa 
tenang dan damai. Hal itu didasari 
ingatannya tentang penderitaan 
dan pengorbanan Yesus di kayu 
salib. "Penderitaan kami ternyata 
tidak sebanding dengan pengor¬ 
banan Yesus yang rela mati di kayu 
salib demi keselamatan umat 
manusia," paparnya. Bertolak dari 
pengorbanan Yesus itulah dia 
akhirnya sanggup menerima 
kenyataan pahit dan mengungkap¬ 
kan rasa syukurnya atas persoalan 
yang menimpa suaminya. 

Bahwa Tuhan selalu menyertai, 
sudah dirasakan sejak persidangan 
mulai digelar. Suami yang berstatus 
sebagai terdakwa sempat diancam 
hukuman mati, hingga hukuman 
seumur hidup. Beratnya tuntutan 
hukuman sempat membuat Hera 
shock. Namun doa yang menjadi 
santapan hariannya, serasa menga¬ 
lirkan kekuatan dan keberanian 
untuk membela sang suami yang 
dia yakini tidak bersalah. Akhirnya 
doa Hera terjawab juga setelah MA 
menyimpulkan bahwa suaminya 
tidak terlibat dalam kasus tewasnya 
Munir. Poly hanya diganjar hukum¬ 
an dua tahun penjara atas kasus 
pemalsuan surat jalan. 

Pertolongan Tuhan yang begitu 
luar biasa ini memberanikan Hera 
bersaksi di gereja, dan persekutuan 
doa. Dirinya pun semakin intim 
berkomunikasi dengan Tuhan, baik 


melalui doa atau lantunan lagu-lagu 
gereja. 

Kerja keras 

Sejak suaminya mendekam di 
rumah tahanan LP Cipinang, Maret 
2005, predikat kepala rumah 
tangga beralih ke pundak Hera. 
Masalah keuangan menjadi salah 
satu urusan yang sangat pelik 
baginya. Maklum, biaya pendidikan 
bagi ketiga anaknya tergolong 
besar, apalagi salah seorang buah 
hatinya kuliah di fakultas kedok¬ 
teran. Namun situasi sulit itu tidak 
membuat Hera putus asa. Kecin¬ 
taannya pada tanaman menum¬ 
buhkan inspirasi meramu buah 
merah asal Papua menjadi minyak 
oles yang diyakini berkhasiat me¬ 
nyembuhkan penyakit kanker. Buah 
merah memang tidak asing baginya, 
karena selama beberapa tahun 
pernah tinggal di Papua mendam¬ 
pingi sang suami. 

Kejeliannya melihat peluang ini 


pun membuahkan hasil. Minyak 
yang ditawarkan kepada pasien 
penderita kanker di beberapa ru¬ 
mah sakit ternyata bermanfaat. 
Banyak orang yang memburu mi¬ 
nyak olahan Hera itu. Sampai di 
sini, warga Pamulang, Jakarta Se¬ 
latan ini makin yakin akan penyer¬ 
taan Tuhan yang tidak pernah ber¬ 
anjak darinya. "Saya betul-betul 
mengimani bahwa tangan Tuhan 
tidak kurang panjang dan tidak 
kurang perkasa untuk menolong 
anak-Nya yang mengalami kesulit¬ 
an," tuturnya lantang. 

Musibah yang menimpa keluar¬ 
ganya, ternyata tidak hanya mem¬ 
buat Hera kreatif melihat peluang 
bisnis. Setidaknya, pengalaman pahit 
itu mendorongnya untuk membujuk 
suaminya "pensiun" dari penerbangan 
sekuler, dan kembali ke pengabdian 
awal, yakni bekeija di ladang Tuhan, 
melayani suku-suku yang terabaikan 
di Indonesia. 

^Herbert Aritonang 


Suara 


Pinggiran 


• Yunus Talego, Waria Pengamen 

Dambakan Perhatian Gereja 



P rapatan Coca coia cukup 
terkenal bagi sebagian besar 
penduduk Jakarta. Pasalnya, 
kawasan itu menjadi tempat 
mangkal para wanita-pria (waria) 
alias bencong. 

Dengan dandanan seksi, serta 
tingkah laku yang genit, mereka 
mengamen di sisi mobil-mobil 
pribadi yang berhenti karena lampu 
sedang menyala merah. Sambil 
memainkan "krecekan" dan meng¬ 
goyang-goyang pinggul, mereka 
melantunkan lagu-lagu singkat, lalu 
menadahkan tangan meminta 
"sumbangan". Pengemudi yang 
merasa iba pun menyodorkan uang 
receh. Namun tidak sedikit yang 
buru-buru mengangkat tangan se¬ 
bagai isyarat tidak mau memberi 
receh. 

Yunus Talego (53) berdarah Am- 
bon-Toraja, adalah salah seorang 
dari waria itu. Tapi berdasarkan 
pengakuannya ia pria "asli" bahkan 
ingin memiliki istri dan anak. Tapi 
garis nasib membuatnya menjadi 
"waria", yang menggantungkan 
hidup dengan cara mengamen di 
jalan. Profesi itu sudah dijalani 
selama belasan tahun. Sebenarnya 
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dia tidak merasa damai sejahtera 
dengan kondisinya itu. Dia selalu 
berharap bisa menemukan peker¬ 
jaan lain. Tapi setiap orang 
memandang rendah dirinya, dan 
selalu menolak kehadirannya 
walaupun dia sudah berusaha 
tampil sebagai pria. 

Usianya yang sudah mencapai 
setengah abad lebih menjadi 
masalah pula, sebab dia menjadi 
sangat sulit mendapatkan peker¬ 
jaan yang membutuhkan tenaga. 
Jadi pekerja kasar bukan masalah, 
sebab tipenya memang pekerja 
keras. Selama puluhan tahun dia 
pernah bekerja di rumah makan 
sebagai pencuci piring. Dia juga 
pernah bekerja di salon sebagai pe¬ 
motong rambut. Namun pekerjaan 
itu dia tinggalkan lantaran tidak 
memberi kepuasan batin. Dalam 
kondisi nganggur, dia bergabung 
dengan waria jalanan yang 
memang banyak berdomisili di 
tempat tinggalnya, Pedongkelan, 
Jakarta Timur. Dia menjadi pe¬ 
ngamen jalanan. Jika beruntung ia 
bisa mendapat uang sebanyak 20 
ribu sampai 30 ribu rupiah per hari, 
itu pun kalau ngamen sampai larut 


malam. Jika lagi sial, ia hanya 
memperoleh sekitar 5 ribu rupiah. 

Tekad untuk kembali ke jati diri 
sebagai laki-laki, sudah terbersit 
dalam pikirannya sejak beberapa 
tahun lalu. Setiap pergi ke gereja 
hari Minggu, ia tampil sebagai laki- 
laki. "Sampai detik ini saya masih 
berusaha menggapai harapan itu. 
Saya yakin tidak ada yang mustahil 
bila kita bersandar sepenuhnya 
pada Tuhan," tutur Yunus yang 
biasa beribadah di Gereja Toraja 
dan Tiberias. 

Orang memang tidak tahu 
perasaannya ketika dia sedang 
bernyanyi dengan gaya waria. 
Padahal di balik itu, hatinya terus 
menangis, dan berdoa kepada 
Tuhan agar nasibnya berubah. Ia 
juga menyadari bahwa perilakunya 
tidak wajar dan berdosa di mata 
Tuhan. Namun demi tuntutan 
hidup, dia terpaksa tetap berku¬ 
bang dalam lumpur derita itu. Da¬ 
lam kesesakan batin, terkadang ia 
mengharapkan adanya perhatian 
gereja untuk membimbing para 
waria, yang sebenarnya ingin 
keluar dari perilaku menyimpang 
itu. "Sebenarnya banyak teman 
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saya, baik Kris¬ 
ten maupun 
non-Kristen, 
ingin dikunjungi 
dan didoakan 
oleh pendeta 
yang mau peduli 
pada kami, yang 
ingin kembali 
menjadi manu¬ 
sia normal," ke¬ 
luhnya. 

Karena 
putus sekolah 

Di masa rema¬ 
ja, Yunus ber¬ 
cita-cita menjadi 
guru sekolah 
dasar. Tetapi im¬ 
pian itu sirna ke¬ 
tika lulus SMP, 
orang tuanya 
tidak sanggup 
membiayai pen¬ 
didikannya. Se¬ 
jak berhenti se¬ 
kolah (1975), 
iseng-iseng ia 
belajar menata dan menggunting 
rambut di salon dekat rumahnya. 
Keisengan itu membuat dia jadi 
dekat dan akrab dengan be¬ 
berapa waria yang bekerja di sa¬ 
lon itu. Lama-lama dia terpengaruh 
dengan tingkah laku mereka. 
Bahkan dia membiarkan dirinya 
terhanyut dalam dekapan mereka. 
Sejak saat itu, muncul pula benih- 


benih cinta kepada sesama jenis 
yang berlanjut dengan hubungan 
seksual sesama jenis. 

Orang tuanya yang tidak sudi 
memiliki anak berperilaku menyim¬ 
pang, mengusirnya dari rumah. 
Atas saran teman-temannya, 
Yunus nekat hijrah ke Jakarta. 

& Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 



Di Akhir Jaman, 

Setan Bekeria Keras 


Bersama 

Pdt. Bjgman Sirait 


D ALAM Efesus 5: 15-22, Rasul 
Paulus mengingatkan orang- 
orang di Efesus supaya memer¬ 
hatikan dengan seksama bagai¬ 
mana menjalani kehidupan. Arti¬ 
nya, jangan hidup seperti orang 
bebal, tetapi seperti orang arif. 
Rasul juga mengingatkan agar 
setiap orang menggunakan waktu 
dengan baik, karena hari-hari ini 
adalah jahat. 

Pernyataan dan peringatan 
Paulus tetap relevan dengan 
kondisi umat manusia jaman ini. 
Realita politik di mana-mana cepat 
berubah, gerak ekonomi turun- 
naik. Dalam kehidupan sosial, or¬ 
ang-orang semakin brutal. Kita 
sering mengamati peristiwa atau 
kehidupan orang lain, tetapi lalai 
mengamati diri sendiri. Kita adalah 
pengamat yang baik bagi orang lain, 
tetapi bukan bagi diri sendiri. Dan 
ini suatu kecelakaan yang sangat 
fatal, sebab kita mampu mengata¬ 
kan kesalahan orang lain tetapi 
tidak pernah mampu mengoreksi 
diri sendiri. Kita mampu mempre¬ 
diksi kejatuhan seseorang tetapi 
tidak kuasa menghindari kejatuhan 


diri sendiri. Ini terjadi karena kita 
tidak mampu mengamati diri. 

Maka berbahagialah orang yang 
selalu mengamati diri dengan 
seksama, karena mereka akan 
menjadi seperti yang dikatakan 
Paulus: arif, bijak, bukan bebal. 
Dan janganlah seperti orang 
bebal, tetapi seperti orang arif. 
Orang arif selalu mengamati 
dirinya, selalu berhitung tentang 
dirinya, tetapi orang bebal 
berjalan semaunya menuju 
tempat yang dia suka. Akhirnya, 
kehancuran menjadi bagian or¬ 
ang-orang bebal. 

Karena itu jangan lalui tahun 
2006 seperti orang bebal. Ja¬ 
ngan pula memasuki tahun 2007 
dengan perilaku yang tetap 
bebal. Bebal artinya tidak mam¬ 
pu mengamati diri sendiri. Jadi 
orang yang disebut bebal tidak 
pernah belajar dari realita hidup 
yang pernah dijalaninya. Ia tidak 
pernah belajar dari apa yang 
pernah terjadi dalam hidupnya. Ia 
selalu jatuh ke dalam lubang yang 
sama, kegagalan yang sama. 

Hidup penuh dengan perta¬ 
rungan berat. Supaya kita tidak 
terjebak ke dalam perangkap- 
perangkap kesalahan, Paulus 


berkata, "Pergunakanlah waktu 
yang ada karena hari-hari ini adalah 
jahat". Paulus mengatakan hari-hari 
adalah jahat, karena ia ingin meng¬ 
gambarkan kepada manusia, kepa¬ 
da orang Kristen, bahwa waktu 


tabiatnya. Yang ada hanya sema¬ 
ngat hedonisme, individualisme, 
materialisme, semangat yang 
mengerikan. Menurut Paulus, inilah 
orang-orang di akhir jaman. 

Masa Perjanjian Lama disebut 


Teknologi makin hebat, hidup makin mudah, 
lubang dosa pun makin lebar. Dunia makin 
mengerikan, menakutkan. Dan ini menjadi fakta 
yang tidak terhindarkan, dan mengancam kita 
semua tanpa kecuali. Paulus memperingatkan kita 
supaya berhati-hati, dan hidup dengan seksama 
seperti orang arif, jangan seperti orang bebal, yang 
tidak mengerti perubahan jaman. Orang bebal 
akan terjebak di dalam jaman, bahkan menjadi 
korban jaman. 


yang kita jalani adalah satu periode 
yang jahat. Sekarang dunia makin 
celaka, orang makin mencintai diri 
(individualisme), menjadi hamba 
terhadap uang (materialisme), 
menjadi garang, merusak segala 
sesuatu. Mereka hanya berperilaku 
rohani tetapi tidak mengerti 
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Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Mengucapkan 

Selamat <Jlanl /\!cdat J2006 
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«SSGeaungTpanirTSlTantai^l I rP ece n on g a n No. 84 
Jakarta Pusat 


IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


1 . PROGRAM RADIO : 

JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM (Indovision CH.210) 
(SENIN MALAM. Pkl. 2200-2300 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 
BANYUWANGI - PURWOHARJO, Radio Raka 88.9FM 
(MINGGU PAGI, Pkl. 05.00-06.00WIB) 

KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10 30 WIB) 
SEMARANG, Radio Ichtus 96,5 FM 
(MINGGU SORE. Pkl. 17.00 -17.30 WIB) 
JOGJAKARTA, Radio Sasando 90,3 FM 
(SABTU MALAM, Pkl. 22.30-23 00 WIB) 
MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl 22.30-23.00WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 

(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00-15.30 WIT) 

TANA TORAJA, Radio SwaraTamborolangi, 
1116KHZ dan 96,2MHz 
(MINGGU SORE, Pkl. 15.00-15.30 WITA) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 0530 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl 16.00-16 30 WIB) 
KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 
Gn.SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM.Pkl. 21 00-21 30 WIB) 

BALI, Radio Citra Anugrah 774 Hz AM 
(JUMAT PAGI, Pkl 06.30-07 00 WITA) 

MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU. Pkl 08.05-08.35 WITA) 


SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17 30 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI. Pkl 10.00-10 30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM. Pkl 20.00-20.30 WITA) 
MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

PULAU ROTE-NTT, Radio Suara Malole 106.7 FM 
(SENIN,RABU & JUMAT SORE. Pkl. 17.30 WITA) 

2. PROGRAM WEBSITE: 

www.yapama.com 

3. PROGRAM BUKU 
Mata Hati (Buku 1). 

4. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau 
hubungi PAMA. 021.3924229 
SEGERA TERBIT! 

Mata Hati (Buku Ke-2) 
e-mail : 

pama@yapama.com 
pama_yayasan@yahoo.com 



SeCurufi ‘tfasif keuntungan 
dipakai untuk, pefayanan 
(PJ4MJ4 <£. ‘MIKJ4 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 


masa pertama. Masa kedua disebut 
Perjanjian Baru, Kristus datang, tapi 
akan kembali lagi untuk kedua kali. 
Waktu DIA datang untuk kedua 
kalinya kelak, itulah ending, akhir 
dari semuanya. Dan sekarang kita 
menunggu DIA. Tetapi keda¬ 
tangannya yang kedua ini bukan 
sebagai juru selamat lagi, tetapi 
sebagai Hakim Yang Agung. Maka 
tidak ada lagi waktu untuk bermain- 
main. Waktu menjadi serius. Ka¬ 
rena kalau DIA datang tapi kita 
tidak siap, habislah kita semua, 
karena tidak ada ulangan. Kalau kita 
tidak lulus ujian di sekolah, masih 
ada kesempatan untuk mengulang. 
Bahkan ujian bisa dilakukan ber¬ 
ulang-ulang supaya lulus. Tetapi se¬ 
telah Yesus datang untuk kedua 
kali, kita tidak lagi bisa mengulangi 
kedatangan-Nya. Ketika DIA 
datang, kita tidak bisa mengatakan, 
"Ampun Tuhan, kemarin saya tidak 
serius mengikuti-MU, sekarang saya 
akan serius..." Terlambat! 

Mudah cari dosa 

Ini waktu-waktu yang sangat 
jahat, karena waktu kedatangan 
Yesus kedua kali, setan bekerja 
sangat giat, supaya semakin banyak 
orang yang bisa disesatkan olehnya. 
Jadi hidup kita penuh dengan 
pertarungan. Saat kita menyong¬ 
song kedatangan Kristus, saat itu 
pula penyesat bekerja dengan 
sangat kuat. Segala sesuatu diker¬ 
jakan untuk menyesatkan manusia. 
Sekarang, hal-hal yang bisa mem¬ 
buat manusia terperosok ke jurang 
dosa ada di mana-nana. Contoh 
sederhana, dulu yang namanya blue 


/?//77 (BF), hanya bisa dinikmati oleh 
orang-orang tertentu, karena 
perlu biaya besar untuk membeli 
alat-alat seperti proyektor untuk 
menyetel BF. Sekarang, BF sudah 
ada dalam kemasan VCD yang 
dijual murah dan mudah didapat 
di mana-mana. Atau jika ingin 
mengakses gambar-gambar 
cabul di internet, kita tinggal 
"klik" saja. 

Teknologi makin hebat, hidup 
makin mudah, lubang dosa pun 
makin lebar. Dunia makin menge¬ 
rikan, menakutkan. Dan ini 
menjadi fakta yang tidak ter¬ 
hindarkan, dan mengancam kita 
semua tanpa kecuali. Paulus 
memperingatkan kita supaya 
berhati-hati, dan hidup dengan 
seksama seperti orang arif, ja¬ 
ngan seperti orang bebal, yang 
tidak mengerti perubahan ja¬ 
man. Orang bebal akan terjebak 
di dalam jaman, bahkan menjadi 
korban jaman". 

Oleh karena itulah kita perlu 
bijaksana di tengah kehidupan. 
Jangan sampai terjebak dan mati 
di sana tanpa daya. Jangan 
bodoh, tetapi mengerti kehendak 
Tuhan. Jadi kita harus mau mela¬ 
wan segala persoalan yang sedang 
terjadi di dunia, mau mengubah 
wajah dunia. Kita jangan hanya 
gemar belajar ilmu yang hebat- 
hebat saja, tetapi juga harus 
mengerti kehendak Tuhan. Pe¬ 
ngagungan terhadap ilmu penge¬ 
tahuan menjadi penindasan terha¬ 
dap keimanan. Tetapi jangan me- 
ngangungkan iman lalu menindas 
ilmu pengetahuan. Dua-duanya 
mestinya kita miliki dalam hidup. 

Jadi belajarlah untuk mengenal 
dunia, dan mengerti kehendak 
Tuhan. Dengan mengerti kehen¬ 
dak Tuhan, maka ilmu pengeta¬ 
huan yang kita miliki bagaikan kuda 
yang tangguh dan perkasa untuk 
membawa kita memenangkan 
pertempuran. Kita menjadi pe¬ 
nunggang kuda yang memiliki iman 
kuat, pengertian akan kehendak 
Allah yang luar biasa. Ilmu yang 
hebat dan iman yang kuat bisa 
menjadi alat untuk membereskan 
berbagai persoalan. 

Jadi, tahun-tahun ini harus 
menjadi tahun yang baru, dalam 
arti menjadi suatu semangat di 
mana kita dapat menggapai ke¬ 
bergantungan yang tuntas kepa¬ 
da kehendak Tuhan, mengerti 
kehendak Tuhan. Itulah orang 
arif.a 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P.Tan) 


OSIBAJA"«»»»"“ 


(Folding Gate) 


PT. Sibarabara Abadi Jaya. 


http://www.sibajaharmonika.com * e-mail: into@sibajaharmonika.com 


Pintu Harmonika 

(Folding Gate) 

Mode!: 

Economi • Deluxe • Superior 

Exclusive • Harmoni .--— ... 

Bahan-bahan Pintu Harmonika Seperti: 1 

Daun Roli, Kadalan “U" & “Z”, Bebek-an, Handle, Plat Topi. Paku Keling. 

Lager & As Lager, Ring, Pangkon, Er-Eran, Spei, Klose. Kunci & Rumah Kunci 



Jl. Wisma Lidah Kulon. Kavling A 17/18. Surabaya 60213 

(Depan Perumahan Wisma Lidah Kulon Blok A - 40) 

Telp. (031) 752-5700 ; 7090-1858 Fax. (031) 752-5710 


mm 


REFORMATA 













































W PRRTHER Rnaa menuuu SUKSES! 


Kirim Ucapan NATAL Kamu 

Menggunakan WALLPAPER Lewat Hp !!! 

Caranya : CBN<spasi>KODE<spasi>TO<spasi>NOMOR YG DITUJU* 

' : CBN W00016 to 08122xxxxxx 'Hanya utk sesama operator (Telkomsel, XL, Flexl)^ 



Dapatkan! Tuntunan HIKMAT 

yang mengubahkan dan menguatkan 

HIDUPANDA U! 


WW pVsnruwj 

*U\*««* 

U n<JtrsU^^ 

sUttWsPTfJ 

salo-PW '' 1 


SMS Renungon 


O Tuntunan Hikmat 

Bahasa Indonesia (cbn on hikmat) 

Cnglish (cbn on uuisdom) 

0 Hikmat Bagi Pria (kode: pria) 

0 Inspirasi Untuk Wanita (kode: wanita) 

O Orang Tua Vang Sukses (kode: ortu) 

C> Bagi Anak Muda yang Punya Value (kode: gaul) 
^ Dikala Anda Sulit Mencintai (kode: love) 


Ketik SMS: 

• REG <spasi >cbn< spasi > kode* 
Contoh: reg cbn pria 
* (Satelindo,XL, Flexi) 


• cbn <spasi>on<spasi> kode* 
Contoh : cbn on pria 
*(Telkomsel) 


Kirim Ke: 7266 
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log on ke uiuiui.jouiabon.com don dapatkan produk CBN Mobile lainnya! 
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EXTBEME JOURNEY (Naw Tastamantl 

Meierlk Anda menyelami bubungan Tahan 
dengan umat-Nya. Amati bagaimana firman Tuhan 
menjadi hidup sementara Aele menyelidiki 
kedalaman perkataae-Nya. Nantikanlah 
saat dipenuhi danpae ilham, terkejet. 

terpasana dai tartaitieg 
oleh bayangan karakter yang berbeda, 
den Anda akan mengenali beberapa tnkeb. 

Pada seet karakter ditampilkan, 
perhatikanlah bagaimana Alkitab 
yang dramatis dan penerapannya 
dengan kebidnpan Anda 
menjadi lebih nyata. 


Dapatkan buku ini di: 

Toko Buku 

Jl Proklamasi 76. Jakarta 10320 
Tel. (021) 3900790 

dan di cabang-cabang kami: 


Kelapa Gading :1el.(021) 45841779 

Tanjung Duren : tel. (021) 5630463 

Arteri Pondok Indah: tei. (021) 7207171 
Surabaya : tel. (031) 5345850 

Manado : tel (0431) 861540 




& 



C?ARREFOUR DUTA MERLIN Lt 5 

Gajahmada, Karmoni - Jakrta Pusat 
Tclp : 63864584 - 86 

GRAHA REHOBOT - KELAPA GADLV 
Pertokoan Gading Kirana Blok Aiof* 
1-2. Kelapa Gading m 
: 45842380 - 81 


nd.21 


Kamis 
Pk. 11.00 




e rd a tam."Jakarta Selatan 


Telp : 7945615 


Sabtu Taman Harapan Baru 

Pk. 16.00 Blok P2/17, Bekasi Barat 

Tclp : 887-1803 




c. 
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menyuarakan kebenaran dan keadilan 




Dapatkan 
berita-berita lain 
yang aktual 


Kunjungi Website kami www.reformata.com 


mengucapkan 

O ‘belamat dzK'atal2006 
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Mata Hati 
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KEMEWAHAN NATAL, KEMATIAN FATAL 

Oleh Pdt. Bigman Sirait 


T AK kurang kisah buram 
seputar Natal di dalam 
Alkitab, namun tak juga 
cukup untuk menjadi pembelajar¬ 
an umat. Seluruh kitab Injil 
sepakat mencatat ironi Natal, 
kisah kebodohan manusia yang 
tidak mengenal Tuhan yang men- 
ciptakannya. Yohanes dengan 
lugas mengisahkan penolakan 
umat terhadap sang Bayi Kudus, 
Allah pencipta semesta. Inilah 
wajah buram Natal. Yohanes 
1:10-11, mengatakan: IA telah 
ada di dalam dunia dan dunia 
dijadikan oleh-NYA, tetapi dunia 
tidak mengenal-NYA. IA datang 
kepada milik kepunyaan-NYA, 
tetapi orang kepunyaan-NYA itu 
tidak menerima-NYA. 

Natal yang sejati memang pe¬ 
nuh air mata, dan lagu "Malam 
Kudus" dengan jeli telah memo¬ 
tretnya. Natal memang betul be¬ 
rita suka cita karena Juru Selamat 
datang. Namun permasalahannya 
adalah: siapa yang menyambut 
DIA? Nyata nyatanya manusia tak 
menyambut DIA Yesus bayi Na¬ 
tal itu. Bukan itu saja, masih 
banyak sisi buram lainnya, namun 
semua dalam satu kisah yang sa¬ 
ma betapa manusia tak memiliki 
kepekaan untuk memahami keha- 
diran-NYA di muka bumi ini. 

Ya, kehadiran Yesus Kristus bayi 
kudus itu, telah ditolak dan terno¬ 
da oleh perilaku manusia yang 
justru hendak diselamatkan-NYA. 
Oh... buramnya Natal di malam 
yang kudus. Di sana yang tampak 
nyata hanyalah kepongahan, ke¬ 
egoisan, ketidak pedulian manusia 
terhadap Anak Allah pemilik alam 
semesta. 

Dia Anak Allah yang turun dari 
surga, yang telah melakukan 
perjalanan yang bukan saja sa¬ 
ngat panjang, dari kekekalan ke¬ 
pada kesemantaraan, tetapi juga 
yang rela memilih tempat hina 
sebagai simpati NYA kepada ke¬ 
lompok bawah, kelompok tersi¬ 
sih. Natal sebuah keberpihakan 
yang luar biasa. 

Kini, di sini, saat ini, Natal di bumi 
pertiwi, juga diwarnai kekalutan 
dan kesedihan yang mendalam. 
Mereka yang di waktu lampau di¬ 
terpa tsunami belum usai memu¬ 
lihkan keadaan, baik yang di Aceh 


maupun Nias. Begitu juga korban 
gempa di Yogyakarta, masih pan¬ 
jang barisan mereka yang menderi¬ 
ta. Lalu yang masih bergelut dalam 
kegetiran dan ketidakpastian adalah 
rekan-rekan yang ada di Sidoarjo, 
Jawa Timur. Mereka korban lumpur 
panas Lapindo yang tak kunjung 
berhenti. Ganti rugi sudah disepa¬ 
kati, namun realisasi masih dalam 
penantian, dan, tentu saja semoga 
bukan hanya mimpi. Belum lagi 
barisan rakyat miskin yang selalu 
tersisih dan terabaikan. 

Yah... semakin hari, semakin ke 
sini, semakin dekat de¬ 
ngan kita, Natal selalu bu¬ 
ram, seburam Natal perta¬ 
ma, namun dalam bentuk 
yang berbeda. Jika dulu 
di Natal pertama Yesus 
yang terabaikan, kini me¬ 
reka yang menjadi korban 
keganasan alam, atau 
mereka yang termiskinkan 
karena berbagai hal yang 
tak kuasa mereka hindari. 

Mereka hanya menjadi 
penonton kemewahan 
dan kemeriahan Natal. 

Mereka tak dapat ber¬ 
baur, karena tak tersedia 
tempat, seprti Yesus 
yang juga tak punya 
tempat. 

Cobalah lihat, tebaran 
perayaan Natal yang lebih 
mirip pesta ketimbang 
ibadah. Atau pergelaran 
acara kelas raksasa yang 
justru tak mampu ber- 
intekasi secara utuh an- 
tar-umat, apalagi dengan 
gembala yang tampaknya 
semakin sulit terdekati, kecuali oleh 
orang dari kelas tertentu saja. En¬ 
tah mengapa harus besar, katanya 
sih karena Tuhan itu besar. Padahal 
DIA tak pernah meminta apalagi 
memerintah acara yang besar un¬ 
tuk diri-NYA. Sudah jelas DIA 
memilih kesederhanaan untuk diri- 
NYA. Yang sesungguhnya ada, 
adalah, kami bisa membuat yang 
besar, atau kami tak kalah besar. 
Padahal, besar dalam kesejatian Na¬ 
tal adalah kerelaan untuk menjadi 
tiada, dan bukannya ada. Kerelaan 
untuk menjadi kecil, seperti Allah 
menjadi manusia, dan bukannya 
keinginan menjadi besar, seperti 


Adam ingin menjadi Allah. 

Yah...kelihatannya Natal masa 
kini telah memilih jalur yang tak pas, 
atau malah jalur yang salah. Entah 
berapa besar biaya untuk sebuah 
Natal yang besar, baik secara ukur¬ 
an maupun kemewahan. Cobalah 
pikirkan, ketika sebuah Natal besar 
berbiaya tinggi diselenggarakan, 
bukankah ada orang yang sedang 
kelaparan? Entah berapa ratus juta 
atau bahkan miliaran rupiah dana 
yang tersedot demi Natal yang 
besar. Sementara, entah berapa 
banyak mereka yang membutuh¬ 


kan makanan untuk menyambung 
kehidupan. Lebih tragis lagi, ada 
korban yang mati kelaparan 
sementara lagu-lagu Natal diku¬ 
mandangkan, dan hidangan Natal 
melimpah berlebihan. Mungkin 
anda akan berkata terlalu berle¬ 
bihan, didramtisir, atau apapun 
juga. Tapi yang pasti, data menca¬ 
tat, bahwa memang tiap menit 
ada kematian karena kelaparan 
dimuka bumi ini. 

Pantas, jika Yesus berkata, 
"Enyahlah dari hadapan-KU, hai ka¬ 
mu orang orang terkutuk, enyah¬ 
lah ke dalam api yang kekal yang 
telah tersedia untuk iblis dan 


malaikat-malaikatnya. Sebab 
ketika AKU lapar, kamu tidak 
memberi AKU makan; ketika AKU 
haus kamu tidak memberi AKU mi¬ 
num, ketika AKU orang asing, 
kamu tidak memberi AKU tum¬ 
pangan, ketika AKU telanjang, ka¬ 
mu tidak memberi AKU pakaian, 
ketika AKU sakit dan dalam pen¬ 
jara, kamu tidak melawat AKU". 

Lalu merekapun menjawab DIA, 
katanya, "Tuhan, bilamanakah 
kami melihat Engkau lapar, atau 
haus, atau sebagai orang asing, 
atau telanjang atau sakit, atau 
dalam penjara dan kami 
tidak melayani Engkau". 
Maka IA akan menja¬ 
wab mereka, "AKU ber¬ 
kata kepadamu, se¬ 
sungguhnya segala se¬ 
suatu yang tidak kamu 
lakukan untuk salah 
seorang dari yang pal¬ 
ing hina ini, kamu tidak 
melakukannya juga 
untuk AKU (Matius 
25:42-45)" 

Semakin besar ge¬ 
reja, semakin banyak 
asetnya, seringkah ge¬ 
reja semakin sibuk 
dengan urusan internal¬ 
nya. Gereja lalai akan 
panggilannya, gereja 
hanyut dalam keasyi¬ 
kannya sebagai yang 
besar dan penting. Tra¬ 
gisnya, disituasi seperti 
itu gereja justru merasa 
sangat maju dan diber¬ 
kati. Maklumlah, keka¬ 
yaan dan keunggulan 
kuantitas telah menjadi 
ukuran diberkati Tuhan. Maka 
sekali lagi, tidaklah mengherankan 
gugatan Yesus kepada orang 
percaya atas kelalaian mereka 
untuk peduli pada sesama, yang 
tersisih karena kehinaan, kemis¬ 
kinan atau pun yang terpuruk 
karena kesalahan yang dilaku¬ 
kannya. 

Membuat sebuah acara besar, 
tentu tak segera bisa disebut 
dosa. Namun melupakan mereka 
yang terpinggirkan juga jelas 
sebuah kesalahan yang fatal: 
kesalahan yang mengundang 
murka Tuhan. Tak perlu mem¬ 
bantah karena semua tampak 


nyata. Betapa ironisnya jika Natal, 
malam damai, ternyata tak menjadi 
damai bagi mereka yang tersisih. 
Uang tertumpah ke tempat yang 
salah, sebuah kebesaran acara, dan 
tertahan ke arah mereka yang justru 
sangat membutuhkannya demi hi¬ 
dup. Bagaimanapun, ada tersedia 
jutaan alasan, namun yang diper¬ 
lukan hanyalah satu kejujuran akan 
kebenaran. Sudahkah kita melaku¬ 
kannya di malam Natal? 

Sangat nyata, kita perlu belajar 
bersama menghitung ulang seluruh 
pembiayaan Natal, dan bertanya 
seberapa besar kepeduliaan pada 
mereka yang susah. Dan, alangkah 
indahnya jika kita mengumpulkan 
dana Natal dalam semangat berbagi 
dengan mereka yang membutuh¬ 
kan. Dengan demikian kita mengha¬ 
dirkan Natal yang damai, karena 
Natal itu memang damai di Bumi. 
Damai melalui orang percaya yang 
memengaruhi dunia. 

Alangkah merdunya lagu Natal, 
syahdunya lonceng gereja, dan 
membahagiakan bagi setiap orang 
percaya. Bahagia bukan karena 
acara Natalnya, tapi karena se¬ 
mangatnya, semangat membagi 
damai yang seutuhnya. 

Awas, jangan sampai terperang¬ 
kap pada kemewahan Natal, dan 
di saat bersamaan ada kematian 
yang fatal. Fatal, karena kematian 
terjadi akibat ketidakpedulian di 
malam kedamaian. Bukankah ini ber¬ 
arti krisis besar telah terjadi di pera¬ 
yaan Natal yang besar? Tapi juga, 
jangan bersembunyi dibalik kunjung 
kepenjara, panti asuhan, atau or¬ 
ang yang terpinggirkan, lalu merasa 
kita telah berbuat. Ini bukan hanya 
sebuah momentum tapi pelayanan 
yang berkelanjutan. 

Sekali lagi, tak perlu anti-besar, 
tapi perlu sekali berhati besar. Tak 
perlu anti biaya tinggi, tapi untuk 
berbagi belajar. Tak perlu anti 
perayaan Natal, tapi perlu Natal ber¬ 
sama mereka yang memang mem¬ 
butuhkan sentuhan damai Natal itu. 
Mari memahami kesejatian Natal dan 
melakukan apa yang memang men¬ 
jadi tuntutan Tuhan yang bersifat 
final. Selamat hari Natal, bukan 
harinya tapi semangatnya. Selamat 
merayakan Natal, bukan acaranya 
tapi kehadiran nyata, Tuhan Yesus 
sang bayi Natal.a 



Apakah anda terbeban untuk pelayanan Misi Pendidikan di Pedesaan? 


Sekolah Unggulan Kristen Makedonia berasrama di Kalimantan Barat 
membutuhkan tenaga pengajar-pendidik Strata Satu (S-l) untuk SD, SMP, 
dan SMA. Jika Anda memiliki beban MISI, berkomitmen dan kreatif untuk 
membina intelektual, iman d an karakter siswa serta memiliki kem ampuan 
mengajar bidang studi: r "~ 

1. Fisika 

2. Kimia 

3. Biologi 

4. Matematika 

5. Bahasa Inggris 

6. Akuntansi 

7. Kesenian 

8. Olahraga __ __ 

Mari bergabung Bersama Kami dalam VISI Mengubah Wajah Desa, Membangun Masa Depan, 

Segera kirimkan surat lamaran Anda ke: 

Yayasan MIKA Wisma Bersama Jl. Salemba Raya No. 24 B Jakarta Pusat (10430) 

Telp. 021-3924229, 021-3148542 fax. 021-3148542/3 



PRESTASI SISWASEKOLAH KRISTEN MAKEDONIA PERIODE TAHUN 2003 -2006 

Tahun 2004 : Prestasi Tingkat Kabupaten 

April: Juara Umum Lomba Sains SMA se Kabupaten Landak. 

Tahun 2005 : Prestasi Tingkat Kabupaten 

Juni: Juara 1 dan 2 Lomba Pidato dalam Bahasa Inggris SMP se Kab Landak 
Juni: Juara Umum Lomba Sains SMA se Kab. Landak. 

Agustus: Juara 1 Lomba Lukis SMP se Kabupaten Landak. 

Agustus: Juara 2 Lomba Paduan Suara SMP se Kabupaten Landak. 

Tahun 2005 : Prestasi Tingkat Provinsi dan Nasional 

Juli: Juara 3 Lomba Pidato Bahasa Inggris SMP se Propinsi Kalimantan Barat. 
Agustus: Mewakili Lomba Pidato Bahasa Inggris tingkat nasional di Jakarta. 

Tahun 2006 : Prestasi Tingkat Kabupaten 

Mei: Juara 2 Matematika dalam Kompetisi Sains SMA se Kabupaten Landak 
Mei: Juara 2 Ekonomi dalam Kompetisi Sains SMA se Kabupaten Landak. 

Mei: Juara 1 Kimia dalam Kompetisi Sains SMA se Kabupaten Landak 
Mei: Juara 1 Astronomi dalam Kompetisi Sains SMA se Kab. Landak. 

Mei: Juara 1 Biologi dalam Kompetisi Sains SMA se Kab. Landak 
Mei: Juara 1 Komputer dalam Kompetisi Sains SMA se Kab. Landak. 

Tahun 2006 : Prestasi Tingkat Provinsi 

September 2006: Juara 2 Lomba penelitian Ilmiah Tingkat SMA se Provinsi 
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Konsultasi Keluarga 


Ayah Saya Suka Memukul Ibu! 


( ---N 

Pak Pengasuh yang saya hormati. 

Ayah saya kurang bertanggung jawab, dia suka 
memukul ibu saya, walaupun usianya sudah tua. Dia juga 
sering menyudutkan saya sebagai anaknya, padahal saya 
sering mendoakan dia. Bagaimana menghadapinya? 
Fardamean—Medan, Sumatera Utara 
(0852.7000xxxx) 

v___/ 


Saudara Fardamean... 

Kami dapat mengerti tantang 
persoalan yang Anda tanyakan, 
namun informasi di belakang per¬ 
soalan yang Anda ajukan itu terlalu 
minim. Saya sarankan, lain kali, bila 
ingin mengajukan pertanyaan yang 
berkenaan dengan persoalan 
kehidupan, apalagi persoalan rumah 
tangga, hendaknya disertakan pula 
latar belakang munculnya masalah 
tersebut. 

Berhubung data yang Anda 
sampaikan begitu minim, maka kami 
hanya ingin menjawab perma¬ 
salahan Anda berdasarkan 
beberapa prinsip, dengan istilah lain, 
bukan merupakan jawaban "jadi" 
atau final. Dengan demikian Sau¬ 
dara juga diharapkan dapat banyak 
berpikir dan merenung sendiri 
tentang apa duduk persoalan yang 
dihadapi ayah maupun yang dialami 


oleh anggota keluarga yang lain. 

Prinsip-prinsip yang kami 
maksudkan, antara lain: 

1. Pertama-tama dalam meng¬ 
hadapi persoalan ini, Saudara 
diharapkan agar tenang dan sabar, 
sebab Anda sedang menghadapi 
persoalan rumah tangga yang 
cukup berat, yang tidak mungkin 
dapat Anda selesaikan sendirian. 

2. Seorang ayah dianggap 
kurang bertanggung jawab, itu 
belum tentu karena persoalan si 
ayah semata. Sebab bisa saja sifat 
tidak bertanggung jawab itu 
timbul karena ada faktor lain yang 
berasal dari luar dirinya, seperti 
orang tuanya, bahkan isterinya 
sendiri atau lingkugan. 

3. Kalau persoalan memang 
berasal dari diri ayah Saudara, itu 
mungkin saja merupakan persoal¬ 
an karakter dan kepribadian ayah 


yang sudah terbentuk sehingga 
tentunya sulit untuk diubah. 
Percakapan antara ayah Anda 
dengan seorang konselor yang 
telaten akan sangat membantu. 
Jadi, bujuklah ayah Anda itu agar 
mau diajak mengobrol dengan 
seorang konselor Kristen yang 
baik. 

4. Kalau persoalan 
tersebut banyak dise¬ 
babkan oleh faktor- 
faktor di luar dirinya, 
maka Saudara bisa mu¬ 
lai mencari tahu: siapa 
yang paling memberi 
kontribusi besar bagi 
terciptanya kekerasan 
atau kebrutalan atau 
malah kekejaman ayah 
Saudara itu. Bicarakan¬ 
lah hal itu baik-baik 
dengan ibunda Saudara 
dulu, karena dia adalah 
isteri ayah Anda sendiri. 

Melalui ibunda, mungkin 
saja terbuka peluang 
untuk memperbaiki 
situasi atau kondisi 
yang sedang Saudara 
hadapi sekarang. 

5. Jika keadaan di rumah sudah 
sampai di luar batas-batas yang bisa 


diterima, diskusikanlah hal ini 
dengan sanak saudara atau handai 
taulan yang bisa dipercaya dan 
mampu memberi pandangan yang 
berguna terhadap persoalan terse¬ 
but. Juga bukan tidak mungkin bila 
ayah Saudara ternyata melukai or¬ 
ang-orang di rumah sehingga 


menimbulkan rasa ketakutan yang 
hebat - maka Saudara dapat 
menghubungi kepala rukun 



u u 

Pdt. Dr. Paulus Kurnia 


tetangga (ketua RT) di mana 
Saudara tinggal. 

6. Ketika 
harus diperha¬ 
dapkan pada 
situasi yang 
semacam itu, 
seringlah men¬ 
dahulukan Tu¬ 
han agar turut 
campur untuk 
memperbaiki 
situasi gawat 
tersebut. Ba¬ 
rangkali de¬ 
ngan banyak 
berdoa, Sau¬ 
dara akan 
mendapatkan 
bimbingan dan 
hikmat dari 
Tuhan untuk 
menemukan 
problem-solving. Kiranya Tuhan 
Yesus Kristus dapat menolong 
Saudara.a 
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“Kemenangan Kristus atas 
Pelacur jahat” 

Wahyu 19:1-10 


Bila hanya melihat kejadian 
demi kejadian dari sudut pandang 
dunia ini, kita mudah frustasi dan 
kehilang-an pengharapan. Dunia 


semakin tidak baik, kejahatan 
meraja lela, orang benar seperti 
tambah terjepit dan orang jahat 
berkuasa. 


Namun, Wahyu mengajak kita 
melihat panorama dunia ini dari 
sudut pandang surgawi dan 
Kristus. Dari takhta-Nya yang 
mulia dan berkuasa, terlihat 
kuasa kejahatan dunia ini tidak 
berdaya mengha-dapi 

kemahakuasaan Allah. Oleh 
karena itu, orang percaya harus 
bertahan terhadap berbagai 
penganiayaan yang menimpa 
me-reka karena imannya. 
Mereka yang setia sampai akhir 
akan me-nerima undangan Allah 
untuk menikmati surga bersama 
dengan Tuhan Yesus. 

Apa saja yang kubaca? 

1-3. Yohanes mendengar 
suara orang banyak di surga 
memuji Tuhan: Tuhan sudah 
menyatakan keselamatan dan 
keadilan-Nya dengan 

menghukum pelacur besar yang 
selama ini telah merusak bumi 
dengan percabulannya. Dengan 
demikian keadilan telah 
diberlakukan bagi para hamba 
Allah yang menjadi korban 
kejahatan pelacur tersebut. 

4. Kedua puluh empat tua-tua 
dan keempat makhluk di surga 
menyembah Allah dan 
menyatakan setuju atas pujian 
orang banyak itu 

5. Ada suara lain dari takhta 
Allah yang mengajak semua 
hamba Tuhan memuji Allah. 

6-8. Pujian dari orang banyak 
kini diarahkan pada menyambut 
pasangan Anak domba dan pe- 
ngantin-Nya di hadapan Allah 
seba-gai raja. Pengantin 
perempuan itu dikaruniakan kain 


lenan halus putih berkilau- 
kilauan, yang merupakan tanda 
kebajikan orang kudus. 

9. Malaikat yang menemani 
Yohanes melihat penglihatan ini 
berkata agar Yohanes 
menuliskan perkataan ini, yaitu 
berbahagia semua orang yang 
diundang ke perjamuan 
perkawinan Anak Domba. 

10. Yohanes tersungkur me¬ 
nyembah malaikat tersebut, 
tetapi malaikat itu menolak 
karena ia ada-lah sesama 
hamba Allah. Yohanes harus 
hanya menyembah Allah. 

Apa pesan yang kudapat? 

Pelajaran: 

Pada waktunya kejahatan dan 
para penyesatnya akan dihukum 
Tuhan . Itu adalah keadilan Al¬ 
lah yang membalaskan kejahatan 
mereka terhadap para hamba- 
Nya. 

Janji: 

Gereja yang hidup dalam 
kesalehan tidak disesatkan oleh 


para penyesat itu akan menjadi 
pengantin Anak Domba. 

Setiap orang percaya akan 
menerima undangan untuk ikut 
dalam perjamuan perkawinan 
Anak Domba. 

Apa responsku? 

Bersyukur: 

Keadilan Allah akan ditegakkan 
kelak, semua musuh Allah akan 
dimusnahkan. 

Orang yang bertahan dalam 
imannya walau dianiaya musuh 
Allah, akan menikmati keadilan 
Allah dan menerima undangan 
untuk menikmati perjamuan 
perkawinan Anak Domba. 

Melakukan sesuatu: 

Menjadi anak-anak Allah yang 
setia mengikut Dia, tidak 
membiarkan diri disesatkan oleh 
ajakan dunia ini dan para 
penyesatnya. 

Bandingkan dengan Santapan 
Harian 16 Desember 2006 

Ditulis oleh Hans Wuysang 


SANTAPAN 
HARIAN 

intuk kehidupan rohani yang segar kuat dan sigap 



Pesta firman tiap hari: 
Sistematis 
Relevan 
Penuh makna 
Seirama kalender gerejawi 
Penuh wawasan 

Membuat warga gereja tahu pesan Tuhan bagi masa kini dan 
dilengkapi untuk mewujudkan gereja yang bermisi. 


Informasi berlangganan: 

Telp (021) 3442462. 3519742-43 
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• Sisca Gazali 

Menghargai Saat Hening 



A DA SATU kegiatan khas yang 
biasa dilakukan Sisca Gazali 
saban tahun yaitu 
mengunjungi biara. "Dalam seta¬ 
hun, ada satu atau dua kali saya 
ke biara," kata istri dari Ir. Handi 
Gazali ini. Tak banyak memang 
yang dilakukan ibu tiga anak ini di 
sana. Biasanya dia akan makan siang 
bersama, berdoa dan beribadat 
bersama para biarawan atau biara¬ 
wati. "Saya merasa menjadi bagian 
dari sebuah keluarga spiritual 
bersama mereka," katanya. 

Lalu apa hubungan kegiatan ru¬ 
tin tahunan itu dengan aktivitas 
utamanya sebagai pengusaha? 
"Saya merasa perlu situasi seperti 
begitu untuk hening sejenak," 
ungkapnya. Sejenak hidup ber¬ 
sama orang-orang yang menomor¬ 
satukan Kerajaan Allah - dan 
menghayati hidup selibat (tidak 
menikah), kemiskinan dan keta¬ 
atan, jauh dari hiruk-pikuk obsesi 
duniawi - membuatnya lebih 
seimbang dalam mengarungi 
kehidupan. "Melihat pola hidup 
mereka, kita disadarkan untuk 
tidak serakah dalam berusaha. Kita 
juga bisa menikmati keheningan, 
dalamnya kita merenung apa yang 
sudah kita lakukan di perjalanan 
hidup kita. Keheningan membantu 
kita memaknai hidup kita agar lebih 
berguna bagi orang lain," kata 
wanita kelahiran Palembang ini. 

Barangkali karena persentuhan 
spiritual bersama para biarawan- 
biarawati itulah yang membuat 
Sisca, belakangan ini, lebih banyak 


menyibukkan dirinya dalam ke¬ 
giatan pelayanan. "Selain memulia¬ 
kan Tuhan, kehidupan kita menjadi 
lebih seimbang," kata pengusaha 
wanita di bidang resort, rumah 
retret, art design, design interior 
dan jaringan restoran ini, juga Ta/ita 
Production yang mem-produksi 
kaset dan VCD rohani untuk 
pewartaan iman. 

Mandiri 

Wanita kelahiran 28 Januari 1966 
ini memulai usaha bersama suami¬ 
nya dalam bidang kontraktor 
dengan bendera Handika Enge- 
nering - paduan nama suami dan 
dirinya. Berawal dari mengubah 
hutan karet menjadi real estate di 
Lampung, Handika kemudian 
berpindah ke Jakarta dan menger¬ 
jakan pembangunan rumah untuk 
perorangan, juga ruko. 

Sisca memulai usahanya sendiri 
dalam bidang interior sebagai 
perpanjangan dari hobi. "Karena 
saya senang dengan interterior, 
saya bikin gorden, paket 
pengantin, pakaian seragam. 
Banyak bank pakai jasa kita untuk 
seragam mereka," ujar wanita yang 
sejak usia 9 tahun belajar hidup 
mandiri karena ditinggal mati sang 
ayah. "Saya menyenangi 
pekerjaan tangan. Bikin sulaman, 
dan sebagainya dan saya jual ke 
teman-teman," ia mengungkapkan 
bakat bisnis yang terus diasahnya. 

Setelah berkeluarga, Sisca 
membuka toko interior, juga 
sebagai bagian dari hobi yang 


dikembangkan menjadi bisnis. Ada 
pula toko handycraft dengan 
nama "Season". Bertolak dari apa 
yang dilihatnya di luar negeri, sejak 
12 tahun silam ia juga membuka 
pujasera dengan nama Jumbo. 

Apa rahasia Sisca dalam mendiri¬ 
kan dan mengembangkan usaha- 
usahanya itu? "Yang penting ulet, 
dalam arti memulai dari kecil dan 
terus bertahan mengembang¬ 
kannya. Jangan berpikiran bahwa 
usaha kita itu bisa langsung besar/' 
tukasnya. Selain ulet, Sisca selalu 
berusaha fokus. Dalam arti memilih 
bidang yang bisa dijangkau. "Kita 
tidak bisa memegang semuanya," 
ujar anak ke lima dari tujuh 
bersaudara ini. 

Kedisiplinan menjadi kiat sukses¬ 
nya yang lain. Ia selalu berusaha 
untuk tidak menghabiskan waktu¬ 
nya dengan tidak berarti. Waktu, 
bagi Sisca, adalah anugerah Tuhan 
yang patut diisi dengan hal-hal 
positif. "Kalau sekarang ini Tuhan 
beri begitu banyak kemurahan un¬ 
tuk saya, itu hanya kasih karunia 
saja," katanya sambil menambah¬ 
kan, bila kita rajin dan jujur, banyak 
orang akan mempercayai kita. 

Tak malu 

Memanfaatkan peluang rupanya 
sudah menjadi trik hidup dan ber¬ 
usaha yang dijalankan Sisca sejak 
kecil. Sejak kecil, Sisca memang 
gemar membaca. Tapi karena tak 
memiliki biaya untuk itu, ia memin¬ 
jam dari Taman Bacaan dan memin¬ 
jamkannya lagi kepada teman- 


temannya. "Sebelum 
dipinjamkan ke teman 
dengan biaya Rp 10, kami 
baca dulu cepat-cepat. 

Uang dari teman itulah 
yang kami bayarkan ke Ta¬ 
man Bacaan," cerita Sisca. 

Promosi produk atau jasa 
yang disediakan, bagi Sisca, 
merupakan hal mutlak bagi 
pengusaha. "Kalau kita su¬ 
dah mau berusaha, kita ha¬ 
rus tidak boleh malu," kata 
penggemar tarian dance ini. 

Rasa malu harus dihapus 
karena kita tidak lagi 
meminta-minta, tapi mena¬ 
warkan sesuatu yang ber¬ 
guna bagi orang lain. Dalam 
hubungan dengan rumah 
retret misalnya, Sisca me¬ 
ngaku memberikan ban¬ 
tuan kepada banyak orang 
akan tempat retret yang 
memadai. 

Pemberitahuan itu bisa 
melalui iklan di media, maupun dari 
mulut ke mulut. Biasanya, setelah 
menikmati hal yang indah dan 
nyaman, konsumen akan me¬ 
rekomendasikannya kepada teman 
atau relasinya. "Banyak Hamba 
Tuhan yang tanpa sadar telah 
menjadi marketing manager untuk 
tempat retret kami," katanya. 

Altar keluarga 

Sisca sungguh percaya akan 
penyelenggaraan Ilahi bagi kehi¬ 
dupannya. Dan karena keperca¬ 
yaannya itu, ia mengaku menga¬ 
lami dan mendapatkan banyak hal 
yang bahkan tak pernah dia duga 
sebelumnya. Kesadaran itu mem¬ 
buatnya lebih dalam tenggelam 
dalam bidang rohani. "Kita bisa 
berhasil dalam bidang usaha, jangan 
sampai kita tidak berhasil memper¬ 
hatikan kehidupan yang lebih 
kekal," tukasnya. 


Ibu Steven Hancy Gazali, 
Fransiscus Stanley Gazali dan 
Gabriel Gazali ini selalu berusaha 
mengarahkan anak-anaknya untuk 
selalu mendekatkan diri pada 
Tuhan. "Kalau kita bisa makan tiga 
kali untuk tubuh kita, mengapa 
kita tidak memberikan makan bagi 
jiwa kita," kata wanita Katolik yang 
selalu berdevosi kepada Hati 
Terkudus Yesus dan Hati Tersuci 
Maria ini. "Hati Kudus Yesus 
merupakan jantung dari kehi¬ 
dupan. Dengan dekat pada Hati 
Tersuci Maria, kita diajarkan untuk 
rendah hati, pasrah menerima 
kesulitan dan bergantung penuh 
pada kehendak Tuhan," urainya. 
Lantaran itu, ia terobsesi agar se¬ 
tiap rumah memiliki altar keluarga 
di mana setiap anggotanya bisa 
berkomunikasi dengan Tuhan. 

^rPaui Makugoru 
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Suluh 


Riial Alexander Tandrio, Pelatih Paduan Suara 

Sabar dan Tekun 
Mengajar Anak-anak 



M ESKI sudah merambah 
secara luas di kawasan 
Indonesia, masih banyak 
yang beranggapan kalau musik 
dangdut itu kalah gengsi diban¬ 
ding musik jenis lain seperti pop, 
rock, jazz, dan lain-lain. Namun 
siapa sangka bahwa musik yang 
penggemarnya kebanyakan kelas 
bawah Indonesia itu mendapat 
sambutan yang cukup meriah dari 
masyarakat Bremen, Jerman. Hal 
ini terbukti tatkala Paduan Suara 
(PS) Badan Pendidikan Kristen 
(BPK) Penabur Jakarta, mengikuti 
festival nyanyi pada ajang Choir 
Olympics yang diselenggarakan di 
Bremen pada 2004 lalu. Anggota 
paduan suara yang berusia antara 
enam hingga empat belas tahun 
ini membawakan lagu berjudul 
"Halo Dangdut", berirama 
dangdut. 

Irama cengkok-nya dinilai sangat 
unik oleh warga Bremen, apalagi 
alat musik pengiringnya pun hanya 
perkusi dan gendang. Meski 
serba sederhana, ribuan pe¬ 
nonton yang menyaksikannya 
memberi tepukan riuh, bahkan 
ada yang sampai naik ke pang¬ 
gung, lalu berjoget bersama sis- 
wa-siswi BPK yang menjadi wakil 
Indonesia dalam ajang itu. 

Berani menampilkan musik dang¬ 
dut dalam ajang perlombaan 
internasional, tentu dapat dicatat 
sebagai prestasi tersendiri bagi PS 
BPK Penabur Jakarta. Lebih mem¬ 
banggakan lagi ketika paduan 
suara khusus anak-anak ini meraih 
penghargaan Golden Diploma 


Level V dan Silver Medal, kategori 
Folklore With Instrumental Accom- 
paniment pada ajang itu. Keberha¬ 
silan itu tak lepas dari peran pria 
bernama Rizal Alexander Tandrio, 
yang dikenal sebagai pelatih paduan 
suara di sekolah tersebut. Pak Rizal, 
demikian murid-murid memanggil¬ 
nya, menjadi conductor dalam fes¬ 
tival paduan suara tahunan itu. 

Dari putra altar 

Bagaimana pria berumur 32 
tahun ini menyukai paduan suara? 
Itu berawal ketika dirinya menjadi 
salah satu anggota "putra altar" 
yang mendampingi pastor pada saat 
misa. Sebagai "putra altar" pada 
saat misa, posisi duduknya mem¬ 
belakangi tim paduan suara gereja. 
Dari situ dia terbiasa mendengar 
paduan suara. "Mulanya saya tidak 
suka mendengar lagu-lagu yang 
dibawakan dalam paduan suara 
gereja, karena terasa monoton" 
ujar guru SMPK 7 BPK Penabur 
Jakarta ini. Tapi entah kenapa, tiba- 
tiba dia mulai merasa tertarik 
mendengar irama dan pembagian 
suara dalam paduan suara. 

Ia pun melamar untuk menjadi 
salah satu anggota paduan suara 
di gereja itu. tapi karena masih 
terlalu muda, dia ditolak. Barulah 
setelah menginjak remaja dia 
diterima menjadi anggota paduan 
suara. Selama menjadi anggota pa¬ 
duan suara khusus pemuda Katolik 
itu, dia banyak belajar mulai dari 
pengenalan lagu-lagu dengan 
partitur (not angka dan not balok) 
sampai sistem kepemimpinan 


sebuah organisasi paduan suara 
yang mengarah kepada dualisme 
kepemimpinan yaitu ketua per¬ 
kumpulan paduan suara dan 
konduktor. 

Kepiawaian Rizal dalam berolah 
vokal semakin terasah ketika 
menjadi mahasiswa. Di kampus dia 
bergabung dalam dua kelompok 
paduan suara besar yaitu PS Sicilia, 
Gereja Katedral Jakarta dan PS 
Mahasiswa Universitas Trisakti 
Jakarta. Aktif di dua PS, meng¬ 
haruskan pria berkaca mata ini 
untuk pintar membagi waktu la¬ 
tihan dan kuliah secara efektif dan 
efisien. Selanjutnya dia tidak hanya 
puas sebagai anggota PS, namun 
berhasrat menjadi pelatih paduan 
suara bagi anak-anak. Salah 
seorang kenalan yang mungkin bisa 
melihat bakat besar dalam diri Rizal, 
menganjurkannya mengajar musik 
di Sekolah Kristen Kalam Hidup, 
yang kebetulan saat itu sedang 
membutuhkan guru seni musik. 

Pengalaman menjadi pelatih se¬ 
kaligus guru paduan suara, tidak 
akan pernah terlupakan dari me¬ 
morinya. Apalagi pada awal pela¬ 
jaran ia sering merasa stres karena 
sulitnya mengajar anak-anak dalam 
mengolah suara. Menghadapi 
kondisi yang tidak menyenangkan 
itu, ia tidak patah semangat. Ia 
menyadari, mengajar teknik vokal 
dan teori musik tidak cukup, namun 
juga harus mengerti psikologi anak 
agar mereka menyukai pelajaran 
bernyanyi. Berbagai seminar dan 
pelatihan ia ikuti, misalnya Kamp 
Musik Gerejawi yang diseleng¬ 


garakan oleh Gereja Kristen Baptis 
Indonesia. Kemudian ia kursus 
Musik Gerejawi di STT Jakarta. 

Sebuah iklan lowongan peker¬ 
jaan di surat kabar Ibu Kota, 
membawa Rizal menjadi guru 
sekaligus pelatih paduan suara 
SMPK 7 BPK Penabur. Selama 
mengajar di sana ia membawa 
sekolah tersebut menjuarai berba¬ 
gai festival seperti, juara pertama 
Festival Paduan Suara Institut 
Teknologi Bandung (ITB) tahun 
2004 dan 2005, dan juara pertama 
dan favorit pada Paduan Suara ITB 


XVII tahun 2002. 

Kini, selain menjadi guru musik 
dan paduan suara di sekolah yang 
berada di kawasan Sunrise Garden, 
Jakarta Barat, Rizal disibukkan 
dengan perkumpulan paduan suara 
Seven Chorale, suatu perkumpulan 
paduan suara remaja yang didirikan 
pada 17 Oktober 2004. 

Anggota paduan suara tersebut 
dipilih melalui proses audisi ketat 
dari siswa-siswi beberapa SMA di 
Jakarta. 

^Dan i e! Si a ha a n 



TH0MAS KEMPIS (1379-1471) 

SANG‘PENGIKUT’KRISTUS 



B UKU apakah yang paling 
banyak dibaca oleh orang 
Kristen selain Alkitab? Pal¬ 
ing tidak ada dua buku yang pal¬ 
ing banyak dicetak berulang-ulang 
dan dibaca berulang-ulang mele¬ 
bihi buku yang lain. Pertama buku 
The Imitation of Christ karangan 
Thomas Kempis dan buku Mere 
Christianity karangan C.S. Lewis. 
Diyakini bahwa buku Imitasi Kristus 
mencapai posisi nomor satu. Pada 
abad ke-15 buku ini telah 
mengalami cetakan ke-99, dan 
saat ini sudah melampaui cetakan 
ke-2000. Penulisnya Thomas 
Hammerken ( hammerken-iittie 
hammer) lahir tahun 1379 di 
Kempen (Jerman) dari keluarga 
sederhana, pasangan John dan 
Gertrude Hammerken. Namun ia 
disekolahkan di sekolah terkenal 
Deventer di Belanda. Sekolah De- 
venter dikelola oleh Kelompok 
Kehidupan Bersaudara (Brethren 
of the Common Life) yang dike¬ 
tuai oleh Gerhard Groote. Di sana 
Thomas menjadi murid yang ce¬ 
merlang dan pandai menulis. Di 
sekolah tersebut ia lebih dikenal 
dengan nama Thomas dari Kem¬ 
pen, dan akhirnya ia disebut Tho¬ 


mas a' Kempis hingga hari ini. 

Pada tahun 1399 Thomas 
memasuki kelompok Pengikut 
Peraturan Agustinus di Bukit St. 
Agnes dekat Zwolle, Belanda, yang 
merupakan cabang dari Windes- 
heim yang berdiri tahun 1398. Pada 
tahun 1401 ia menjadi anggota 
penuh, mulai menulis, berkhotbah, 
menyalin naskah dan juga menjadi 
penasihat rohani. Paling tidak ia 
telah menyalin Alkitab sebanyak 
empat kali. Pada tahun 1413 ia 
ditetapkan menjadi imam, dan dan 
pada tahun 1429 ia menjadi wakil 
pemimpin, dan meninggal pada 8 
Agustus 1471 dalam usia 91 tahun. 

Banyak tulisan yang dihasilkan 
Thomas, namun Imitasi Kristus pal¬ 
ing digemari banyak orang karena 
memiliki keunggulan tersendiri. 
Buku ini sarat makna dan nilai-nilai 
spiritual yang sering dipakai sebagai 
media meditasi yang mengarahkan 
pikiran dan hati pembacanya untuk 
fokus kepada keagungan pribadi 
Kristus, dan mengajak untuk 
mengikuti jejak Kristus. Imitasi 
Kritus terdiri dari empat jilid yang 
memiliki pembahasan masing- 
masing. Tapi yang membahas me¬ 
ngenai imitasi Kristus sesungguhnya 


hanya pada buku pertama, namun 
ada kebiasaan pada waktu itu untuk 
menggabung karya seseorang 
menjadi satu buku. Buku ini telah 
diterjemahkan ke lebih banyak 
bahasa daripada buku mana pun 
dalam sejarah. Kehidupan Thomas 
sendiri merupakan contoh yang 
sangat jelas dalam hal meniru, 
mengikuti dan mereproduksi. Inti 
buku ini mengajak pembacanya 
untuk mengenali diri dan menya¬ 
dari keberadan diri di hadapan 
Kristus, mengajak pembacanya 
untuk merendahkan diri dan 
menyangkal diri, mempercayakan 
diri pada Allah dan hidup mengasihi. 
Dari judul bukunya jelas ia 
mengajak pembaca meniru (menu¬ 
rut kamus, menghasilkan copy), 
dengan kata lain "tirulah Kristus," 
ikutilah teladan-Nya, hiduplah 
seperti Dia. Thomas merupakan 
pribadi yang sangat luas wa¬ 
wasannya, senang membaca dan 
menulis. Dalam karya-karyanya ia 
banyak mengutip ayat-ayat 
Alkitab, terutama dari Perjanjian 
Baru. 

Salah satu tulisannya berbunyi: 
"In omnibus requiem quaesivi, et 
nusquam inveni nisi in anguio cum 


iibrd' (/ have searched for 
peace everywhere, but have 
not found it anywhere ex- 
cept for in a corner with a 
booK). Namun ia juga sangat 
menyadari hakekat dari 
membaca itu sendiri, ia 
berkata: "Pada hari pengha¬ 
kiman tidak akan ditanyakan 
buku apa yang kau baca, 
tetapi apa yang kau lakukan. 

Jika kau dapat melihat Kristus 
dalam setiap area hidup, 
maka engkau pasti akan 
menemukan Dia" ( The Imi¬ 
tation o f Christ). 

Mengherankan juga kalau 
bukunya paling banyak dire¬ 
produksi. James L. Garlow 
"Tested By Time," dalam 
konteks kepemimpinan pro¬ 
duktif menuliskan: "reproduksi 
adalah metode dengan mana Anda 
bukan saja membaca sejarah, 
melainkan menciptakan sejarah." 
Thomas Kempis dengan karyanya 
"Imitasi Kristus" mengajak setiap 
orang percaya di seluruh dunia 
untuk mencapai kesempurnaan 
yang direncanakan Allah supaya 
kita menjadi semakin serupa 
dengan gambar kemuliaan Kristus: 
" Sebab semua orang yang dipiiih- 
Nya dari semu/a, mereka juga 
ditentukan-Nya dari semu/a untuk 
menjadi serupa dengan gambaran 
Anak-Nya, supaya Ia, Anak-Nya itu, 
menjadi yang sulung di antara 
banyak saudara!' Roma 8: 29. 


Atau mungkin Thomas me¬ 
nginginkan kita menyadari siapa diri 
kita ketika kita berkata bahwa kita 
murid Kristus, dan ada kewajiban 
yang harus dipatuhi ketika 
seseorang menjadi murid Kristus, 
seperti tertulis: " Barangsiapa me¬ 
ngatakan, bahwa ia ada di dalam 
Dia, ia wajib hidup sama seperti 
Kristus te/ah hidup!' 1 Yohanes 2: 
6. Karena dengan mengikuti dan 
mencontoh dunia, kita akan 
semakin jauh dari Allah dan dari 
kebenaran-Nya. Namun dengan 
tekun untuk meniru Kristus kita 
akan semakin dekat dengan Allah 
dan kebenaran dan kemuliaan-Nya. 
Amin. 

^ Robert R. Siahaan 
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Seminar: 

Tak Semua Unsur 
Adat Bertentangan 
dengan Injil 

P RO-kontra seputar Injil dan 
adat Batak kembali diangkat 
dalam seminar yang digelar pada 
Jumat (17/11) di HKBP Suprapto, 
Cempaka Putih, Jakarta Pusat. 
Dalam seminar ini dibahas silang 
pendapat tentang nilai-nilai budaya 
Batak yang masih ramai diper¬ 
debatkan, khususnya di kalangan 
orang Batak sendiri. 

Hingga kini memang ada kelom¬ 
pok yang mengatakan bahwa adat 
Batak berbau okultisme. Sebaliknya 
kelompok lain berpendapat kalau 
agama dan kebudayaan itu se¬ 
sungguhnya saling membutuh¬ 
kan. Adat-istiadat Batak pada 
dasarnya bukan sesuatu yang 
bertentangan dengan nilai-nilai 
agamawi. 

Drs. Duaman M. Panjaitan, tokoh 
masyarakat adat Batak di Jakarta 
mengatakan, semua jenis upacara 
adat Batak yang diatur sedemikian 
rupa, pada hakikatnya adalah ritual- 
ritual agama atau religi lama orang 
Batak. Hal ini menunjukkan dengan 
jelas betapa adat Batak sangat 
sarat dengan kandungan spirituali¬ 
tas yang berhubungan dengan 
kepercayaan lama. "Semua upa¬ 
cara adat Batak serta segenap 
elemen yang tergantung di dalam¬ 
nya sangat terpaut erat dengan 
religi lama," kata Panjaitan. 

Sedangkan Pdt. Ir. Mangapul 
Sagala, M.Th, dosen di STT 
Institut Misi Alkitab Nusantara 
(IMAN), Jakarta, mengatakan 
bahwa adat-istiadat Batak meru¬ 
pakan hasil karya manusia yang 
memiliki dua sisi yakni nilai luhur dan 
nilai tercela. Berdasarkan hal itu, 
Mangapul menekankan, sikap yang 
benar terhadap adat Batak adalah 
bukan menolak atau menerima 
semuanya begitu saja, namun 
harus selektif. Dengan sikap itu, 
lanjut Mangapul, orang Batak akan 
menerima unsur adat yang sesuai 
dengan Injil, dan menolak yang 
bertentangan dengan Injil. "Orang 
Batak harus secara aktif dan kreatif 
serta terus-menerus membaharui 
adat Batak demi kemuliaan Allah 
dan kesejahteraan bersama," 
cetusnya. 

Terkait soal aksi pembakaran ulos 
yang diyakini mengandung kuasa 
kegelapan oleh sekelompok orang, 
hal itu sangat disayangkan Manga¬ 
pul. Menurut dia, ulos itu adalah 
salah satu kekayaan budaya orang 
Batak. Jika sekiranya di dalam ulos 
ada kuasa gelap atau jimat, 
sebaiknya didoakan supaya Allah 
menyingkirkan kuasa gelap itu. 
"Marilah kita melihat ulos sebagai 
alat yang indah sesuai penghayat¬ 
an budaya kita. Jikalau ulos itu da¬ 
pat menghangatkan tubuh secara 
fisik, mari kita berdoa supaya itu 
menjadi tanda yang kelihatan di 
mana kita memohon berkat ke¬ 
pada Allah agar Dia menghangat¬ 
kan tubuh dan roh kita," katanya. 

Sejauh ini seminar menyangkut 
adat dan Injil belum mencapai titik 
klimaks. Hal ini sangat disayangkan 
karena sejauh ini penyelenggara 
acara seminar tidak secara langsung 
mengundang tokoh-tokoh utama 
sebagai kunci penyelesaian 
masalah. Perbedaan ini sebenarnya 
tidak terlalu sulit jika masing-masing 
pihak memahami definisi adat- 
istiadat dan budaya dipandang dari 
konteks Alkitab. 

^ Herbert Aritonang 
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MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021)3924229 
Fax. (021)3148543 
Hp.0811991086/ 70053700 


Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 

(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


BIRO JASA 


Silahkan hubi kami utk pembuatan: 
IMB, SIPPT, Gambar arsitek, dll. 
berkas dpt diambil ditempat hub 
F.Paulus 0811-983079 


Miliki buku Mata Hati karangan Pdt. 
Bigman Sirait Hub. Vera telp 021- 
3924229 


BIS PARIWISATA 


PO. DEBORAH sewakanBUS/MINI- 
BUS AC & NON AC utk tour re- 
treat, keluarga pengantin, antar 
jemput, pulang mudik, dll. 
Telp.021.788.88127, 70158708 & 
0812-8886932 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtonedll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


Dapatkan Kaset Kotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait Hub. Vera telp 
021- 3924229 


BIRO JASA 


Bantu urus visa + job: Usa, Jpg 
Cnd, Bld (ada kkr), Eropa, proses 
cepat biaya murah, hub: Aditya 
(6832.2623/6831.9108/ 
9299.8732) 


KURSUS 


Mie ayam, bakso, fried chiken, pem¬ 
pek, otak2, somay, batagor, Chiken 
nugget, ayam kremes, sabun colek/ 
rinso, shampoo,dll. Hny 175 rb, Hub: 
(021) 68276212 terima panggilan 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIKJ3ERAT BADAN 5-30kg 

A es 




«nas*. 0811-84 35 35 

021-6830-9788 

AROMA TRADISIONAL 

SPECIALIST : 

- NASI BOGANA ^ 

- NASI BALI < 

- NASI LIWET 

- NASI UDANG * 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip : 4501714-4528659 


« 
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CAHAYA 

ABDI 

KARYA 
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Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 


KIRANAAUTOMOTIVE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 



Jangan jual mobil Anda \ J l 
sebelum hubungi kami, 1 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 

Hubungi: 

O MOTOR MAHKOTA 

(TU K.H. Samanhudi 
= (Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 
Fax. 3848333 
Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


LES PRIVAT 


English Club 0856 973 10681 
menyediakan partner latihan 
berkomunikasi dlm bhs inggris, 
melatih berkomunikasi, u/ 
profesional, pelajar & house wife 


OBAT TRADISIONAL 


BUAH MERAH BERKUALITAS: 
Dipakai Keluarga since 2004 smp 
skrg, saat itu masih sepi/DIN-KES 
021-55958560, 0818-960258 


LOWONGAN KERJA 


Bursa lowongan kerja 2007 
Dalam dan luar negri Klik 
www.info-lowongan.com 


PELUANG BISNIS 


"Apakah Anda Kebal dr PHK/ 
Kebangkrutan?.Tahukah Anda,ada 
org yg di phk/ kebangkrutan, tapi 
incomenya makin bertambah. Anda 
ingin mengetahuinya? Hub: 021- 
6504149/0813.1678.0337 


***PELUANG BISNIS SKALA BESAR.. jl*** 

Mengacu pada penjualan sepeda motor yang setiap tahunnya terjual hingga 
4 juta unit di Indonesia dan terus meningkat maka kami hadirkan bisnis 
penghemat BBM sepeda motor s/d 40%! 

RAIH TANTANGAN MEMPEROLEH NET INCOME -/+ 8,3 MILYAR! 
HANYA DALAM WAKTU 4>5 BULAN! 

( Dihadirkan bagi para pebisnis, marketing, profesional dan siapa saja...) 
"Dicari anggota member untuk seluruh Indonesia" 
cs- Dengan sisitem 4 tahap, maka harapan anda dalam mencapai penghasilan besar, jaraknya 
semakin dekat dengan kenyataan... 

Cukup dengan membeli 1 unit penghemat BBM mctor seharga Rp. 150.000 maka anda sudah 
berhak bekerja dalam bisnis ini dan akan mendapatkan id card keanggotaan bisnis secara lansung 

SEGERA KUNJUNGI WEBSITE KAMI DI: 

cmMmszmzsm* 

UNTUK PENDAFTARAN HUB. BPK. FERDINAND 0819.3219.3370/021.92741036 


"SYALOM!.. anda ingin BEBAS dari penyakit 
tidak menular?" 

(obesitas, kanker/tumor/stroke/jantung-coroner/ 
gagal.ginjal/batu empedu/diabetes/fatty liver/ambeien/ 
maag kronis/sinusitis/alergi/osteoporosis/artritis/asam 
urat.dll) 

Gunakan NUTRISI SELULER kami dan Terapkan Pola 
Hidup Sehat cTIDAK cukup hanya dengan doa, anggur 
perjamuan dan minyak urapan> 
hubungi p.Mul: 0811.159.263 - 0816.931.134 



Provcn performance 

DSolahart 

The Best Froducc 


PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 

Telp: 4515992, 45854080-81 


SIMPATI JAYA 
MOTOR 

Melayani Tukar-Tambah, 
Jual-Beli, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 



JL KH. Hasyim Ashari 
No. 13 

Jakarta Pusat 
Phone: 021.630.5192 
HP: 0813.1919.8000 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Menerima: 

Jual-beli cash/kredit 8i tukar 
tambah, mobil bekas pakai & 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 



Keterangan lebih lanjut hub: 

AUTO 168: 

Jl. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


SEWA MOBIL 


EL SHADDAI TRANSPORT, menye¬ 
wakan mobil kijang kapsul thn 2002/ 
2003, Innova diesel u/ dalam & luar 
kota. Hub Bpk.Stanley 0816.1490.437 


TANAH DIJUAL 


Jual tanah Cipanas Puncak Luas 
1392m2 sertifikat. Butuh uang un¬ 
tuk beli rumah, utk pelayanan 
kesehatan yg selama ini sedang 
berjalan Hub. ibu Jemy telp. 
8500748. Hp.081311273439 


II III II III U 1117111111IIII 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021)8614082/ 
936 79959 
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DWI MINGGUAN 




Cukup 2 kapsul/hari 
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KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 























